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Ternyata Kau 
Pelakunya 


Suara pintu baja yang ditarik terbuka 
memekakkan telinga. Aku dan beberapa 
orang menunggu pintu itu terbuka 
sepenuhnya. Kami semua menatap pintu 
dengan banyak pandangan berbeda-beda 
bentuk. Tapi lebih banyak mata mereka 
tidak sabar untuk segera melewati pintu 


dan menemui kebebasan mereka. Ada juga 
yang masih berdiri kaku dengan wajah 
mendung yang sama sekali tidak tampak 
bahagia. 


Aku menjadi bagian yang kedua. Entah 
apa yang dilakukan oleh hakim sampai 
memutuskan kalau aku dibiarkan bebas 
bersyarat. Hukuman dua puluh tahun 
penjara begitu saja dipatahkan oleh 
perintah hakim yang merasa aku menjadi 
tahanan baik dan bisa dipercaya. Aku 
bahkan tidak percaya dengan diriku, jadi 
bagaimana mereka bisa? 


Pintu baja itu benar-benar dibuka. 
Semua orang menyalami petugas dan 
bergerak keluar. Aku sendiri masih diam 
menatap mereka yang satu per satu sudah 
meninggalkan area tempat aku berdiri. Aku 
juga harusnya sudah melangkah. Tapi aku 
masih betah memandang pintu seolah 
pintu itu akan bisa tertutup lagi dan 
mengurungku selamanya di sini. 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
menatap ke samping. Kutemukan seorang 
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petugas wanita yang kutahu ramah pada 
semua penghuni sel. Kali ini, wanita itu juga 
memberikan aku senyuman yang terlihat 
sangat tulus. Apalagi sentuhannya yang 
hangat selalu membuat rasa sepi yang ada 
di dadaku seperti terkikis. 


“Kau tidak ingin pergi?” tanya wanita 
itu. Tangannya masih ada di bahuku tapi 
pandangannya sudah mengarah ke mana 
mataku menatap. 


Aku menghela napas dengan perasaan 
berat, bahkan tas kecil yang aku bawa juga 
terasa berat sekarang. “Aku tidak yakin 
apakah aku boleh pergi.” 


“Kesempatan kedua berhak diberikan 
kepada siapa pun, Calsie. Termasuk kau. 
Dan aku tidak akan berlebihan jika 
kukatakan, terutama dirimu.” 


Aku menatap wanita itu dengan 
pandangan luka. Selama ini dia selalu 
mengatakan kalau aku orang baik. Aku 
tidak pantas berada di sini dan harusnya 
aku bisa keluar dari tempat ini. Tapi wanita 
itu tidak tahu bagaimana malam itu, malam 


tiga tahun yang lalu, merusak segalanya 
yang ada pada hidupku. Pisau. Darah. Juga 
airmata yang menetes ke lenganku. 
Mengingat semua itu membuat aku 
berpikir, bahkan masuk ke neraka saja, aku 
lebih dari kata pantas. 


Remasan di bahuku membuat aku 
kembali menatap wanita itu. 


"Jika memang kau merasa tempatmu 
bukan di luar sana, kau bisa kembali ke sini.” 


“Kau sungguh akan membuat aku 
kembali ke sini? Apa yang harus aku 
lakukan untuk kembali? Berpura-pura lari 
agar hakim menarik hukuman bersyarat 
yang aku miliki?” 


Wanita itu tersenyum dengan tipis. 
“Tentu saja tidak. Kau tidak harus menjadi 
penjahat untuk bisa menginjakkan kaki di 
sini. Tidak perlu ada tindak kriminal. Kami 
membutuhkan tukang bersih-bersih. Dan 
para tahanan di sini mengenalmu dengan 
baik, mereka bahkan seperti 
menghargaimu. Jadi kau cocok dengan 
kerjaan itu.” 


Aku mengangguk perlahan, menyukai 
ide yang dia berikan. "Akan 
kupertimbangkan. Sekarang, aku hanya 
ingin melihat bagaimana dunia berubah 
setelah aku meninggalkannya cukup lama.” 


“Kalau begitu sampai bertemu lagi, 
Calsie. Kami akan merindukanmu di sini.” 


“Aku juga, Jenia. Sampai jumpa.” 


Aku melangkah akhirnya, setelah 
memutuskan sedikit bersikap egois, aku 
langsung bergerak meninggalkan Jenia 
dengan senyuman tipis yang kuberikan 
padanya. Pada akhirnya aku bersikap egois 
bukan demi diriku sendiri, melainkan hanya 
untuk perasaanku. 


Bukan dunia yang ingin kulihat 
perubahannya, melainkan duniaku, priaku, 
kekasihku. Mantan lebih tepatnya. Pria 
yang kutinggalkan saat dia koma. Aku pergi 
darinya dan aku memilih masuk penjara 
demi menebus dosa yang aku lakukan. Aku 
menebus dosa pada kejahatanku yang 
telah membunuh orang lain. Tapi dosaku 


pada Alca? Entah bagaimana aku akan 
memberikan tebusannya. 


Aku begitu beruntung Alca Mayer 
adalah pria kaya dengan nama keluarga 
yang sangat disegani. Dia membuat 
namanya menjadi heboh di berita. Setelah 
koma hampir enam bulan. Lalu pemulihan 
dengan waktu yang sama seperti komanya, 
Alca kembali ke masyarakat dan 
mendirikan bisnisnya sendiri. Meski dia 
memutuskan tidak melanjutkan jenjang 
pendidikannya, tapi dalam kurun waktu 
satu tahun, namanya sudah bisa di catat di 
pusat kota. 


Memiliki perusahaan yang bekerja di 
bidang percetakan membuat namanya 
melambung tinggi. Aku bahkan bisa 
melihat bagaimana fotonya di surat kabar 
yang sering masuk ke jeruji besi. 


Rupanya menjadi manusia tidak akan 
pernah membuatmu memiliki kepuasan. 
Seharusnya cukup bagiku dengan hanya 
melihatnya di surat kabar. Aku tidak bisa 
mengacaukan Alca lagi dengan hadir di 


sisinya, menjadi wanita jahat yang merusak 
hidupnya. Tapi keegoisanku membuat aku 
ingin melihatnya. Meski dari jarak jauh, aku 
tetap ingin tahu bagaimana keadaannya. 


Dan yang terpenting, apa yang 
dikatakan keluarganya padanya? Saat aku 
meminta ibunya menyembunyikan 
keberadaanku. Saat aku memohon pada 
ayahnya untuk menghapus keberadaanku 
di kota ini. Lantas sekarang, aku malah 
ingin melihatnya. Sejahat itu aku ternyata. 


Kutemukan orang-orang yang 
memeluk keluarganya dengan tangisan. 
Ada juga tawa bahagia mengiringinya. Tapi 
beberapa juga hanya berjalan seorang diri 
meninggalkan tempat ini, aku akan menjadi 
seperti mereka. 


Aku berbalik dan melambai sekali lagi 
pada Jenia. Dia membalas dengan kedipan 
mata. 


Begitu aku melangkah dan mencapai 
beberapa langkah dengan kepala 
menunduk, suara klakson yang terdengar 
nyaring membuat aku mengangkat kepala. 


Kutemukan satu mobil mewah berwarna 
hitam, platnya membuat aku berdetak 
dengan tidak tenang. Hanya satu keluarga 
yang bisa memiliki plat seunik itu. 


Tapi begitu aku menemukan yang 
keluar dari pintu adalah seorang wanita. 
Aku mendesah dengan lega. 


Namun, legaku tidak semudah itu 
bebas. Aku menemukan Ana yang keluar 
dari mobil dan dia tersenyum padaku. Aku 
mendesah. Lagi. Kali ini aku yakin, siapa 
pelaku yang membuat aku bebas sebelum 
waktunya. 
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Chapter 2 


Dia Hanya Seorang 
Ibu 


Aku meraih cangkir yang ada di 
depanku, kusesap isinya dengan mata 
terpejam. Teh melati adalah satu-satunya 
minuman yang aku rindukan di kota ini dan 
sepertinya Ana begitu mengerti apa yang 
aku inginkan sampai dia langsung 
membawaku ke tempat ini hanya untuk 


bisa memberikan aku teh melati. 
Kuletakkan cangkir dan menatap Ana 
dengan tidak mengerti. 


Setelah tiga tahun lamanya aku merasa 
sendiri, tanpa ada siapa pun yang 
mengatakan bersama denganku, Ana 
muncul sebagai pahlawan dan 
membebaskan aku dari penjara. Bahkan 
apa yang dia lakukan jelas tidak 
membutuhkan sedikit uang. Dan yang aku 
tahu, Ana tidak pernah bergerak tanpa 
alasan. 


Dia tidak mungkin hanya tengah bosan 
dan memilih mengeluarkan mantan 
kekasih anaknya dari penjara. Ana memiliki 
alasannya sendiri dan aku harus 
mengetahuinya, dia harus mengatakannya 
atau aku akan lebih memilih masuk ke jeruji 
besi lagi. 


“Perubahanmu sangat luar biasa, Calsie. 
Kalau aku tidak melihat warna rambutmu, 
aku akan berpikir kau bukan orang yang 
aku tunggu,” mulai Ana. 


Aku menatapnya dengan senyuman. 
“Kau selalu mudah bercanda, Ana. Tidak 
ada perubahan dalam diriku, selain fakta 
kalau aku bukan gadis lugu seperti dulu lagi. 
Aku pembunuh dan harusnya aku masih di 
penjara sekarang. Tujuh belas tahun lagi 
kau baru boleh menemuiku.” 


"Apa aku menyinggungmu dengan 
membebaskanmu?” 


Aku diam sebentar. Jika menuruti ego 
perempuan di dalam diriku, aku harusnya 
sekarang bersujud di depan Ana dan 
mengucapkan terima kasih atas apa yang 
dia lakukan untukku. 


Namun, jika aku mengingat apa yang 
sudah aku lakukan dan perasaan itu turut 
campur di dalamnya, maka itu artinya aku 
harus marah pada Ana. Dia membuat aku 
bebas saat aku sendiri tidak ingin hal 
tersebut terjadi. Aku sudah tekankan pada 
Ana, dia tidak boleh membantuku dalam 
bentuk apa pun. Bahkan meringankan 
hukumanku, dia tidak boleh. Dia sudah 


berjanji. 


Jelas sekarang Ana melanggar janjinya. 
Tidak hanya meringankan hukumanku, dia 
malah membuat aku bebas bersyarat. 


“Kau tidak pernah mau menerima tamu 
berkunjung, Calsie. Menemuimu begitu 
sulit sekali, karena yang harus aku lakukan 
untuk bisa melihatmu adalah 
membebaskanmu, maka aku 
melakukannya. Jika itu membuatmu tidak 
senang, salahkan dirimu. Harusnya kau 
tidak menandatangi surat penolakan tamu 
selama kau ada di jeruji besi.” 


“Apa sesederhana itu? Kau hanya 
membebaskan aku hanya demi bisa 
bertemu denganku?” 


Ana tersenyum, dia mengambil 
minumannya dan mengosongkan sedikit 
isinya. Cangkir itu tetap ada dalam 
genggamannya, pandangannya berbeda 
padaku. Kali ini mata itu dipenuhi dengan 
keseriusan dan aku sudah tahu kalau Ana 
jelas memiliki rencana yang cukup besar 
sampai dia harus mengeluarkan aku untuk 
membantunya. 
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“Ini soal Alca.” 


Aku yang sejak tadi dipenuhi dengan 
ketenangan, mulai goyah saat mendengar 
namanya. Seolah badai siap mempora- 
porandakan ketenangan yang aku purakan. 
"Apa dia baik-baik saja?” tanyaku. Bahkan 
aku tidak dapat menyembunyikan 
keresahan dalam suaraku. 


“Kalau kau bertanya luarnya, maka dia 
sudah tentu baik. Tapi saat kau bertanya 
bagian dalam dari putra bungsuku, aku 
akan menjawab tidak. Kau 
menghancurkannya, Calsie. Dan itu 
membuat aku begitu marah padamu.” 


Aku menunduk. Kuremas tangan yang 
ada di atas pangkuan. Aku memang 
bersalah dan sudah sepantasnya semua 
orang marah padaku. 


"Bukannya tetap berada di sisi putraku 
saat dia membutuhkanmu, kau malah lebih 
memilih berada di penjara yang dingin 
hanya karena kesalahan yang sama sekali 
tidak kau sengaja. Kami yang bahkan bisa 
membantumu, kau tolak mentah-mentah.” 
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“Entah bagaimana aku harus minta 
maaf padamu, Ana. Tapi aku sungguh 
bersalah pada kalian. Aku sungguh minta 
maaf, tulus dari lubuk hati terdalamku.” 


“Aku lebih suka kau melakukan sesuatu 
untukku, Calsie. Suara minta maaf darimu 
tidak kuinginkan. Tebuslah apa yang sudah 
kau lakukan.” 


Aku menatap dengan tidak mengerti. 
“Bagaimana aku menebusnya?” 


“Putraku akan menikahi seorang 
perempuan yang memiliki latar belakang 
cukup bagus. Aku dan suamiku bisa saja 
membuat perempuan itu enyah dari 
hidupnya, tapi rupanya Alca melindungi 
perempuan itu dengan sangat ketat. 
Bahkan dia memutuskan hubungan dengan 
keluarganya demi perempuan itu.” 


Aku yang terkejut dengan kabar yang 
kudengar, lebih tidak mengerti dengan 
tindakan Ana. Kenapa mereka tidak biarkan 
saja Alca menikah. Jika memang Alca 
mencintai perempuan itu, bukankah sudah 
sewajarnya memberikan restu? Bukannya 
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malah membebaskan mantan kekasih 
putranya hanya demi mengacaukan 
perasaan sang putra. 


"Yang aku inginkan adalah kau ada di 
sisinya. Buat dia percaya kalau perasaanya 
pada perempuan itu salah.” 


“Ana, itu permintaan yang sangat sulit 
bagiku. Perasaanku akan ikut bercampur di 
dalamnya. Tidak hanya aku yang akan 
terluka dengan muncul di depannya tapi 
Alca juga. Aku tidak ingin membuat dia 
berakhir memilih menyakiti orang lain demi 
apa yang dia cintai. Hati Alca cukup rapuh 
dalam hal itu.” 


Ana tersenyum dan kembali minum 
sebentar, dia menatapku kemudian penuh 
arti. “Alca bukan lagi Alca yang kau kenal, 
Calsie. Dia tidak lagi sama. Kecelakaan yang 
menimpanya tidak hanya membuat dia 
terluka berat, melainkan dia menjadi Alca 
yang memang sejak kecil seperti itu.” 


"Apa maksudmu?” 
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"Jika kau merasa bersalah pada 
pembunuhan yang kau lakukan maka Alca 
membunuh bukan untuk rasa bersalah.” 


“Apa maksudmu Alca membunuh?” 


“Alca bisa membunuh siapa pun yang 
menghalangi keinginannya. Dua hari yang 
lalu pengawalku menghembuskan napas 
terakhirnya setelah ketahuan membuntuti 
calon istrinya. Aku harus mengeluarkan 
uang yang tidak sedikit demi bisa membuat 
keluarga pria malang itu tidak terlalu 
berduka.” 


“Kau tidak serius,” ucapku dengan nada 
ragu. 


“Kau merubah Alca menjadi 
mengerikan, Calsie. Bukan kecelakaan itu 
yang membuatnya menjadi dingin dan 
kejam, melainkan kehilanganmu yang 
merubah dia menjadi lebih mengerikan 
dibandingkan kakaknya. Jadi kau harus 
bertanggung jawab sepenuhnya.” 
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Chapter 3 


Ketika Perasaanku 
Bermain 


Apa yang sudah kulakukan? Itu hal 
pertama yang aku tanyakan setelah aku 
mendengar apa yang dikatakan Ana 
padaku. Aku tidak ingin percaya pada apa 
yang dikatakan Ana tapi tanpa bisa 
menolak, di dalam diriku, aku 
mempercayainya. Ana tidak mungkin 


A 


berbohong dengan nama anaknya. Dua hal 
yang paling dicintai Ana di dunia ini. 
Pertama suaminya dan kedua anak- 
anaknya. Dia akan melakukan apa pun 
untuk kedua hal tersebut dan aku percaya, 
Ana bahkan bisa melenyapkan seseorang 
demi anak-anaknya. 


Kini yang bisa kukatakan pada diriku, 
akulah penjahat dalam hidup mereka. 
Akulah pelaku kejahatan di dalam 
kegelapan mantan kekasihku. Dan aku 
harus memperbaikinya. Karena kalau tidak, 
aku akan berakhir menyedihkan. 


Tidak bisa kupaksa diriku tenang. Aku 
sudah berusaha menahan perasaanku, tapi 
aku merasa akan meledak. Aku duduk di 
dekat jendela, menyatukan tangan dan 
memejamkan mata. Tapi bayangan demi 
bayangan yang tercipta di kepalaku 
membuat aku segera beranjak dari 
dudukku. Aku mengambil mantel dan 
memakainya dengan sembarang. 


Aku keluar dari kamar dan juga keluar 
dari apartemen. Sampai detik ini aku tidak 


mengerti, kenapa Ana harus menempatkan 
aku di tempat semewah ini. Aku bahkan 
sudah disediakan segalanya. Pakaian. 
Perabotan dan semuanya jelas dengan 
standar yang harus mengeluarkan uang 
tidak sedikit. 


Saat aku baru saja menekan lift dan 
berdiri di depannya, aku terkejut 
menemukan lift yang terbuka dan 
memperlihatkan sosok yang aku kenal. 
Kami berpandangan sebentar dan aku 
menggeleng. 


“Ana memintamu mengawasiku, Rose?” 


Rose tersenyum dan mengambil 
tempat lebih ke pinggir. Aku masuk ke lift 
dan berdiri di sisinya. Rose sudah menekan 
lantai paling bawah dan aku harus 
menahan senyuman, dia sungguh tahu apa 
yang akan aku lakukan. 


Tidak lama lift terbuka. Kami keluar dan 
kutemukan salju baru saja turun di luar 
sana. Pantas saja sangat dingin. Dan kini 
aku merasakan hidungku gatal oleh dingin 
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yang seperti mendekapmu terlalu erat. 
Rose berdiri di depanku menatapku. 


“Anda tidak apa-apa, Nona?” 


Aku menatap Rose dengan gelengan. 
“Jika ada yang paling aku benci di dunia ini 
maka itu adalah musim dingin. Meski indah, 
dia menyakitkan bagi tubuhku.” 


Rose menyentuh  lenganku dan 
menggosoknya. “Kita bisa kembali ke 
dalam dan saya akan menyeduhkan teh 
untuk anda.” 


Aku berjalan keluar. “Aku lebih suka 
menghadapi dingin dari pada kepalaku 
yang pecah di dalam kamar. Terlalu banyak 
pikiran menggelayutiku dan membuat aku 
tidak nyaman. Jadi, kau mau menemaniku 
atau kau bisa kembali ke tempat kau 
mengawasiku.” 


“Saya akan bersama dengan anda.” 
Rose berjalan di sisiku. “Dan juga, saya 
tidak mengawasi anda. Saya hanya tahu 
kalau anda membutuhkan seorang teman 
dan saya bersedia menjadi salah satunya.” 


A— Are Madness 


Aku menatapnya. “Terima kasih karena 
sudah mau menjadi salah satunya.” 


Rose hanya memberikan anggukan. 
Dan kami berhenti di depan gedung yang 
begitu tinggi tersebut. Di depanku ada 
jalanan berkelok yang membuat mobil bisa 
mudah kecelakaan kalau tidak berhati-hati. 
Aku menatap ke depan dengan banyak 
gedung-gedung yang membuat aku merasa 
lebih baik. Keramaian yang aku temukan di 
depan mataku bisa membungkam 
keramaian yang ada di dalam kepalaku. 


“Anda ingin saya belikan minuman, 
Nona? Jika terus seperti ini, anda akan 
beku.” 


Aku menatap tanganku yang sudah 
memerah. “Kau benar. Mungkin teh melati 
akan membuatnya lebih baik.” 


Rose mengangguk dan berlalu 
meninggalkan aku. Aku menatap kepergian 
Rose dengan desahan. Rose adalah orang 
yang selalu berdiri di sisi Ana. Sejak masuk 
ke keluarga Mayer, aku tahu Ana dan Rose 
dekat. Rose selalu melakukan apa pun 
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untuk Ana dan memiliki wanita itu memang 
hal yang baik bagi Ana. Aku bahkan merasa 
nyaman di dekat Rose, seperti aku nyaman 
di dekat Ana. 


Sejak kecil, aku adalah yatim piatu yang 
harus berpindah-pindah dari orangtua 
adopsi. Kehidupan masa kecilku begitu 
mengerikan dan kadang aku tidak sanggup 
mengingatnya. Segalanya menjadi berbeda 
saat aku bertemu dengan Alca. Pria itu 
mengubah segala aspek dalam hidupku 
dan aku berhutang banyak hal padanya. 
Kini hutang itu harus kubayar dengan lunas. 


Suara pekikan membuat aku menatap 
ke sisi kiriku. Aku dengan cepat bergerak ke 
arah seorang gadis yang berambut cokla 
terang. Aku menyentuh lengannya dan 
membantunya berdiri. Saat aku 
menatapnya, aku sempat terkejut. Dia 
memiliki mata yang sama denganku, hanya 
saja mata itu lebih terang. Sedangkan aku 
memiliki mata hijau gelap. Dengan gestur 
wajah yang memang mirip tapi memiliki 
perbedaan yang cukup kentara. 
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Aku meringis melihat luka di lututnya. 
“Kau harusnya hati-hati, Nona. Mau aku 
antar ke rumah sakit?” tanyaku bersikap 
dengan sopan. 


Dia menggeleng dan tersenyum manis. 
Gadis yang akan mudah disukai, pikirku. 


Dia menatap ke belakang tubuhnya, 
sementara aku membuka mantelku dan 
memasangkan padanya. Dia akan beku jika 
terus memakai pakaian seperti itu. Kenapa 
masih ada yang memakai pakaian seseksi 
itu di cuaca yang sedingin ini. 


“Kau pakai saja. Itu akan 
menghangatkanmu.” 


Gadis itu tersenyum dengan lebar. 
“Kau sangat baik. Tapi aku sungguh tidak 
memerlukannya. Aku bersama dengan 
calon suamiku dan sekarang dia sedang 
turun untuk menemuiku. Dia membawa 
jaket sendiri untukku.” 


“Kalau begitu kau bisa melepasnya 
kalau dia sudah turun. Aku akan 
menemanimu menunggunya dan kau 
benar-benar harus ke rumah sakit.” 


A 


"Aku akan pergi dengan kekasihku. 
Sekali lagi terima kasih dan itu dia. Sayang!” 
panggilnya dengan lambaian tangan. 


Aku menatap ke depan pintu masuk 
gedung, dan menyingkirkan anak rambut 
ke belakang telinga yang mengganggu 
pandanganku. Saat aku menemukan 
kekasihnya, aku merasakan tikaman tidak 
kasat mata di dadaku. Bola mata gelap itu 
menatap aku dengan datar, aku sempat 
menemukan keterkejutan sesaat tadi, tapi 
dia menyembunyikannya dengan sangat 
baik. Sampai aku sendiri merasa 
mengkhayalkannya. 


Pandangan kami bertemu dan aku 
merasakan lemas pada seluruh tubuhku. 
Harusnya ada yang mengatakan padaku 
kalau dia tinggal di apartemen di mana aku 
tinggal. Sial! 


Chapter 4 


Ketika Pandangan 
Menjadi Hampa 


“Ini mantelmu. Dia sudah datang dan 
dia tidak suka aku memakai barang orang 
lain. Aku tidak bermaksud menyinggungmu, 
tapi dia sedikit pemarah. Beberapa hari ini 
dia menjadi lebih protektif padaku. Jadi aku 
tidak mau kau kena masalah.” Gadis itu 
mengembalikan mantelku. Aku 
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mengambilnya dengan perasaan yang coba 
aku kuasai. 


“Kau memiliki calon suami yang baik, 
kalau begitu aku akan meninggalkan kalian.” 


Aku memasang mantelku kembali dan 
siap lari dari situasi yang sangat tidak 
menyenangkan ini. Tapi langkahku terhenti 
saat dia bersuara dan rasa rindu membuat 
aku tidak bisa menahan diri untuk berbalik 
dan memandangnya. Aku sangat 
merindukannya. 


“Kau siapa?” itulah yang dia suarakan. 
Dan itu menyakitkan, saat aku bahkan bisa 
mengenalinya dari langkah, aroma bahkan 
desah napasnya. Tapi dia malah 
mempertanyakan aku dengan begitu 
entengnya. 


Gadis itu bergerak ke arah Alca dan 
meraih lengannya. Dia memeluk lengan itu 
dengan posesif. “Dia menolongku. Aku 
terluka.” Dia memperlihatkan lututnya 
yang terluka. 


Alca menatap kekasihnya dengan 
khawatir. “Kenapa kau tidak hati-hati? Aku 


sudah suruh tunggu di mobil. Jalanan 
menjadi lebih licin dari biasanya. Kau tidak 
pernah menurut.” 


“Aku hanya tidak mau kau harus capek- 
capek menjemput aku ke mobil.” 


Alca mendengus dengan tidak senang. 
Dia kemudian menatap aku kembali dan 
aku memberikan senyuman  setipis 
mungkin. 


"Aku tidak akan menganggu kalian 
lebih lama. Permisi.” Aku berbalik dan 
hendak pergi. 


“Kami harus berterima kasih atas apa 
yang kau lakukan. Tidak, akulah yang paling 
harus berterima kasih,” ucapnya dengan 
suara yang dulu sering dia pakai saat bicara 
denganku. Aku memejamkan mata 
sebentar dan setelah merasa yakin bisa 
menghadapinya, aku berbalik. 


Kutatap dia dengan senyuman lebar, 
menatap perempuan di sampingnya 
dengan rasa iri luar biasa. Apalagi saat gadis 
itu diberikan hak menyentuhnya. Sedang 
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aku hanya bisa menatapnya dalam 
kehampaan yang tiada ujungnya. 


Berapa tahun aku meninggalkannya? 
Tiga tahun dan itu rasanya seperti hidup di 
dalam kegelapan. Seolah aku telah 
kehilangan cahayaku dan kini ketika 
kutemukan cahaya itu, dia sudah dimiliki 
oleh orang lain. 


“Aku akan melakukannya pada siapa 
pun. Jadi tidak perlu berterima kasih.” 


“Mungkin orang lain bisa mengabaikan 
hal kecil yang dilakukan padanya. Tapi aku 
tidak, aku membalas sebesar mereka 
memperlakukan aku. Kau harus mau 
makan malam dengan kami, atau aku akan 
memaksa. Benar begitu, Swetty?” Alca 
menyentuh dagu perempuan itu dan 
mereka berpandangan dengan senyuman 
senang dari si perempuan. 


Aku menarik napas cukup panjang 
untuk menenangkan diri. Ingin kusibak 
perempuan itu dan mengatakan padanya 
siapa sebenarnya pemilik Alca. Tapi aku 
jelas tidak akan pernah melakukan hal 


segila itu, meski Ana pastinya tidak akan 
keberatan aku melakukannya. Ana malah 
akan bersukacita dengan keputusan itu. 


"Calon suamiku orang yang keras 
kepala, Ms. Jadi ikutlah dengan kami,” 
pinta gadis itu. Dia tidak tahu apa yang dia 
minta. 


“Aku sungguh minta ....” 
“Nona?” 


Aku memejamkan mata, tidak perlu 
menatap ke belakang untuk tahu siapa 
yang ada di sana. Aku sungguh mengutuk 
seribu lautan. Karena aku tahu pasti kalau 
Rose adalah pendukung terbesar Ana dan 
dia pasti akan melakukan apa pun untuk 
membuat aku dekat dengan Alca. Begitulah 
rencananya. 


“Rose,” panggil perempuan itu. Dia 
mengenalnya. 


Sudah tentu dia mengenalnya. 
Mengingat perempuan itu akan menjadi 
calon istri Alca. Dia pasti akan tahu semua 
orang yang penting di dalam keluarga Alca. 
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“Nona Livy, senang bertemu dengan 
anda di sini,” sapa Rose dengan senyuman 
yang penuh dengan kepalsuan. Aku bisa 
tahu dari gerakan Rose yang tidak nyaman. 


Livy sepertinya gadis lugu yang baik, dia 
sepertinya bisa dipercaya untuk ada di sisi 
Alca. Tapi kenapa semua orang tidak 
terlihat menerimanya dengan baik. Bahkan 
Ana sampai harus membebaskan aku untuk 
menjauhi perempuan itu dari sisi putranya. 


“Aku juga senang bertemu denganmu. 
Setelah acara makan malam keluarga 
beberapa bulan yang lalu, kita tidak 
bertemu lagi. Aku sudah minta Alca 
mengunjungi mama tapi Alca selalu sibuk.” 
Livy menatap Alca dengan cemberut. 


Alca sendiri memberikan senyuman 
pada Livy dan dia menyentuh kepala gadis 
itu lalu mengacak rambutnya. 


Aku yang melihat ingin langsung berlari 
pergi saja. Menyakitkan saat kau 
menemukan pria yang kau pikir tidak akan 
pernah menyentuh perempuan lain selain 
dirimu, malah menampakkan cintanya 


pada perempuan lain tepat di depanmu. 
Aku tahu, menyetujui kemauan Ana hanya 
akan mendatangkan luka untukku. Dan 
harusnya aku menolaknya. 


Namun, perkataan Ana yang meminta 
aku bertanggung jawab atas segala yang 
terjadi pada putranya, juga rasa rindu 
menggebu di hatiku ingin bertemu dengan 
pria tersebut. Jadi aku sudah katakan 
padaku diriku, aku akan menanggung 
segala resikonya dan inilah resiko itu. Rasa 
sakit yang tidak mampu aku jabarkan. 


“Kau mengenalnya, Rose? Kau tadi 
menyebutnya nona.” 


Aku menatap Rose dan wanita itu 
tersenyum dengan lebar. Aku menutup 
mata sebentar. 


“Dia teman saya, Nona. Bukan dia yang 
saya panggil nona tapi anda. Sepertinya 
anda salah tangkap.” 


“Benarkah? Apa begitu ya?” 


A 


“Dia sungguh temanmu?” tanya Alca 
dengan nada dingin yang sedikit menyayat 
bagiku. 


"Ya, Tuan Muda. Nyonya memberikan 
izin saya membawa teman ke sini dan saya 
memanggilnya. Dia membutuhkan 
pekerjaan dan kami sedang mencari 
untuknya.” 


“Kau bisa bekerja di tempat Alca. 
Mereka membutuhkan asisten baru,” 
sahut Livy. 


A— Are Madness 


Chapter 5 


Dia Perempuan Baik 


“Apa kau yakin Alca akan mengizinkan 
aku dekat dengannya setelah apa yang aku 
lakukan?” tanyaku pada Ana. Dia terlihat 
begitu percaya diri dan aku sangat ragu. 
Tapi Ana selalu tahu apa bisa dia percaya 
dan tidak. Kini kehadiranku di sisi putranya 
sangat dia yakini bisa aku dapatkan 
dengan mudah. 


“Bukan Alca yang akan membiarkanmu 
mendekat padanya, tapi perempuan di sisi 


Alca.” 


“Calon istrinya?” 


Ana mengangguk dengan senyuman 
penuh kemenangan. “Dia perempuan yang 
akan selalu mengatakan apa pun yang 
menurutnya terbaik. Dia akan 
membiarkanmu masuk ke hidup Alca. 
Memanfaatkan kebaikannya adalah jalan 
satu-satunya.” 


“Jika dia perempuan yang baik, kenapa 
dia tidak kau izinkan bersama dengan 
putramu, Ana?” 


“Karena dia tidak tepat dan Axel tidak 
setuju. Itu dua alasan yang sangat kuat 
untukku membebaskanmu dari penjara 
dan datang mengacaukan pernikahannya 
yang akan dilaksanakan enam bulan lagi.” 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
mengerjap. Aku menatap Rose yang 
memandang aku dengan tanya. Kuberikan 
Rose gelengan atas kekhawatirannya. Aku 
hanya terlalu lelah berpikir, apa yang 
begitu membuat Livy tidak cocok dengan 
Alca. 


A— Are Madness 


Kupandang dua orang yang sedang 
duduk bersisian dengan saling memberikan 
perhatian. Alca yang mengupaskan udang 
untuk calon istrinya dan Livy yang 
membersihkan sayuran di makanan Alca 
karena pria itu tidak pernah suka makan 
sayuran. Sejak dulu dia begitu dan dia 
selalu memberikan aku sayurannya, karena 
aku menyukainya. 


Mereka pasangan yang serasi, meski 
harus dengan berat kukatakan, mereka 
sungguh akan membuat iri siapa pun. 


Namun, yang aku herankan sampai 
dengan detik ini, kenapa Livy seperti 
memiliki gambaran diriku di masalalu. 
Rambut sebahu dengan warna yang sama 
dan bola mata yang juga sama. Meski 
dalam detik yang sama, kami sungguh 
berbeda. 


Aku meraih cangkir dan menyesap teh 
melatiku. Merasakan perasaan lebih baik 
setelah merasakan rasanya. Kuedarkan 
pandangan ke seluruh area dan 
menemukan tempat ini cukup nyaman. Teh 


A 


melati yang mereka miliki juga rasanya 
begitu pas di lidahku. Tempatnya yang 
cukup dekat dengan apartemen akan 
membuat aku bisa datang kapan pun aku 
menginginkannya. 


Aku terkejut menemukan daging sapi 
yang sudah ada di piring. Aku menatap 
Rose dan memberikan senyuman padanya. 


“Terima kasih,” ucapku. 


“Kau akan menyukainya. Rasanya 
sungguh enak dan tadinya aku mau 
mengajakmu ke sini tidak disangka kita 
bertemu dengan tuan muda dan calon 
istrinya. Pada akhirnya mereka juga mau ke 
sini, ini sungguh kebetulan yang sangat 
menakjubkan,” ucap Rose dengan suara 
yang dibuat senatural mungkin. 


Aku masih tidak percaya pada 
perubahan Rose dalam bicara denganku. 
Dia sungguh menghilangkan kesopanannya 
dan membuat aku benar-benar menjadi 
temannya. 


A— Are Madness 


“Dunia memang kecil ya, Rose?” timpal 
Livy yanag memasukkan udang ke 
mulutnya dan mengunyah perlahan. 
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“Ya, Nona. Dunia sangatlah keci 


Aku menatap ke depan dan 
menemukan Alca sedang menatapku. Aku 
balas memandangnya, berusaha 
memuaskan diriku melihat padanya dan itu 
membuat energi yang selama ini tidak 
kumiliki terasa mulai memenuh. Aku 
menyukai pandangan itu, meski berbeda, 
aku tetap menyukainya. Dan aku sungguh 
rakus. Aku malah ingin memilikinya juga. 
Sebelum segalanya masuk lebih dalam, aku 
menyadarkan diriku. 


“Aku Livy, kita bahkan belum saling 
mengenalkan diri” ucap Livy yang 
menyadarkan aku dan memutuskan 
pandanganku dari Alca. 


“Calsie, namaku Calsie,”  timpalku 
dengan senyuman. 


Livy tersenyum dengan lebar. “Kuirasa 
kita akan menjadi teman yang baik. Aku 
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sungguh berterima kasih atas 
pertolonganmu tadi.” 


Hanya senyuman yang kuberikan pada 
Livy dan aku kembali sibuk dengan makan 
malamku. Berusaha mengabaikan sekitar 
meski pria itu tidak mudah diabaikan. 


Setelah satu jam yang sungguh 
menguras seluruh emosi, akhirnya aku dan 
Rose bisa kembali ke tempatku. Aku masuk 
ke apartemen dan merebahkan diri di sofa. 
Rose juga melakukan hal yang sama, 
bahkan dia terlihat lebih lelah dariku. 


"Maafkan saya, Nona. Atas sikap saya 
yang banyak kelancangan.” 


“Tidak apa, Rose. Kau berimprovisasi 
dengan baik. Kau sungguh terlatih.” 


Rose tersenyum dengan gelengan. 
“Bekerja di sisi nyonya dengan anak-anak 
yang seperti tuan muda, itu memang harus 
memerlukan banyak improvisasi dan anda 
melakukannya dengan sangat baik juga 
malam ini. Saya kagum anda bisa bertahan 
berdiri di depan tuan muda tanpa terjatuh.” 


“Kau harusnya tahu betapa lemasnya 
aku tadi. Sungguh tidak mudah.” 


Rose bangun dan berdiri. Aku duduk 
menatapnya dengan tegak. 


“Saya harus pulang sekarang. Nyonya 
pasti mau mendengarkan cerita 
lengkapnya dan jika ada yang terjadi, anda 
harus mengatakan pada saya. Apa pun 
yang anda butuhkan, akan saya usahakan 
secepatnya.” 


Aku mengangguk. Menatap Rose 
dengan senyuman. “Hati-hati, Rose.” 


Rose berlalu meninggalkan aku dan aku 
hanya menatap kepergiannya. Setelah 
Rose benar-benar keluar, aku melepaskan 
mantelku dan merasakan tubuhku 
membeku. Kunyalakan pemanas ruangan 
dan rasanya lebih baik. 


Aku berdiri di depan kaca, menemukan 
pemandangan malam kota yang membuat 
rasa sepi mendekap dadaku. Bahkan 
rasanya lebih sepi dari saat aku berada di 
penjara. Segalanya terasa mati dan bahkan 
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perasaanku seperti dipaksa mengakhiri 
segalanya. 


Ketika aku masuk ke dalam kegelapan 
hatiku, suara ketukan menyadarkan aku. 
Aku mengerjap dan menatap pintu dengan 
heran. 


Apa yang dilupakan Rose? 


Aku bergerak ke arah pintu, 
menariknya tanpa melihat siapa yang 
datang. “Rose, apa yang kau lupa .... Alca?” 
sebutku tanpa kuasa menahan diri. Dia 
menjulang di depanku, dan debar itu 
kembali. 


Chapter 6 


Aku Takut Kau 
Melihal 


Entah apa yang kupikirkan saat aku 
begitu saja membanting pintu di depan 
wajahnya. Bukankah harusnya aku bersikap 
tenang dan menghadapinya? Tapi aku 
malah kelabakan sendiri dan mengetahui 
dia tahu di mana aku tinggal membuat aku 
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jadi bersikap bar-bar dan menutup pintu 
tersebut. 


Aku tadinya hendak bernapas lega 
karena pintu berhasil tertutup. Tapi 
rupanya aku salah besar, dia sepertinya 
sudah tahu apa yang akan kulakukan. 
Gerakanku terbaca olehnya, itu makanya 
dia sudah membentangkan kakinya ke 
pintu dan menghadang pintu tertutup 
dengan kakinya. Aku berusaha keras tetap 
menutup pintu tapi dia bukan tandinganku. 


Apalagi dengan wajah merah padam 
penuh amarah seperti itu. Aku benar-benar 
sudah masuk ke dalam dunia sang iblis 
sepertinya. Aku bahkan bisa merasakan 
bulu kudukku meremang. 


Hanya dengan sekali sentakan dia 
berhasil membuat aku mundur. Bahkan 
beberapa langkah aku mundur oleh 
kerasnya dorongan yang dia berikan. Dia 
berhasil masuk ke dalam dan menutup 
pintu dengan suara bedebam menakutkan 
pada pintu. Aku menatap ke belakang 
tubuhnya, kini yang aku harapkan adalah 


Rose benar-benar kembali. Karena Alca 
menatapku seperti dia siap menelanku 
hidup-hidup. 


Saat dia maju, aku terus mundur. Itu 
terus terjadi sampai aku berhenti di dekat 
sofa dan terhalangi benda itu untuk terus 
bergerak mundur. 


“Kau masih bisa menyebut namaku 
dengan baik, Calsie,” ucapnya. Suaranya 
penuh dengan kegelian yang sama sekali 
bukan datang dari rasa senangnya, 
melainkan dia seperti di permainkan dan 
akulah pemainnya. Itu bahkan tidak 
berlebihan. 


Mungkin dia berpikir, setelah berhasil 
mengenyahkan aku dalam kepalanya, pada 
akhirnya aku malah muncul tanpa dosa. 
Aku memang kembali menggoreskan luka 
di hatinya tapi dia harus tahu betapa aku 
tidak menginginkan dia terluka. Jika ada 
orang yang menginginkannya bahagia, 
maka aku menjadi salah satu orang 


tersebut. 


Dan bahkan jika perempuan itu 
membuatnya bahagia, aku akan 
memberikan restuku. Itu makanya aku 
setuju datang ke depannya memenuhi 
keinginan ibunya. Bukan untuk 
melawannya, melainkan untuk 
menyelamatkan pernikahannya. Ya, itu 
rencanaku selama ini. Berlatih selama satu 
bulan dengan Ana membuat aku berpikir, 
kalau Ana bisa saja salah menilai. Siapa 
yang bisa tahu sosok yang bisa 
membuatmu bahagia? Hanya yang 
menjalaninya yang tahu. 


Alca menjalaninya dan dia bahkan mau 
menikahi Livy. Itu artinya Alca bahagia 
dengan Livy dan aku sendiri melihat 
dengan mata kepalaku sendiri. Mereka 
memang cocok untuk satu sama lain. Dan 
aku merasa tidak salah menyanggupi 
datang ke depan Alca. 


“Aku tidak mungkin berpura-pura tidak 
mengenalmu, Alca. Untuk apa yang aku 
lakukan, aku minta maaf. 
Meninggalkanmu ....” 


Dia mendengus. Mendengarku 
mungkin seperti dia mendengar kaset 
rusak, tapi aku tidak mau dia terus 
menyimpan dendam yang sudah lalu. Jika 
dia ingin membalasnya maka dia bisa 
melakukannya. Aku ada di depannya, tapi 
setelah semua itu, dia harus melupakan 
dendam tersebut dan bahagia. Bahagianya 
akan menjadi bahagiaku. Meski dia bahagia 
tidak bersama denganku. 


“Adalah salahku,” lanjutku. “Aku di sini, 
Alca. Jika kau masih menyimpan 
dendammu padaku, maka lampiaskan 
semuanya. Aku tidak akan membalasmu.” 


“Benarkah?” 


Aku menatapnya dengan yakin. “Kau 
mau memukul atau apa pun, silakan. Aku 
akan menerimanya, aku pantas 
menerimanya.” 


Dia terkekeh dengan geli, telunjuknya 
ada di belahan bibirnya. Dia menutup 
mulutnya dengan cara yang membuat aku 
benar-benar ingin menangis oleh rasa 
rindu. Dia sungguh tidak berubah bagiku, 
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dia masih sama, dia masih Alca-ku. Yang 
berbeda hanya dia sudah menjadikan 
orang lain pemiliknya. 


“Baik. Aku akan melakukannya.” 


Langkahnya lebih depan, dia 
mengangkat tangannya yang bisa kulihat 
dengan jantung berdebar. Ini akan sakit, 
ucapku pada diriku sendiri. Aku 
memejamkan mata dan menunggu rasa 
sakit itu datang. 


Namun, bukannya mendapatkan rasa 
sakit, aku malah terbelalak oleh apa yang 
dia lakukan. Aku membuka mata dan 
menemukan dia sudah ada di depan 
wajahku. Dia menciumku dengan kasar, 
ciuman itu bahkan tidak bisa disebut 
ciuman. Dia seperti ingin aku tahu bahwa 
kenikmatan yang dulu biasa kita bagi 
bersama bisa menjadi rasa sakit yang harus 
kau tanggung dengan lapang dada. 


Aku terkejut saat aku merasakan 
giginya merobek bibir bawahku, membuat 
rasa anyir bercampur dengan air liurnya. 
Aku mendorong dia, setidaknya itu yang 


coba kulakukan tapi dia sekokoh batu dan 
dia tidak beranjak sama sekali. 


Malah aku yang berakhir mundur dan 
terjatuh ke atas sofa. Dia menekan bagian 
belakang leherku dengan sangat kasar, 
membuat aku merasakan kaku pada bagian 
itu. Lalu tangannya yang lain menyusup ke 
balik pakaianku dan meraba perutku. 
Caranya — melakukannya benar-benar 
dilakukan untuk menyakitiku. 


Aku mendongak mencoba mencari 
pembebasan pada bibirku, rasanya sudah 
sangat sakit dan aku butuh udara untuk 
membuat aku tidak mati dalam ciumannya, 
setidaknya aku tidak ingin mati terlalu 
cepat. Aku masih rakus dengan ingin 
melihatnya. 


Tapi begitu aku berhasil meloloskan 
bibirku, dia malah melakukan hal lain. Aku 
terhenyak begitu dia menggigit leherku 
dan menghisapnya. Yang membuat 
segalanya menjadi buram adalah rasa sakit 
dan nikmat yang dia lakukan. Apa yang 
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sudah kulakukan? Kenapa aku malah 
berakhir seperti ini? 


Aku terisak. Tidak menyangka kalau 
pada akhirnya Alca berhasil menarik 
kembali kerapuhan yang selama ini tidak 
pernah kutunjukkan. Dengan kerasnya 
hidup dibalik jeruji besi, aku membangun 
diriku menjadi kokoh dan tidak tersentuh. 
Tapi hanya satu penyiksaan yang diberikan, 
Alca, aku merasa menjadi gadis yang sama 
seperti tiga tahun yang lalu. 


Segala apa yang dilakukan Alca 
berhenti, dia mengangkat wajahnya dan 
memandangku dengan merendahkan. 
Bahkan darahku masih ada di bibirnya. 
Pandangannya menatap ke dadaku. Dan 
aku menutup dada dengan isakan tidak 
tertahan. Saat pria itu menyingkir, aku 
langsung memeluk diri dengan merana. 


Chapter 7 


Tanda Yang Dia 
Berikan 


Aku membuka mata dan aku masih di 
tempat yang sama. Sepertinya aku tidak 
bertenaga kembali ke kamar dan menangisi 
segalanya di sana. Aku malah berakhir diam 
di sofa itu sepanjang malam dengan tangis 
yang tidak juga teredam. Pada akhirnya aku 
jatuh terlelap dengan mimpi buruk yang 


akhirnya aku temukan. Warna merah 
mendasari mimpi itu dan kejadian tiga 
tahun yang lalu kembali terulang. 


Dengan segera aku bangun, tidak ingin 
mengingat kembali apa yang sudah terjadi. 
Mengingatnya hanya membuat aku 
semakin tidak bersemangat untuk hidup. 
Apa pun yang sudah terjadi pada wanita itu, 
apa pun yang telah kulakukan padanya tiga 
tahun yang lalu, segalanya sudah 
kumaafkan. Ya, aku memutuskan 
memaafkan diriku. Aku melakukannya satu 
tahun yang lalu. Teman satu selku yang 
mengatakan kalau hidup tidak akan pernah 
memberikan kesempatan bagi orang yang 
hidup di masalalu. 


Apa yang dia katakan masih terpatri 
dengan jelas dalam kepala. Bahwa 
penjahat tanpa perasaan sekali pun, butuh 
memaafkan dirinya untuk bisa melanjutkan 
hidup yang menyedihkan ini. Dan setelah 
mendengarnya, aku memutuskan 
memaafkan diri dan melanjutkan hidup. 


Q` Are Madness 


Siapa sangka satu tahun kemudian, aku 
malah sudah bebas. Meski rasanya berat, 
tapi ada kesalahan lain yang sudah 
kulakukan, yang membutuhkan maaf juga. 


Kesalahan itu bernama, Alca. Ya, pria 
yang melakukan hal kasar padaku tadi 
malam. Rasa sakit di bibirku bahkan masih 
terasa. Mengingat bagaimana dia begitu 
berniat menyisakan luka di tubuhku, kurasa 
luka yang kudapati sekarang belumlah 
seberapa. 


"Akan  kubuat kau menyesali 
keputusanmu kembali. Kau tidak akan 
pernah tenang di sini, Calsie.” 


Itu yang dia katakan sebelum dia 
benar-benar pergi meninggalkan aku. Tidak 
ada kalimat yang mampu aku ucapkan 
untuk membalas perkataannya. Aku 
bungam dan hanya bisa menatap 
kepergiannya dengan perasaan begitu 
menyedihkan. 


Aku berdiri dan segera akan masuk ke 
kamar, tapi aku berhenti saat melewati 
sebuah cermin. Aku menatap seseorang 
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yang ada di cermin dan pandanganku 
cukup lama. Seseorang itu adalah aku. Aku 
dengan penampilan yang sungguh luar 
biasa kacau. Apalagi aku menemukan 
merah di leher sebelah kiriku. Merah itu 
begitu gelap dan hampir berwarna ungu. 
Aku meringis dan merana sendiri. 


Suara bel pintu membuat aku 
terperanjat. Aku menatap ke pintu dan 
segera meraih selendang yang aku 
temukan ada di atas meja. Aku menutup 
leherku dan bergerak ke arah pintu, kubuka 
pintu dan sesuai dugaanku, Rose sudah 
berdiri di depanku dengan senyuman lebar. 
Dia membawa kota makanan di tangannya 
yang dia angkat dengan bersemangat. 


“Karena anda tidak tahan dengan cuaca 
dingin, apa tidak sebaiknya kita sarapan di 
rumah?” ucapnya penuh ketulusan. 


Aku menatap kotak makanan itu. Lalu 
memandang Rose dengan dengusan geli. 
“Kau lebih baik tetap memanggil aku 
dengan biasa. Jangan pakai bahasa 
formalmu itu. Itu akan sangat membantu.” 


“Baik. Akan aku lakukan.” Dia 
menunduk hormat menggodaku. Tapi 
ketika dia berdiri lagi, dia menatapku 
dengan aneh. “Ada apa dengan bibirmu? 
Kau terluka, bagaimana bisa?” 


Aku memegang bibirku dengan ringisan 
tertahan. “Aku terjatuh. Terima kasih untuk 
anak tangganya yang licin.” 


"Apa kita perlu ke rumah sakit? Itu 
terlihat parah.” 


“Tidak perlu. Dan soal sarapan di 
rumah, aku menyukainya. Tapi tidak hari ini, 
aku harus ke suatu tempat.” 


"Yah, saya padahal sudah membawa 
sarapan.” Dia kembali mengangkat kotak 
yang dibawanya. 


Aku berbalik dan melangkah 
meninggalkannya, dia mengikutiku dan 
duduk di sofa. Kutatap Rose dan kotak 
sarapannya. “Kita bisa sarapan dulu 
sebentar dan aku pergi setelahnya.” 
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“Biarkan aku mengantarmu.” 


Aku menatap dengan ragu. “Apa Ana 
memintamu ikut ke mana pun aku pergi?” 


Rose memandangku dengan senyuman 
lebar. “Kau tahu kalau nyonya tidak seperti 
itu. Dia membebaskanmu ke mana pun kau 
mau, ini hanya bentuk khawatirku. 
Mengingat cuaca di luar sangat tidak bagus 
untukmu. Aku ingat dulu kau dilarikan ke 
rumah sakit hanya karena kuliah di tengah 
badai, aku tidak mau hal yang sama 
terlulang lagi.” 


Aku tersenyum mengingat saat itu, 
wajah cemas Alca yang membuat aku ingin 
tertawa dan itu pertama kalinya aku 
melihat wajah itu bisa memberikan 
suntikan rasa takut ketika aku menatapnya. 
Rasa takut oleh besarnya cinta yang dia 
miliki untukku. Cinta yang sekarang hanya 
menjadi dendam semata. 


“Baiklah. Jika kau mau ikut, kau boleh 
ikut.” 


"Anda yakin? Bagaimana dengan 
teman bertemu anda? Dia tidak masalah?” 


"Apa aku mengatakan akan bertemu 
seseorang?” tanyaku dengan bagusnya 
tangkapan Rose soal ucapanku. 


“Lantas? Anda akan pergi ke—“ 


"Aku akan ke pemakaman. Aku akan 
mengunjungi wanita itu. Setelah satu bulan 
lebih keluar dari penjara, aku tidak pernah 
berani datang menemuinya dan kurasa 
ketakutan itu sangat konyol. Jadi aku 
memutuskan akan mengambil semua 
keberanianku hari ini. Karena kau mau ikut, 
itu membuat aku semakin lega. Aku tidak 
perlu datang sendiri ke sana.” 


Rose mendesah dengan lega. “Aku 
tahu kau masih terkekang pada kejadian 
tiga tahun yang lalu. Tapi melihatmu 
dipenuhi keberanian, aku salut. Dia 
memaafkanmu, Calsie. Bahkan mungkin 
dia tidak pernah membencimu. Mengingat 
kau melakukannya tanpa disengaja.” 


“Aku tahu. Hanya saja, dulu sulit 
memaafkan diri sendiri. Sangat sulit hingga 


aku mengabaikan semuanya.” 


"Apa yang sudah berlalu biarkan 
berlalu. Kau memiliki sekarang dan besok 
jadi mari hadapi segalanya bersama, Calsie. 
Aku dan nyonya ada untukmu. Selama ini 
tidak ada yang pernah benar-benar 
meninggalkanmu.” 


Aku mengerut. “Apa maksudmu?” 


Rose hanya tersenyum dengan tangan 
menggaruk kepala. Melihat tingkahnya 
semakin membuat aku curiga. Pasti ada 
yang terjadi yang tidak kuketahui. 


Chapter 8 


Calla Lily 


“Apa?!” suaraku meninggi. Bahkan aku 
tidak menyangka kalau aku akan 
mendengar seperti itu dari Rose. Kutatap 
Rose dengan tidak percaya dan wanita itu 
hanya memegang kemudinya dengan 
siulan seolah dia tidak baru saja 
melemparkan bom yang sangat 
mengejutkan bagiku. 


Jadi selama ini seperti perkataan Rose, 
aku tidak pernah benar-benar sendiri. 
Beberapa orang yang ada di selku adalah 


AA 


orang Ana atau Axel. Mereka meminta 
banyak orang mengawasiku dan 
memastikan keselamatanku. Itu makanya 
tidak pernah ada orang yang benar-benar 
melakukan penyiksaan padaku bahkan saat 
aku menjadi anak baru. 


Aku hanya mendapatkan satu tato di 
punggungku berbentuk burung dengan 
warna hitam yang seperti terbang. Tato itu 
juga tidak terlalu besar dan aku 
menyukainya, sejauh ini. Meski aku jarang 
bisa melihatnya, karena tempatnya yang 
cukup sulit terjangkau mataku. Juga satu 
lagi di dada sebelah kiriku, tepat di atas 
payudaraku. 


Namun, yang satu ini aku dapatkan 
sesuai dengan kemauanku sendiri. Bahkan 
sampai detik ini aku masih tidak yakin 
kenapa aku meminta di tato di sana. 
Bahkan tempatnya tepat di atas 
payudaraku dan aku masih bisa merasakan 
sakitnya. Sakit yang menyenangkan, sakit 
yang aku sukai. 


“Mereka benar-benar membuat aku 
kehabisan kata-kata,” ucapku akhirnya. 
Aku menyandarkan tubuh di mobil dan 
menatap ke depan. Axel dan Ana memang 
pasangan yang sangat tepat. Serasi. Juga 
saling mendukung satu sama lain. Yang 
hebatnya juga adalah, satu orang tidak 
disukai oleh salah satu dari mereka maka 
keduanya juga akan menjadi tidak suka. 
Begitulah cinta mereka bertahan selama ini. 


"Apa yang mereka lakukan hanya demi 
kebaikanmu. Mereka melindungi apa yang 
dicintai putra mereka. Karena tuan muda 
tidak bisa melindungimu, maka mereka 
yang mewakilinya.” 

“Harusnya mereka berhenti saat 
mereka tahu kalau Alca sudah tidak 


memiliki perasaan lagi padaku,” ucapku 
dengan pahit di lidahku. 


“Menurutmu begitu?” 
“Hah?” 


Rose menggeleng pelan. “Saya hanya 
tidak percaya tuan muda berhenti 
mencintai anda begitu saja. Setelah 
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pencarian yang dilakukan tuan muda untuk 
menemukan anda, mana bisa dia berhenti 
begitu saja. Saya rasa tuan muda hanya 
menunggu anda kembali.” 


“Dengan menikahi perempuan lain? Itu 
caranya menunggu?” 


“Livy hanya perempuan yang mirip 
dengan anda dan tuan muda sepertinya 
membutuhkan anda dalam diri orang lain, 
meski rasanya tidak akan pernah sama tapi 
itu cukup membantu.” 


“Kau juga berpikir aku mirip dengan 
Livy?” 


“Sangat mirip. Nyonya juga berpikir 
seperti itu. Bukankah Livy seperti 
gambaran diri anda yang dulu. Warna dan 
potongan rambutnya yang paling 
mencolok. Saya awalnya mengira Livy 
adalah anda, karena dulu saya hanya 
melihat dari belakang.” 


Aku kembali dilanda resah, apakah 
sungguh yang dicintai Alca di diri Livy 
adalah kemiripannya denganku? Apa bisa 
aku masih berharap pria itu mencintai? Aku 


menggeleng, tidak ingin membebani diri 
dengan hal yang tidak pasti. Apalagi 
memberikan diriku sendiri harapan semu 
yang pada akhirnya akan berhasil 
menyakitiku. 


Mobil Rose berhenti. Aku menatap ke 
samping dan menemukan toko bunga yang 
tidak terlalu besar tapi tidak juga kecil. Aku 
membuka sabuk pengaman dan keluar dari 
mobil. Rose juga ikut keluar dan kami 
masuk ke toko bunga itu. 


Aku menatap rak-rak yang dipenuhi 
dengan bunga. Satu bunga menarik 
perhatianku, aku mendekatinya dan 
menatapnya dengan senyuman yang 
membuat perasaanku seperti tersalurkan 
lewat bunga tersebut. 


Calla Lily, bunga yang begitu disukai 
oleh Alca. Bukan karena cantiknya dan 
bukan pula karena keindahannya, 
melainkan karena namanya sama persis 
dengan nama depanku. Calla, Calsie. Aku 
bahkan masih ingat saat dulu Alca 
menyatakan perasaan padaku dengan 
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membawa bunga tersebut dan membuat 
aku juga ikut menyukai bunga yang sama 
sekali tidak kutahu ada. 


“Bunga yang cantik, kurasa aku 
menginginkannya.” 


Aku mengerut mendengar suara manis 
bak madu itu. Aku menatap ke samping 
hanya untuk terkejut menemukan Livy ada 
di sampingku. Dia juga terkejut meliihatku 
dan orang yang paling tidak ingin kutemui 
juga ada di samping Livy. 


Alca menatap bunga yang ada di 
depanku, kemudian menatapku. Aku 
melengos dari pandangannya. Apalagi saat 
aku ingat apa yang dia lakukan padaku tadi 
malam. Bekas yang dia tinggalkan untukku 
terasa panas sekarang. Aku rasanya ingin 
menyembunyikan diriku dari mata pria itu. 


“Calsie! Aku tidak percaya kita bertemu 
di sini. Kita sungguh bertakdir,” ucap Livy 
yang langsung memegang tanganku 
dengan erat. 


Aku terkejut dengan apa yang dia 
lakukan, tapi Livy tidak tampak canggung 


sama sekali menyentuh orang yang baru 
dua kali dia temui. Apalagi saat dia 
memberikan senyuman padaku, aku 
merasakan betapa polosnya gadis di 
depanku ini. Bahkan menyakitinya terasa 
begitu berdosa bagiku. 


“Apa yang kau lakukan di sini? Dengan 
siapa kau datang? Kekasihmu?” tanyanya 
beruntun. 


"Aku ingin membeli bunga dan aku 
datang dengan Rose.” Aku menatap Rose 
yang tadi hilang entah ke mana. Dia sudah 
berdiri di sampingku dan memberikan 
senyuman pada dua orang di depan kami. 


“Senang bertemu dengan anda lagi, 
nona dan tuan muda.” 


“Kalian sangat dekat ya? Kau bahkan 
tidak bekerja, Rose?” 


Dia sedang bekerja, ucapku dalam hati. 
Karena sekarang kerjaannya tetap berada 
di sisiku dan menemaniku. Pekerjaan yang 
entah bisa dikatakan mudah atau malah 


menyulitkan. 


“Saya mengambil cuti dan nyonya juga 
mengatakan saya kekurangan liburan. Jadi 
saya diberikan liburan panjang. Tapi jika 
anda membutuhkan saya, saya siap 
melayani.” 


Livy mengangguk dengan senyuman. 
“Mama memang selalu sebaik itu, 
bukankah begitu sayang?” Livy menatap 
Alca. 


Pria itu hanya mengangguk dengan 
malas. 


“Kalau begitu kami tidak akan 
mengganggu kalian lagi. Aku dan Rose 
buru-buru harus pergi. Sampai jumpa.” 


Aku menarik Rose menjauh dari 
mereka, meski Rose tampak keberatan, dia 
tidak mungkin menolakku di depan dua 
orang tersebut. Aku ingin segera bebas dari 
pandangan Alca, mata itu begitu 
menggangguku. 


Chapter 9 


Mawar Untuk Yang 
Mal 


“Bunga apa yang akan anda beli?” 
tanya Rose begitu kami sudah menjauh dari 
dua orang yang tampak kembali sibuk 
dengan pemilihan bunga mereka. 


Aku menatap seluruh rak dan 
menunjuk satu bunga. “Mawar putih. Dia 


akan menyukainya. Aku yakin itu.” 
A 


“Pilihan yang bagus dan saya akan 
membayarnya.” 


Aku menatap Rose dengan bibir 
cemberut. “Aku minta maaf.” 


“Minta maaf? Untuk apa?” 


"Membuatmu membayar bunga yang 
mau aku berikan pada orang lain. Kurasa 
aku benar-benar harus bekerja,” ucapku 
dengan suara sedih. 


Rose tergelak dalam diam. Dia 
mendekat padaku dan berbisik, “kau hanya 
bisa bekerja di tempat tuan muda. Ingat itu, 
nyonya tidak akan menolerir bekerja di 
tempat lain. Kau tahu seperti apa nyonya 
saat keinginannya tidak terpenuhi.” 


“Aku baru sadar dia sangat kejam dan 
sedikit tidak berperasaan,”  timpalku 
dengan tangan ada di dagu. 


Deheman membuat aku terkejut, aku 
menatap ke belakang dan menemukan 
Alca di sana. Aku menutup mulutku dengan 
refleks. Jangan bilang dia mendengarnya? 
Aku baru saja menjelekkan ibunya. Aku 
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melirik ke Rose dan wanita itu hanya 
menyembunyikan senyumannya. 


Saat aku hendak bersuara untuk 
membela diri, Livy sudah ada di samping 
Alca. Dan aku baru sadar, Alca datang 
bukan untuk menghampiriku, melainkan 
kami berdiri di dekat kasir dan itu 
mengharuskan Alca datang ke arahku. Sial, 
hatiku bagai dicubit kenyataan. 


Aku sendiri segera menyingkir dan 
membiarkan pasangan itu membayar 
bunga cantik yang sudah dibawa Livy. 
Bunga yang indah tapi jelas itu bunga yang 
biasa dibawa ke pemakaman. Mereka akan 
pergi ke makam. Aku melirik ke Rose dan 
memberikan kode pada bunga yang 
dibawa Livy. Rose hanya mengangguk 
dengan mengerti. Kami berdiri di belakang 
dua orang itu. Mereka belum membayar 
karena ada orang di depan mereka yang 
sepertinya sedang kesulitan dengan kartu 
pembayarannya. 


“Bunga apa yang kau sukai, Calsie?” 
tanya Rose dengan kerutan heran dariku. 
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Apa ini saatnya membahas bunga yang 
kusukai? Tapi Rose memberikan isyarat 
kalau aku harus bicara atau segalanya akan 
terasa janggal. 


Aku menutup mata. Aku hanya 
menyukai satu bunga. “Calla Lily.” 


Aku menatap Alca. Dia tidak bereaksi 
apa pun saat aku menyebut bunga tersebut. 
Dan memangnya apa yang aku harapan? 
Pria yang sudah mengubur masalalunya 
tidak akan pernah terkejut hanya dengan 
mendengar nama bunga yang pernah dia 
pakai di masalalu untuk menyatakan cinta. 


“Bunga yang cantik. Aku bisa 
membelikan satu untukmu.” 


Aku mendengus. “Tidak akan bisa. Kau 
hanya boleh menerima satu bunga dari 
satu orang. Itu yang membuat calla lily 
spesial. Jika kau menerima bunga itu dari 
orang lain maka itu artinya kau 
berselingkuh dengan orang tersebut.” 


“Jadi pernah ada yang memberikanmu 
calla lily?” 


Aku melirik Rose mulai kesal, tapi yang 
kuberikan kekesalan malah tampak santai 
saja. “Ya. Dan bunga apa yang kau sukai, 
Rose?” 


“Aku suka rosemary,” sahut Livy yang 
sejak tadi sepertinya mendengar 
percakapan kami. Livy bahkan sudah 
memutar tubuh dan memandangku. Dia 
menatap bunga yang ada dalam 
genggamanku. “Siapa yang akan kau 
berikan mawar putih, Calsie? Cantik sekali.” 


Aku mengangkat bunga di tanganku. 
“Seseorang yang sangat penting bagiku. 
Seseorang yang mengubah hidupku dan 
seseorang yang tidak akan pernah 
kulupakan.” Seseorang yang sudah 
kubunuh dengan kedua tanganku sendiri, 
lanjutku dalam hati. Bayangan wajahnya 
saat menemui ajalnya membuat aku 
kembali dilanda sesak. 


Rose yang paham segera mengelus 
bahuku. Aku menatap Rose dengan 


senyuman. “Kau baik-baik saja?” 


Aku mengangguk dan mencoba 
merangkai senyuman. “Tidak pernah 
sebaik ini.” 


“Kau akan pergi ke pemakaman? Kami 
juga akan pergi ke sana. Kita bisa pergi 
bersama, Calsie. Aku suka dengan banyak 
orang yang bergabung dari pada hanya 
berdua dengannya.” Livy menunjuk Alca 
yang tetap menatap ke depan. “Mau ya, 
Rose? Kita pergi bersama.” 


Rose menatapku dan aku memberikan 
gelengan padanya. Dia harus menolaknya. 
“Baiklah, Nona. Saya akan ikut dengan anda, 
dan Calsie juga. Saya juga baru ingat kalau 
mobil saya sedang bermasalah. Tapi 
apakah tuan muda tidak keberatan?” 


Dan bagaimana Livy langsung 
menyimpulkan soal kami yang akan pergi 
ke pemakaman? Aku menatap mawar 
putihku. Kurasa mawar putih juga lagi naik 
daun di kuburan makanya Livy bisa 
menebak. 


Aku menatap Alca, kali ini berharap 
Alca menolak. Dia harus mengatakan apa 
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pun untuk membuat aku tidak ikut 
dengannya. Bukankah dia tidak akan suka 
diganggu olehku saat bersama dengan Livy? 
Dia jelas-jelas tahu kenapa Ana mengirimku 
ke depannya. 


Tapi anggukan Alca merusak 
perasaanku. Dia dengan santai menyetujui 
dan dia juga mengambil mawar putih yang 
ada di tanganku. Dia mengejutkan semua 
orang . 


“Biar aku bayar. Sebagai tanda 
pertemanan kalian.” 


Dan Livy dengan semringah langsung 
menggandeng lengan Alca. Dia bahkan 
setengah memeluk pria itu dan aku 
mengalihkan pandangan. Tidak ingin 
melihat hal yang hanya akan membuat 
hatiku sakit. Kini jalan ke pemakaman akan 
memakan waktu yang sulit. Apalagi berada 
satu mobil dengan pasangan di mana si 
prianya adalah mantan kekasihku. Sungguh 
bukan hal yang mudah. 


Setelah Alca selesai membayar, kami 
semua keluar dari toko itu. Rose dan Livy 
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sibuk bicara tentang bunga-bunga yang 
mereka suka. Aku sendiri sudah 
melangkahkah satu kaki ke luar toko, tapi 
terhenti saat syalku ditarik dan membuat 
aku berakhir mundur sampai membentur 
tubuhnya. 


"Yang akan kau kunjungi, pria atau 
wanita?” tanya Alca bersuara dalam. 


Aku mengerut oleh pertanyaannya. 
Aku hendak lepas darinya, tapi menarik 
diriku maju membuat leherku tercekik dan 
itu membuat aku tidak mau mencobanya 
lagi. “Bukan urusanmu, Alca. Dan kenapa 
memangnya kalau dia pria atau wanita?” 


“Kalau wanita aku akan 
memakluminya.Tapi jika itu pria, besok kau 
akan lihat kuburan itu dibongkar dan akan 
kubuang tulang-belulangnya ke laut.” Pria 
itu melepaskan aku setelah mengatakan 
hal menyeramkan. 


Chapter Il 


Masalah Sabuk 
Pengaman 


Saat dia sudah melepaskan aku, aku 
mengelus leherku yang terasa kebas. Aku 
berbalik dan menatapnya dengan tidak 
senang. Dia hanya menatap dingin padaku 
dan bergerak maju, melangkah 
mendahuluiku. “Bibirmu lebih bagus 


A 


terlihat saat sedang terluka,” ucapnya 
sambil lalu. 


Aku memegang bibirku dengan kesal. 
Ini ulahnya! Tapi tidak bisa terus diam di 
tempatku, aku memaksa kaki melangkah. 
Di luar aku sudah temukan ketiga orang itu 
berdiri di dekat mobil. Rose masih sibuk 
berbincang dengan Livy dan sepertinya 
mereka membahas hal yang sangat serius, 
atau setidaknya bagi kedua orang itu. 


Dengan gerak cepat aku melangkah ke 
sisi penumpang tapi dua perempuan itu 
menatapku, membuat aku yang hendak 
membuka pintu mobil terhenti. 


"Calsie,” panggil Livy. 

“Ya?” 

“Bisakah kau duduk di depan? Aku dan 
Rose ingin bicara lebih banyak soal bunga. 
Rupanya Rose tahu bunga apa yang aku 


maksudkan dan aku sudah cukup lama 
mencari tahu.” 


Mendengarnya membuat aku terkejut 
bukan main. Kutatap Alca dan pria itu 


tengah sibuk dengan sopirnya yang dia 
perintahkan membawa mobil Rose. Karena 
dialah yang akan mengendarai mobil 
tersebut, itu artinya aku akan duduk di 
depan dengan Alca. Hal itu sama sekali 
tidak membuat aku nyaman. 


“Kau tidak keberatan kan, Calsie?” 
pinta Livy lagi yang membuat aku kembali 
menatapnya. 


Aku memberikan isyarat pada Livy 
kalau Alca tidak akan menyukai ide itu. Tapi 
Livy segera bergelayut manja pada Alca dan 
menatap calon suaminya dengan mata 
besar yang akan membuat pria mana pun 
luluh. Livy sungguh bisa membuat orang 
lain mengikuti maunya. 


“Alca, untuk hari ini saja, aku tidak bisa 
duduk di sampingmu.” 


“Apa Rose sekarang lebih menarik 
berada di sisimu dari pada aku?” 


Livy terkekeh dengan geli. “Ya, dia lebih 


menarik.” 


Alca mendengus dan tampak marah. 
Dipandangnya Rose dengan tidak senang 
dan Rose tampak menunduk dengan salah 
tingkah. Aku bisa melihat banyak sekali 
perubahan Alca yang kadang membuat aku 
seperti menyebrangi dunia paralel dan 
yang ada di jangkau mataku saat ini hanya 
wujud yang sama tapi orang yang berbeda. 


Ana sudah memberikan aku peringatan 
tentang perubahan putranya, dan Ana juga 
menekankan semuanya karena aku. Tapi 
tetap saja, mendengar dari perkataan 
orang lain dan mengalaminya langsung, 
jelas dua hal yang bebeda. Begitu berbeda 
sampai rasanya tidak dapat kujabarkan 
dengan kata. 


“Aku bercanda, Alca. Hanya saja Rose 
tahu apa yang kumaksudkan dan kau tidak. 
Lagi pula aku ada di belakangmu. Kau tidak 
akan kehilangan kehadiranku.” 


Alca mengangguk kemudian. Dia 
menyentuh kepala Livy dan mengacak 
rambutnya. “Sesuai dengan yang kau 


inginkan. Selama kau bahagia, akan 
kuberikan apa pun yang kau mau.” 


Aku berbalik menghindari 
pemandangan yang membuat aku tertekan. 
Satu tetes hangat mengalir di pipiku. Aku 
menarik napas dengan kuat dan 
menghembuskannya perlahan. Berusaha 
kupandangi langit agar airmata yang jatuh 
tidak menganak sungai. Aku sungguh harus 
membiasakan diri dengan hal-hal manis 
yang diberikan Alca pada Livy, jelas-jelas 
mereka sepasang kekasih dan aku hanya 
perempuan yang pernah terlibat dengan 
Alca. Tidak akan ada yang berubah. 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
menatap ke samping, Rose menatapku 
dengan wajah sedihnya. Aku tersenyum 
padanya dan memberikannya anggukan. 
Menyatakan kalau aku baik-baik saja dan 
tidak ada yang perlu dia khawatirkan. 


“Calsie, Rose? Bisa kita pergi sekarang?” 


Aku berbalik kembali dan menghindari 
memandang Alca maupun Livy. Rose 
sampai membukakan aku pintu dan aku 
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masuk setelah memberikannya senyuman 
terima kasih. Aku duduk dengan rasa tidak 
nyaman di dalam mobil yang memiliki 
aroma yang begitu kental dengan aroma 
Alca. Aku menutup mata setelah memakai 
sabuk pengaman. 


Saat aku membukanya, aku malah 
menatap ke samping. Melihat jalanan yang 
sudah dipadati kendaraan. Kunaikkan 
syalku dan menutup mulutku. Rasa dingin 
dari luar semakin diperparah dengan 
perasaanku yang ikut mendingin. 


Livy dan Rose juga sudah masuk, 
sedang Alca masuk paling terakhir. Bisa 
kudengar suara sabuk pengamannya yang 
dia pasang dan mesin mobil yang 
dinyalakan. Tidak lama kemudian, mobil 
sudah melaju membelah jalanan kota. 


Aku mengambil ponsel di saku 
mantelku. Mengetik pesan ke Rose yang 
langsung dibalas. 


'Pesankan aku taksi untuk balik dari 
pemakaman. 


Kau yakin? Kita bisa pulang bersama 
mereka atau aku suruh sopir tuan muda 
membawa mobilku ke pemakaman.' 


Aku harus pergi jadi pesankan saja 
taksi. 


‘Baik, Nona.’ 


Setelah yakin mendapatkan apa yang 
aku inginkan, aku akhirnya mematikan 
layar ponsel dan memasukkannya kembali 
ke saku mantel. Aku menutup mata dan 
kuharap tidak ada yang mengajakku bicara 
sepanjang perjalanan ini. Aku butuh tidur 
dan menenangkan diri sendiri. 


Keinginanku terkabul, sampai mobil 
berhenti, semuanya sibuk dengan dunia 
mereka sendiri. Rose dan Livy terus bicara 
soal bunga sementara Alca entah sibuk apa 
selain mengemudi. Mobil berhenti tepat di 
depan gerbang pemakaman dan suara 
deburan ombak menjadi suara yang sangat 
kencang untuk didengar telinga. Aku 
segera duduk dengan tegak dan berusaha 
membuka sabuk pengaman. Tapi beberapa 
kali aku mencobanya, sabuk pengaman itu 
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tetap tidak terbuka. Aku menatap ujungnya 
dan aku benar-benar kesal sekarang. 


Livy memajukan kepalanya dan dia 
menatapku dengan cengiran. “Kau tidak 
bisa membukanya? Bagian itu memang 
selalu sulit.” 


Aku tersenyum dengan riang yang 
dipurakan padanya. “Bukankah harusnya 
ada yang memberitahuku?” 


Livy menatap Alca dan pria itu hanya 
diam menatap ke depan. Dengan desahan 
kuat, Livy kembali ke tempatnya. Aku 
sendiri masih dengan usahaku yang tidak 
membuahkan hasil. 
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Chapter II 


Aku Sudah Datang 


“Alca, bantu Calsie membukanya. 
Semua salahmu. Aku akan menunggu di 
luar dengan Rose,” ucap Livy yang segera 
membuat aku menatap ke belakang dan 
berusaha menahan dia tidak keluar. Tapi 
aku terlambat, Livy sudah membuka pintu 
mobil dan dia sudah menyusul Rose 
dengan bicara lagi. 


Apa sebenarnya yang mereka 
bicarakan sampai tidak selesai-selesai. 
Mereka terus bicara dan itu hanya 
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seputaran satu bunga yang membuat aku 
sendiri tidak mengerti. 


Kini masalah terbesarku ada di 
sampingku, aku tidak dapat lagi memiliki 
bantuan dari orang lain. Aku hanya bisa 
mengandalkan diriku dan itulah yang aku 
lakukan. Aku terus berusaha membuat 
sabuk pengaman sialan itu terbuka tapi 
hasilnya terus menunjukkan kenihilan. 
Frustasi aku dibuatnya. 


Alca membuka sabuk pengamannya, 
aku bisa melihat lewat ekor mataku dan 
dengan segera tanganku memegang pintu. 
Jika pintu itu terbuka, akan lebih aman 
bagiku. Karena Alca jelas tidak akan 
melakukan hal aneh-aneh jika ada saksi 
mata. Mengingat Alca berjanji akan 
membuat aku terluka, pastinya dia akan 
melakukan segala cara untuk 
mewujudkannya. 


Tapi tanganku gemetar saat dia 
meletakkan tangannya di atasnya. Aku 
menatap padanya dan terhenyak begitu 
wajahnya sangat dekat denganku. Bahkan 


aku bisa mencium aroma napasnya yang 
langsung membuat otakku menjadi tidak 
bekerja dengan semestinya. Aku menelan 
ludah dengan susah payah. Ingin menjauh 
tapi aku sudah menempel pada sandaran 
mobil. 


Berusaha kualihkan pandanganku, tapi 
satu tangannya menyentuh daguku, aku 
kembali menatap padanya dan itu 
membuat aku semakin dilanda resah saat 
dia terus mendekat. Aku mengerjap dan 
merasakan otakku benar-benar kosong. 
Dia menciumku, bukan, dia mencium 
lukaku. Tepat di atas luka itu, dia 
menempelkan bibirnya dengan gerakan 
lembut. Rasa sakitnya tertutup oleh 
kelembutannya. 


Perasaanku dibuat melayang dan aku 
bahkan merasa memiliki sayap untuk 
terbang. Aku memejamkan mata dengan 
terbuai dan berakhir pada kenyataan di 
suara klik yang kudengarkan. Aku 
membuka mata dan melihat sabuk 
pengamannya sudah terlepas. Antara lega 
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dan kecewaku bercampur menjadi satu di 
dalam perasaanku. 


Meski sudah melepas sabuk 
pengamanku, dia tetap diam di depanku. 
Aku sudah akan beranjak dari dudukku tapi 
dia tidak memberikan jalan bagiku. 
Pilihannya hanya membenturkan tubuh ke 
depannya atau diam sampai dia merasa 
cukup mempermainkan aku. 


Dia menyentuh syalku, memainkannya 
dengan tertarik. Aku menatap tangannya 
yang bergerak masuk ke balik syal. Aku 
menelan ludah saat aku sadar bukan hanya 
balik syal itu yang dia tuju, melainkan leher 
pakaianku juga. Aku berontak saat sadar 
tebakanku benar. 


"Apa yang kau lakukan!?” tanyaku 
dengan suara histeris tertahan. 


Dia menempel telunjuknya di belahan 
bibir. “Pelankan suaramu, Calsie. Mereka 
bisa mendengar.” 


Aku menatap keluar. Mencari ke mana 
Rose dan Livy. Tapi yang aku temukan 


malah ketiadaan. Mereka entah ke mana, 
tidak kutemukan mereka di sekitar mobil. 


Dengan cepat kuraih ponsel di saku 
mantel. Satu pesan dari Rose. 


'Nona Livy ingin melihat bunga yang 
pernah saya lihat di makam. Kami kembali 
secepatnya. 


Ada apa dengan semua orang? Kenapa 
mereka semua seolah mendukung Alca 
melakukan apa pun yang dia inginkan 
padaku? Dan Livy juga, kenapa dia tidak 
menjaga calon suaminya dengan baik. 
Apakah Alca memang begitu bisa dipercaya? 


Jika memang begitu, maka sekarang 
pria itu tidak akan menggerayangiku. 


Tangannya yang berhasil menemukan 
leher pakaianku membuatnya lebih mudah 
memasukkan tangannya. Aku menahan 
lengannya dengan pandangan tidak yakin. 


“Lepaskan, Alca. Ada apa dengannmu?” 


“Ada apa denganku? Setelah 
meninggalkan aku dan kembali begitu saja, 
kau masih berani bertanya? Satu-satunya 
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hal yang mau aku lakukan saat ini padamu 
adalah, membuatmu  mengerluarkan 
deesahanmu dan teriakan kenikmatanmu. 
Aku ingin semua orang mendengar 
bagaimana kau tahluk padaku.” 


“Jika kau ingin membalasku atas apa 
yang aku lakukan maka silakan. Kau mau 
aku minta maaf dengan resmi, akan 
kulakukan. Kau mau aku berlutut di 
depanmu juga tidak masalah. Tapi 
melakukan hal seperti ini akan membuat 
calon istrimu terluka. Kau tidak peduli 
dengan perasaanku, maka aku tidak 
masalah. Tapi setidaknya, kau harus peduli 
pada perasaan dia yang kau cintai.” 


Alca mendengus dengan geli. Dia 
menatapku dengan mata meremehkan. 
“Kau sungguh peduli dengan perasaan 
calon istri dari kekasihmu?” 


"Kekasih? Kau dan aku sudah berakhir, 
Alca. Tidak ada lagi hubungan di antara kita 
dan kau akan segera menikah, mungkin kau 
lupa.” 


“Berakhir?” Dia terkekeh dengan geli. 
Tapi kemudian matanya menjadi 
berbahaya, sebelum aku sadar apa yang 
bisa dia lakukan, dia sudah berhasil meraih 
wajahku dan melumat bibirku. Dia 
menggigit di tempat yang sama dan 
lukanya kembali berdarah. Aku mendorong 
sekuat tenaga karena rasa sakitnya tapi dia 
tetap memberikan luka itu. 


Begitu dia berhasil menjauh dariku, aku 
mengangkat tangan dan memberikan 
tamparan padanya sekuat tenaga. Aku 
menatapnya marah tapi pada akhirnya 
kemarahan itu lenyap seketika saat 
kutemukan merah di pipinya. Mataku 
berkaca. 


Aku hendak meraih wajahnya, tapi dia 
mundur. Dia memandang aku dengan 
dengusan. 


“Kau selalu tahu cara menyakitiku, 
Calsie. Kau selalu pintar melakukannya.” 


“Alca, aku ....” 


“Keluar,” perintahnya. Nadanya pahit 


menggetirkan. 


“Alca, dengarkan aku. Aku ....” 
“Keluar!” teriaknya. 


Aku terkejut di tempatku dan segera 
beranjak keluar meninggalkannya. Aku 
menatap ke mobil dan berusaha mencari 
tahu apa sebenarnya yang terjadi padanya. 
Perubahannya sungguh membuat aku 
tidak mengerti. 


“Calsie, apa yang terjadi?” 


Aku berbalik dan menemukan Livy 
berdiri di depanku. Rose ada di belakang 
Livy dan aku bisa melihat ke mana Livy 
menatap. Bibirku. 


Chapter 12 


Kecurigaan LIWY 


"Ada apa dengan bibirmu, Calsie?” 
tanya Livy dengan wajah tidak senang dan 
penuh dengan kecurigaan. 


Aku menutup bibirku dengan syal. 
Bahkan pakaianku juga kusut karena 
tangan Alca yang masuk ke sana tadi. Aku 
merapikan diri dengan cepat dan menatap 
Livy berusaha mencari pembenaran atas 
apa yang dia lihat. Aku mencoba mencari 
kebohongan yang tepat tapi Ana tidak 
pernah mengajarkan aku berbohong. 
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“Apa kau menggigit bibirmu lagi, 
Calsie?” tanya Rose yang sudah berdiri di 
antara aku dan Livy. 


“Menggigit bibir?” ucap Livy dengan 
tidak mengerti. 


“Dia memiliki kebiasaan menggigit bibir 
sampai berdarah, Nona. Bahkan saat 
musim dingin, kebiasaan itu menjadi lebih 
buruk. Anda pasti melihat bibirnya terluka 
saat pertama kita bertemu di toko bunga. 
Itu kebiasaan yang tidak mudah dia 
beritahukan ke orang lain. Jadi saya mohon 
maaf untuknya.” 


Livy memandangku, masih setengah 
tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Rose. 


"Maafkan aku, Livy. Kebiasaan ini pasti 
mengganggumu. Banyak yang mengatakan 
terganggu dengan hal ini dan aku 
kehilangan banyak teman karena 
kebiasaan ini.” 


Livy merasa bersalah sekarang dan aku 
lebih merasa bersalah. Aku 
membohonginya dan dia dengan mudah 
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percaya. Sudah kukatakan kalau Livy adalah 
gadis yang baik. Dia tidak sepantasnya 
menjadi korban untuk apa yang sudah 
kulakukan. Aku mendatangkan luka 
padanya dan dia harusnya menjauhkan 
Alca dariku. Sebelum segalanya terlambat 
dan dia tahu kisah antara aku dan calon 
suaminya. 


Dengan gerakan ragu, Livy maju 
mendekat. Dia memegang tanganku dan 
menggenggam erat. “Maafkan aku kalau 
pertanyaanku terdengar menyudutkanmu, 
Calsie. Aku sungguh tidak menyangka kau 
akan memiliki kebiasaan seperti itu.” 


“Aneh, bukan?” 


Livy menggeleng. “Tidak sama sekali. 
Aku percaya kau akan berhenti 
melakukannya suatu hari nanti. Jadi jangan 
terlalu menekan dirimu.” 


Aku mengangguk. “Terima kasih sudah 
mengerti." 


Livy memelukku dengan erat. Aku 
terkejut atas apa yang dia lakukan. “Terima 
kasih karena sudah mau membagi hal 
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seperti ini padaku, Calsie. Aku sejak awal 
sudah menganggapmu temanku. Jadi kau 
juga bisa menyebutku teman.” 


Aku dengan ragu membalas pelukan itu, 
tidak lama pelukan kami sudah terlerai. Livy 
sudah meninggalkan aku dan bergerak ke 
arah mobil. Aku berbalik dan menemukan 
Alca sudah keluar dari mobil. Livy sudah 
meraih lengannya dan mendekapnya. 


Pipi Alca menjadi satu-satunya tujuan 
mataku, tapi tidak kulihat bekas di sana. 
Sepertinya aku tidak menampar terlalu 
keras. Itu membuat aku lega. 


Rose menyentuh bahuku dengan 
lembut. “Nona?” 


“Sudah cukup aku disiksa oleh 
perasaan, Rose. Bisa kita pergi ke 
makamnya dan meninggalkan mereka. Aku 
sungguh sudah lelah. Aku tidak tahu apa 
yang menahanku tidak tumbang.” 


Wajah Rose terlihat pucat oleh rasa 
bersalah. “Maafkan saya. Saya akan 
membawa anda pergi sekarang.” 


“Terima kasih.” 


Rose meninggalkan aku dan aku 
bergerak ke arah pohon. Aku berusaha 
memegang pohon itu dan bersandar di 
sana. Rasanya tubuhku tinggal ampas. 
Tekanan yang datang sudah sejak malam 
tadi dan sekarang segalanya kembali 
diperparah. 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
terperanjat, saat aku melihat siapa 
pelakunya, aku mendesah dengan lega. 
Rose di sana dengan senyuman 
menenangkan. 


Kami melangkah bersama dan Rose 
memegang lenganku. Dia membawa aku 
jalan bersamanya dan kami melangkah 
melewati jalur atas sedangkan Livy dan 
Alca jalan ke kanan. Itu membuat aku lega 
melihatnya. 


“Untung saja mereka akan ke arah lain,” 
beritahu Rose. 


Aku sendiri merasa lega dan kami 
hanya perlu naik sedikit lalu menemukan 
makam yang terlihat bersih dan terawat. 
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Aku menatap makam itu dengan perasaan 
sedih. Kini Alca sudah tidak menguasai 
perasaanku, melainkan pemilik makam 
yang sudah mengambil seluruh 
kesenangan di wajahku. Digantikan dengan 
kesedihan yang tidak berujung. Aku 
berlutut di depan makam itu dan Rose 
memberikan bunga di atasnya. 


Pada akhirnya aku terisak, aku jatuh 
kalah pada seluruh kesalahan yang telah 
aku perbuat. Aku menangis tersedu dan 
perasaanku seperti membawaku kembali 
ke tiga tahun yang lalu. Di mana aku dan dia 
bersahabat. Kami membagi kesedihan dan 
tawa bersama. Kami selalu bersama dan 
tidak terpisahkan. 


Yang memisahkan kami adalah 
kematian. Dan yang mengakhiri hidupku 
adalah aku sendiri. Aku terus menangis 
meski suaraku mulai sumbang dan 
segalanya berakhir setelah aku menutup 
mata dan menemukan senyumannya lewat 
kegelapan yang aku ciptakan. 


Rose sendiri memegang bahuku 
dengan lembut. Dia menyentuhku yang 
seakan mengatakan kalau dia ada di sisiku. 


Aku akhirnya bisa merelakan segalanya 
dan aku berdiri. Setelah mengusap sepatah 
dua patah kata lewat perasaan, aku 
melambai padanya dan meninggalkannya. 
Rose berjalan di sisiku dan menatapku 
dengan senyuman sendunya. 


“Dia menyayangi anda, Nona. Dia selalu 
menyayangi anda.” 


Aku mengangguk pelan. “Terima kasih, 
Rose. Dan bagaimana dengan mobil yang 
kuminta kau pesan?” 


“Mobilnya sudah mengirim pesan dan 
mengatakan akan tiba. Harusnya sekarang 
dia sudah ada di depan gerbang.” 


Kami melangkah turun dan aku terkejut 
menemukan Alca dan Livy sudah ada di 
mobilnya. Yang aku tahu mereka ke makam 
untuk mengunjungi ibu Livy. Mereka selalu 
datang dua kali sebulan, itu cerita Rose. 
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Mobil baru saja datang dan parkir di 
depan mobil Alca. Aku berjalan melewati 
Alca dan diam di depan Livy. 


"Antarkan Rose kembali untukku, Livy. 
Aku sungguh berterima kasih atas 
tumpangan kalian,” ucapku dengan tulus. 


“Kau tidak ikut dengan kami?” 


“Aku harus ke tempat lain. Sampai 
jumpa.” Kulambaikan tangan padanya dan 
bergerak dengan cepat masuk ke dalam 
mobil. 


Mengunjungi Jenia 


Taksi berhenti di depan gerbang besar 
dan aku keluar dari mobil. Aku menatap 
gerbang itu dengan desahan. Dulu aku 
hanya bisa melihat gerbang ini dari 
kejauhan. Salah satu teman selku 
mengatakan kalau gerbang ini akan lebih 
indah jika dilihat dari dekat. Rupanya dia 
benar, karena sekarang aku menemukan 
keindahan itu. 
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Aku mengeluarkan ponsel dan 
menghubungi Jenia. Hanya dua dering 
pertama panggilanku langsung di angkat. 


“Aku di luar,” ucapku langsung. 


Panggilanku langsung terputus. Aku 
menatap layarnya dengan bingung dan 
kurasa Jenia mendengarnya. Apa sinyalnya 
buruk? Kutimang ponsel dan mencoba 
mencari mana yang harus aku lakukan dan 
terdengar lebih baik. Menunggu Jenia 
keluar tanpa kejelasan, atau masuk ke 
dalam sebagai pengunjung? 


Tapi tidak lama gerbang itu terbuka, 
gerbang yang lebih kecil dan tepat berada 
di sebelah kanan. Aku berdiri dengan tegak 
dan menatap Jenialah yang keluar dari sana. 
Aku tersenyum dan kuberikan lambaian 
padannya. Jenia sendiri balas melambaikan 
tangan. Begitu kami dekat, dia langsung 
memelukku. 


Aku terkejut dengan pelukan yang dia 
berikan, kami selama ini tidak pernah 
berpelukan. Tapi tak ayal, aku membalas 
pelukannya juga. Menepuk punggungnya 


dan mengucapkan terima kasih dalam 
sentuhanku karena Jenia selama ini ada 
untukku. Jenia selalu membantuku keluar 
dari masalah dan itu sungguh 
menyentuhku. 


Pelukan itu terlerai, aku menatap Jenia 
dengan tidak yakin. “Kurasa pandanganku 
salah, tapi kau memang terlihat berubah.” 


Dia terkekeh geli. “Pandanganmu salah. 
Aku masih sama sejak kau pergi satu bulan 
yang lalu. Harusnya akulah yang 
mengatakan itu, kau sungguh berubah, 
Calsie. Kau sungguh terlihat sangat baik, 
bahkan tidak ada lagi wajah murung itu. 
Jadi kau menikmati kebebasanmu?” 


Anggukan kuberikan. “Sedikit dan aku 
sudah berkunjung ke makamnya. Aku 
sudah menangis di sana dan rasanya 
semuanya baik-baik saja. Kau benar, 
harusnya aku tidak terbebani terlalu lama 
dengan hal ini dan kurasa dia juga tahu 
kalau aku tidak pernah mau menyakitinya.” 


Jenia menekan lenganku dengan kuat. 
“Itu baru temanku. Kau hebat dan aku 
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sungguh yakin sejak awal kalau bebasnya 
kau akan membuat perasaan bersalah itu 
juga bebas. Aku salut.” 


Dan aku sendiri yang selama ini 
menyiksa diri. Semua orang mengerti apa 
yang kuperbuat. Tidak pernah ada yang 
benar-benar menyalahkan aku. Tapi akulah 
yang menyalahkan diriku, aku yang lebih 
menekankan kesalahan itu pada diriku. Apa 
yang kulakukan membuat segalanya 
berjalan dengan lebih lambat dan itu 
menyakitkan untukku. Kini yang bisa 
kulakukan adalah menerima karena 
memikirkannya hanya akan menghabiskan 
waktu tanpa ujung. 


Jenia membawa aku ke kafe yang 
cukup jauh dari penjara. Tempat ini cukup 
terpencil dan jauh dari peradaban. Jadi 
untuk menemukan kafe, kami bahkan 
harus mengendarai mobil selama sepuluh 
menit. Kami duduk berhadapan dengan 
makanan yang sudah kami pesan dan 
makanan itu bahkan sudah datang. 


"Aku masih tidak percaya kalau aku 
akan bisa bertemu denganmu di luar 
penjara, Calsie.” 


Aku menatapnya dengan senyuman. 
"Lalu selama ini apa yang kau bayangkan?” 


Dia bergumam dan tampak berpikir. 
“Mungkin aku yang datang berkunjung 
dengan membawa makanan. Saat itu aku 
takut soal pemindahan tugas dan kau tidak 
akan bisa melihatku lagi. Aku takut petugas 
baru melakukan hal tidak menyenangkan 
padamu. Rupanya malah kau yang lebih 
dulu pergi dibandingkan dengan 
pemindahanku. Aku bersyukur untuk itu.” 


Aku meminum kopi dengan senyuman 
puas. “Aku juga bersyukur kau akan segera 
dipindahkan. Bukankah katanya bulan 
depan?” 


Jenia mengangguk dan dia tampak 
senang akan hal itu. “Aku akan bisa 
bersama dengan keluargaku lagi karena 
tempatnya dekat. Akan kuberikan alamat 
padamu, kau harus datang berkunjung.” 
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“Pastinya.” 


Jenia kemudian menatap aku dengan 
serius, pandangannya mengatakan kalau 
ada yang tidak beres dan aku 
memperhatikannya. Sejak awal tadi kami 
bertemu, aku sudah yakin ada yang tidak 
beres. Dia hanya menyembunyikannya 
dibalik senyumannya. Dan apa pun yang 
tidak beres itu, tentu saja itu mengenai aku. 


Apalagi saat aku datang Jenia langsung 
memelukku. 


“Ada yang ingin kukatakan, aku yakin 
kau tidak akan senang setelah 
mendengarnya.” 


Aku menatapnya dengan fokus penuh. 
“Ada apa?” 


“Dia sudah dibebaskan. Dua hari yang 
lalu hakim memberikan pembebasan 
bersyarat padanya. Seperti yang kau 
dugakan, dia datang ke rumah kalian 
sepertinya memang bukan sekedar untuk 
mencuri. Dia diperintahkan melakukannya. 
Karena sekarang ada yang menebus 
pembebasannya dengan uang yang 
jumlahnya tidak sedikit. Pencuri biasa tidak 


akan pernah mendapatkan uang sebanyak 
itu.” 


Aku memegang gelasku dengan kuat, 
aku bahkan bisa merasakan darahku yang 
seperti mengalir dengan cepat. Mereka 
membebaskannya? Akhirnya, kupikir tidak 
akan pernah bisa bertemu dengannya. 
Rupanya jalan untuk  membalaskan 
dendamku ada. 


Jika saja bajingan pencuri itu tidak ada, 
maka sekarang sahabatku masih hidup. 
Dan sudah pasti aku akan bisa tetap 
bersama dengan Alca. Alca juga tidak akan 
berubah menjadi mengerikan. 


Sentuhan di tanganku membuat aku 
mengangkat pandangan. “Apa pun yang 
kau pikirkan, jangan lakukan, Calsie. Kau 
harus menghindari bahaya. Kita tidak tahu 
apa yang bisa dia lakukan terhadapmu. 
Jangan ambil resiko yang bisa 
membahayakanmu.” 


Dengan lebar kuberikan senyuman 
pada Jenia. Tidak kuinginkan dia tahu apa 
rencanaku. Aku akan melakukannya sendiri 
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dan aku tidak ingin ada orang yang 
menggagalkannya.  Jenia berpotensi 
melakukannya jadi aku tidak akan 
mengatakan padanya. 


“Tenang, Jenia. Aku tidak akan merusak 
hidupku untuk apa yang belum pasti. Tidak 
ada yang kurencanakan.” 


“Kau yakin?” 


Aku mengangguk meyakinkannya dan 
dia mendesah dengan lega. Aku tidak 
bermaksud berbohong tapi aku memang 
melakukannya. 


Chapter 14 


Bukan Dia 


Aku memberhentikan taksi di tempat 
yang lumayan jauh dari bangunan 
apartemen yang aku tinggalkan. 
Kubayarkan uang taksi dan keluar. Aku 
menatap sekitar dan tempat itu cukup sepi 
dengan minimnya cahaya yang menyinari. 
Aku sedang bertingkah gila sekarang. 
Bukannya menghindari bahaya, aku malah 
mendatanginya. Dan aku sengaja berhenti 
di sini untuk memanggil bahaya itu datang. 
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Seperti yang dikatakan Jenia, pria itu 
dibebaskan dan bukannya aku mau 
mengabaikan perkataan Jenia. Aku hanya 
tidak mau bersembunyi di dalam bayangan. 
Dan luka yang aku derita selama ini harus 
ditebuskan dengan kematiannya. 


Yang menjadi pertanyaannya, apakah 
aku siap membunuh? Aku tidak pernah 
membunuh orang lain selain sahabatku. 
Meski penjahat paling berbahaya, kurasa 
tidak akan semudah itu untukku 
membunuh. Tapi sebelum mencobanya, 
siapa yang tahu. 


Dan aku juga tidak mau menjalani 


hariku dengan ketakutan pada 
kedatangannya. Jadilah aku 
memancingnya untuk datang saja 
menemuiku. 


Aku juga sudah mampir ke toko 
perkakas dan membeli sebilah pisau. Kini 
aku memegang pisau itu dan berjalan 
dengan langkah perlahan. Awalnya aku 
merasa sendirian, aku berjalan seorang diri. 
Tapi tidak lama seperti ada yang mengikuti 


langkahku. Aku berhenti dan langkah itu 
ikut berhenti. 


Begitu pun saat aku bergerak, 
langkahnya juga ikut. Aku berdebar, 
kupegang gagang pisau dengan kuat. 
Pandanganku jauh ke depan tapi fokusku 
penuh ke belakang. Aku melangkah dengan 
perlahan dan merasa yakin kalau pria itu 
sudah cukup dekat. Aku merasakan 
tubuhku gemetar, bayangan kalau pria itu 
akan terluka dengan pisau yang kubawa 
membuat aku menggeleng pelan. 


Aku menguatkan diri, aku harus 
melakukan sesuatu padanya atau dia yang 
akan melukaiku. Jika aku lemah sekarang 
maka aku akan berakhir sama dengan 
sahabatku. Aku akan terbujur kaku dan 
hanya akan ditatap dengan kasihan oleh 
para pelayat. Jadi aku harus bergerak. 


Dengan kekuatan penuh aku berbalik 
dan menggerakkan pisauku ke arah sosok 
gelap yang tidak disinari cahaya sama sekali. 
Aku tersentak, pisauku digenggam 
tangannya dan aku melotot tidak percaya. 
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Aku menarik pisau itu kembali tapi aku 
harusnya tidak melakukannya. Aku 
tersentak dan melepaskan peganganku. 
Setelah aku bisa melihat dengan lebih baik, 
aku benar-benar menemukan wajahnya. 


“Alca,” sebutku dengan rasa bersalah 
besar. Kutatap tangannya yang masih 
memegang pisau. Tangannya berdarah. 


Pisau yang dipegang Alca sudah 
dibuangnya. Aku mengepalkan tangan 
dengan kuat. Aku mundur dan Alca maju, 
hanya satu langkah lebar pria itu berhasil 
meraih lenganku dan menekannya. Aku 
berada dalam kuasanya dengan rasa sakit 
yang dia berikan. 


“Kau sungguh berencana 
membunuhku?” tanyanya dengan suara 
dingin tidak tersentuh. 


Aku menggeleng dengan perasaan 
kalut. Aku harusnya tidak membeli pisau, 
aku harusnya tidak sok berani dan aku 
harusnya tidak menyakiti Alca. Apa 
sebenarnya yang ada di otakku? “Maafkan 


aku, Alca. Aku tidak bermaksud 
melakukannya. Aku bersalah.” 


Alca menarikku sampai aku menempel 
di tubuhnya. Aku mendengar deru 
napasnya yang memburu dan dia seperti 
perlu melakukan lebih banyak hal untuk 
melampiaskan amarahnya sekarang. 


Namun, pada akhirnya yang dia lakukan 
adalah melepaskan aku. Dia menggenggam 
tangannya yang terluka. Dia 
mengepalkannya dengan kuat dan yang 
aku lihat adalah darahnya yang begitu 
banyak. Aku berkaca-kaca menatapnya. 
Ingin maju tapi yang bisa kulakukan hanya 
menitikkan airmata. Aku tidak berhak 
bahkan untuk menyentuhnya. Kedua 
tanganku berusaha mengusap airmata, 
tapi semakin aku menghapusnya, semakin 
menganak sungai airmata tersebut. 


“Alca, jangan lakukan—" 


Dia menyeringai. “Kau tidak suka 
melihatnya? Bukankah darahnya begitu 


cantik?” 
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Aku menggeleng dan berusaha 
memberikannya pandangan menenangkan 
dia. “Kau harus ke dokter,” putusku. 


Dia mendengus. “Aku benci dokter. Aku 
benci rumah sakit, jadi jangan berharap kau 
bisa membawa aku ke sana dan 
mempertemukan aku dengan mereka. Aku 
sama sekali tidak membutuhkannya.” 


“Tapi tanganmu harus diobati, Alca. 
Lukamu ... lukamu ....” 


“Bukankah ini salahmu? Siapa suruh 
kau berjalan sendiri di tempat sepi seperti 
ini? Kau sengaja turun di sini untuk 
membuat penjahat menjadikanmu target? 
Kau sengaja ingin terluka agar aku 
memperhatikanmu?” Alca mendengus. 
“Kau pandai, Calsie. Sangat pandai.” 


Aku menggeleng menolak apa yang dia 
tuduhkan. “Kumohon, Alca. Kau harus ke 
rumah sakit. Kau—" 


“Diam!” teriaknya. “Kau tidak tahu apa 
pun, kau tidak tahu apa yang kualami 
sampai bisa berakhir seperti ini. Jangan 
harap kau bisa tiba-tiba masuk ke hidupku 


dan membuat segalanya seolah tidak 
pernah terjadi. Kau tidak diizinkan masuk 
ke hidupku, Calsie. Kau harusnya sadar itu.” 


“Aku tahu, Alca. Aku tahu.” 


“Lantas, kalau kau tahu, bukankah 
harusnya kau pergi dari hadapanku? 
Jangan mengacaukan hidupku dan jangan 
mengacaukan pernikahanku. Jika Livy 
sampai terluka karena ulahmu, aku tidak 
akan pernah memaafkanmu. Meski ibuku 
melindungimu, aku akan tetap 
menghancurkanmu.” 


Aku benar-benar menangis dibuatnya. 
Aku menatapnya dengan kesedihan yang 
tidak bisa lagi aku bendung. Tapi aku harus 
memastikannya. “Kau sungguh-sungguh 
mencintainya, Alca? Livy, apa dia sudah 
benar-benar ada di hatimu?” 


Alca menatapku dengan seringaian 
kejinya. “Kau pikir aku akan tetap 
mencintaimu? Kau pikir aku akan tetap 
menunggumu? Jangan naif, Calsie. Aku 
tidak sesetia dan sebodoh itu untuk 
menunggu kau yang menyakitiku dan 
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meninggalkan aku. Tentu saja aku 
mencintai, Livy. Tentu saja dia ada di hatiku. 
Itu makanya kami akan menikah. Jadi 
jangan pernah merusak segalanya.” 


Pria itu meninggalkan aku dan yang 
bisa kulakukan hanya menangis. Aku jatuh 
terduduk dan memeluk lututku. Aku 
meraung sejadi-jadinya sampai aku bisa 
merasakan kehadiran seseorang. Aku 
mendongak dan menemukan aku sudah 
tamat. 


Q= Are Madness 


Chapter Ia 


Serangan Yang 
Tidak Dikena 


Satu pukulan dari sosok besar itu 
membuat aku jatuh terkapar ke terotoar. 
Aku merasakan telingaku berdenging dan 
untuk sesaat aku merasa tidak memijak 
bumi. Tanganku tergores ke terotor dan 
aku bisa merasakan darah mengalir di 
sudut bibirku. Aku meringis kesakitan tapi 
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bahkan orang tersebut tidak menahan 
tenaganya. Dia meraih rambutku dan 
menjambaknya. Tarikannya kuat dan aku 
bahkan merasakan kakiku hampir tidak 
berpijak di bumi. 


Aku menatapnya dan merasa kalau aku 
tidak mengenalnya. Aku menatapnya 
dengan beberapa kerjapan. Dan aku 
sungguh yakin memang tidak mengenalnya. 
Tapi dia sepertinya datang untuk 
membunuhku. Dia ingin melenyapkan aku 
dan aku tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi. Apa pun yang diinginkan sosok ini, 
dia sudah pasti terhubung dengan pria 
yang aku incar. 


Pria itu melemparkan aku ke terotar. 
Aku bisa merasakan tubuhku sakit semua. 
Tapi kemudian tanganku berhasil 
menyentuh benda yang terasa dingin. Saat 
aku coba mencari tahu, aku menemukan 
pisau yang dilemparkan Alca di sana. Aku 
mengambil pisau itu, saat pria itu maju dan 
berjongkok di depanku, aku mengarahkan 
pisau dengan sekuat tenaga ke arahnya. 
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Dia dengan mudah membaca 
gerakanku dan dia berhasil merebut pisau 
itu. Dia mengarahkannya padaku dan aku 
menahan dengan lenganku. Kurasakan 
goresan nyata menembus mantelku. Aku 
berteriak kesakitan tapi suara kendaraan 
sungguh meredam suaraku. Aku hanya bisa 
memegang lenganku yang berdarah. 


“Nona!!!” terikan kuat membuat pria 
itu mengalihkan perhatian. Lalu entah 
datang dari mana dua orang menendang 
pria itu dengan sekuat tenaga. 


Pria itu langsung terkapar di terotoar 
dan mereka  menyeretnya dengan 
wajahnya yang menghadap terotoar. Salah 
satu pria itu menaruh kakinya di kepala pria 
itu dan menekan, sengaja membuat 
terotoar menggesek wajahnya dan 
membuat aku meringis melihat bekas yang 
ditinggalkan di wajahnya. 


Salah satu sisi wajah pria itu terluka 
dengan mengerikan. Aku bahkan merasa 
tidak sebanding dengan luka yang dia 


berikan. 


“Nona, anda tidak apa-apa?” Rose ada 
di depanku dan segera menatapku dengan 
sedih. 


Aku sendiri mendesah dengan lega. 
“Kau datang tepat waktu. Aku hampir mati 
beberapa waktu yang lalu.” 


"Apa yang anda katakan, Nona. Anda 
tidak akan pernah mati. Tidak di depan 
mata saya.” Rose menyentuh tubuhku dan 
berusaha membantu aku berdiri. Tapi satu 
sentuhan darinya membuat aku meringis 
oleh nyeri. Rose bergerak dengan rasa 
bersalah. 


“Kurasa, aku akan istirahat sebentar di 
sini.” 

“Tidak, Nona. Kita harus ke rumah 
sakit,” putus Rose. Lalu Rose berbalik dan 
menatap ke arah penyiksa pria yang 
memukulku. “Hans! Lakukan itu nanti. 
Bantu aku membawa nona dulu. Kau harus 
menggendongnya.” 


Hans mendekat ke arahku dan dia 
menatap Rose. 
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“Apa yang kau tunggu? Gendong dia 
tekan Rose dengan mata khawatirnya. 


“Tapi tuan muda ....” 


“Itu bukan masalah sekarang. Kau mau 
dia lebih parah dengan membiarkannya 
jatuh kedinginan di sini?” 


Hans menatapku dan aku mengangguk 
padanya. Pria itu kemudian meraih 
tubuhku dan meski sakit, aku menahannya. 
Berusaha tidak teriak seperti anak kecil. 
Dengan pelan aku mengalungkan tangan di 
lehernya dan dia membawa aku dengan 
hati-hati. 


“Rumah sakit, Hans,” perintah Rose. 
“Tidak. Jangan rumah sakit,” tolakku. 


Bukan hanya Alca yang benci rumah 
sakit. Aku juga membenci tempat itu. Di 
sanalah sahabatku mati dan di sana juga 
kekasihku koma. Jadi aku tidak akan pernah 
menginjak tempat itu lagi. 


“Kumohon, Rose,” pintaku. 


Rose berpikir dan akhirnya 
mengangguk, dia mungkin melihat 
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kesungguhan di mataku. “Kalau begitu kita 
ke apartemen anda. Hans, jalan.” 


Hans mengangguk dan aku masih 
sempat melihat ke arah pria yang seperti 
sudah tidak bernyawa itu. Aku tidak tahu 
apa tujuan pria itu menyerangku tapi aku 
sungguh yakin kalau pria yang baru bebas 
dari penjara adalah pelakunya. Dia pasti 
mengirim orang lain melakukan 
pekerjaannya karena aku sudah tahu 
seperti apa wajahnya. 


Kami tiba di apartemenku dan Hans 
sudah membaringkan aku di ranjang. Dia 
menatapku dengan sopan. 


"Saya harus menyelesaikan pekerjaan 
saya, Nona. Saya harap anda baik-baik saja,” 
ucapnya dengan penuh ketulusan. 


"Terima kasih, Hans.” 


Hans kemudian pergi meninggalkan 
aku. Dan Rose datang dengan kotak obat 
yang sangat besar. Dia menatapku sejenak 
dan segera menggeleng dengan tidak 
mengerti. 
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Rose duduk di kursi di dekat ranjangku. 
“Kenapa anda tidak mau ke rumah sakit?” 


“Di sini cukup, Rose. Aku hanya harus 
istirahat sebentar dan segalanya akan 
kembali normal.” 


“Anda harus melihat seperti apa wajah 
anda. Pipi anda biru dan ada darah di sudut 
bibir anda. Saya harap pipi anda tidak 
bengkak dan apa anda mengenal pria itu?” 


Aku menggeleng. “Aku tidak kenal. Apa 
mungkin dia pencuri?” 


“Pencuri tidak akan melukai anda 
separah ini. Dia jelas-jelas ingin membunuh 
anda. Siapa pun dia, pasti ada yang 
menyuruhnya. Saya akan minta Hans 
menyelidikinya.” 


"Hans itu bukannya pengawal Ana?” 


Rose mengangguk dengan rasa 
bersalah. “Nyonya sebenarnya meminta 
orang mengawasi anda. Saya pikir Hans 
tadi lengah karena pengawal tuan muda 
mengajaknya bicara. Itu makanya dia 
datang terlambat. Hans dalam bahaya. 
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Nyonya pasti akan memberikan hukuman 
padanya karena lengah.” 


“Ana tidak harus melakukannya. Ketika 
bahaya sudah menargetkanmu, kau akan 
tetap mendapatkannya meski kau dijaga 
oleh ribuan orang.” 


"Tapi tetap saja, kalau Hans lebih 
memperhatikan ....” 


Aku mendesah dengan keras. “Aku 
tidak apa-apa, Rose. Aku masih utuh. 
Hanya sedikit terluka dan kau harus bantu 
aku mengobatinya. Ini mengerikan 
rasanya.” 


“Sudah tentu, Nona. Saya pasti akan 
merawat anda.” 
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Chapter Ib 


Pertikaian Ibu Dan 
Anak 


Rose sudah berusaha membuka 
mantelku tapi aku terus meringis kesakitan 
jadi Rose memilih merusak mantel itu 
dengan mengguntingnya di semua tempat 
sampai berhasil melepaskannya dari 
tubuhku. Aku melihat lengan bajuku yang 
juga robek dan Rose hendak membuka 


pakaianku. Aku menatapnya dengan 
penolakan. 


“Tapi, Nona .....” 


“Hanya sampai di sana, Rose. Jangan 
melewati batas rasa maluku. Kau 
mengobati di sana atau tidak sama sekali.” 


Rose cemberut dan akhirnya dia 
mengangkat gunting dan menggunting 
lengan bajuku. Aku menatap luka yang kini 
bisa kulihat dengan jelas di lenganku. 
Lukanya mengerikan dan aku sungguh 
harus benar-benar mengawasi luka itu agar 
tidak meninggalkan bekas. 


Pintu kamarku terbuka dengan keras, 
aku sampai terkejut di tempatku dan aku 
menemukan Ana dengan wajah pias. Dia 
menatapku dan berjalan mendekat padaku. 
Dia berdiri di sisi ranjang dengan mata 
memperhatikan seluruh tubuhku. Dia 
bersedih melihat apa yang dia lihat padaku. 


Ana duduk di sampingku. Dia 
memegang tanganku yang tidak terluka 
dan aku menatap Ana dengan senyuman. 
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"Apa aku sungguh menempatkanmu 
dalam bahaya, Calsie?” 


Aku menggeleng pada Ana. “Tidak. 
Tentu saja tidak. Penyerangan ini tidak ada 
hubungannya denganmu, Ana. Ini murni 
kecelakaan yang bisa dialami oleh siapa 
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pun. 


“Tapi kalau aku tidak mengirimmu ke 
sini, kalau aku ada di sisimu, tidak akan 
kubiarkan kau terluka, Calsie. Bagaimana 
pun sejak awal aku sudah menyayangimu 
dan menganggapmu seperti anakku sendiri. 
Aku tidak pernah ingin kau berada dalam 
bahaya.” 


“Aku tahu, Ana. Bukan salahmu. 
Sungguh.” 


Ana mendesah dengan keras. Dia 
menatap Rose kemudian. “Kau bisa 
memanggil dokter, Rose. Jika Ana memang 
tidak ingin ke rumah sakit maka datangkan 
dokter terbaik ke sini.” 


“Baik, Nyonya. Saya permisi 
menelepon.” Rose kemudian beranjak 


pergi meninggalkan aku berdua dengan 
Ana. 


Aku menatap Ana lembut, berusaha 
tidak terlihat terlalu kesakitan karena itu 
akan membuat Ana semakin merasa 
bersalah. 


Saat aku dan Ana sibuk saling menatap, 
aku mendengar suara pintu kembali dibuka. 
Saat aku menatap pintu itu, aku 
menemukan Alca di sana yang sudah 
memberikan aku tatapan tidak terbaca. 
Melihatnya membuat aku kembali 
mengingat seluruh perkataannya yang 
menyakitkan. Aku tahu kalau aku tidak 
akan pernah lagi mengisi hatinya yang 
sudah kubuat terluka, tapi siapa sangka 
mendengar langsung darinya membuat 
aku begitu tak berdaya. 


Aku mengalihkan pandanganku, tidak 
ingin beradu pandang dengannya. 


Ana sendiri sudah berdiri dan menatap 
putranya. Dia bersedekap. “Hebat sekali 
kau, Alca. Kau sungguh membuat aku 
sebagai ibumu salut.” 


Q Are Madness 


“Apa maksudmu?” 


"Tentu saja dengan kata-kata yang 
sudah kau berikan pada Calsie. Batasan 
yang sudah kau berikan telah membuat aku 
mengerti sekarang.” 


Alca menatapku. Dia berpikir aku yang 
memberitahu ibunya. Tapi aku tidak 
mengatakan apa pun. 


“Dia tidak memberitahuku, Alca. Tapi 
pengawal yang kutugaskan mengawasinya 
mengatakan padaku dan Hans harus 
mengalihkan perhatiannya karena dia tidak 
bisa mendengar seluruh perkataanmu itu 
yang dianggapnya pribadi. Lalu kau 
meninggalkan Calsie dan kau bahkan tidak 
memastikan ada orang atau tidak yang 
akan menyerangnya.” 


Alca hanya bersedekap, dipandangnya 
ibunya dengan dingin. Dan aku dulu tidak 
pernah tahu kalau Alca bisa menatap 
ibunya seperti itu. Sejak dulu Alca selalu 
menjadi anak manis dan penurut bagi Ana. 
Alca selalu membanggakan dan membuat 
aku juga bangga pada pria itu. Tapi kini 


tidak ada lagi kehangatan di mata itu. Dan 
semuanya karena aku. 


“Kau ingin menikahi wanitamu itu, 
silakan. Kau ingin memberikannya nama 
belakang Mayer juga silakan. Aku sudah 
tidak akan ikut campur ke dalam 
masalahmu. Dan kau benar dengan 
memutuskan hubungan dengan kami, 
ayahmu juga sudah tidak mau 
mengurusnya. Jadi kau bisa berbuat 
sesukamu.” 


“Dan apa yang membuat aku 
mendapatkan kebebasan itu, Ibu?” 


Ana mendengus, dia bahkan menatap 
putranya dengan pandangan tidak 
menyenangkan. “Karena kau sudah 
melukai harta berharga kami. Itulah yang 
membuatmu mendapatkan kebebasanmu. 
Aku akan membawa Calsie ke kediamanku 
dan kau harusnya tidak keberatan karena 
kau tidak akan pernah menginjak rumah itu 
lagi. Jadi pergilah sekarang, lebih baik kau 
urus wanitamu baik-baik sebelum aku 
melukainya.” 
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Alca terkekeh dengan gelengan geli. 
Dia maju lebih dalam dan memperhatikan 
aku sejenak, lalu dia menatap ibunya 
kembali. “Sayang sekali, aku tidak bisa 
melakukannya, Ibu.” 


“Apa?” 


“Aku akan membuat dia tetap ada di 
sisiku. Bukankah ibu mengirimnya untukku. 
Jadi aku menerima kirimanmu dan 
sebaiknya ibu pulang. Ini sudah terlalu 
malam untuk datang ke tempat sejauh ini.” 


“Kau pikir ibu akan pergi begitu saja 
meninggalkan dia terluka karenamu?” 


“Kau akan melakukannya. Dan lakukan 
selagi aku memintanya baik-baik. Aku tidak 
suka melihat orang harus menyeretmu.” 


“Kay —" 


“Jack, bawa ibuku pergi. Dia harus 
istirahat dengan cepat. Dia sudah terlalu 
lelah mengurus hal semacam ini. Bantu dia 
pulang dengan selamat.” 


Pria yang tadi ikut menghajar pria yang 
menyerangku masuk. Dia menyatukan 
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tangan di depan tubuhnya. “Baik, Tuan 
Muda.” Pria itu mendekat ke arah Ana, dia 
menunjukkan jalan dengan tangannya. 
“Lewat sini, Nyonya.” 


“Aku tidak akan pernah pergi. Enyah, 
Jack!” 


"Kau pergi atau kepala Hans yang akan 
kulemparkan ke depanmu, Ibu. Kau tidak 
mungkin mau ada yang terbunuh lagi. 
Mengingat apa yang sudah dilakukan Hans, 
hanya perlu satu perintahku dan dia akan 
kehilangan kepalanya. Kau mau melihat 
aku melakukannya, Ibu?” 


Ana menatapku dengan ragu. Tapi 
kemudian dia seperti tidak memiliki pilihan. 
Dia bergerak mengikuti arah tangan Jack 
dan dia sempat memandangku kembali 
saat sampai di ambang pintu. Aku hanya 
memberikannya anggukan percaya, 
percaya untuk aku bisa melawan pria itu 
sendiri. 
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Chapter 17 


Luka Yang Harus 
Sembuh 


Setelah Ana benar-benar pergi dan 
menyisakan aku berdua dengan Alca di sini, 
aku segera meraih bantal dan memeluknya. 
Aku berusaha setenang mungkin di 
hadapan pria tersebut. Tidak ingin 
memancing dia marah atau membuat dia 
memiliki keyakinan kalau aku akan 
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menghancurkannya dengan calon istrinya. 
Aku sudah cukup lelah hari ini untuk 
membuat kedua hal itu menjadi masalahku. 


Alca duduk di pinggir ranjang. Dengan 
segera kualihkan mataku ke tempat lain. 
Aku menatap ke arah dinding dengan 
debar kuat di jantungku. Rasanya begitu 
tidak menyenangkan berada di situasi 
seperti ini. Seolah aku dipaksa menghadapi 
badai yang aku sendiri tidak tahu akan 
sekeras apa badai itu menghancurkan aku. 


Tangan Alca menyentuh tanganku, dia 
menggenggamnya dan membuat aku 
menatap padanya. Dia tidak memberikan 
pandangannya padaku, dia fokus ke luka 
yang dia temukan di lenganku. 


Rose sudah menggunting lengan 
bajuku jadi luka itu sekarang terpampang 
nyata. Bahkan sayatan yang kurasakan 
seperti kembali berada dalam ingatanku. 
Aku meringis dengan ingatan itu tapi 
kemudian remasan tanganku membawa 
aku kembali ke kenyataan. Aku menatap 
Alca dengan bingung. 


Pintu terbuka dan Rose di ambang 
pintu. Dia sudah akan bersuara tapi saat 
menemukan hanya ada Alca di ruangan, dia 
bungkam. 


"Ada apa?” tanya Alca tanpa menatap. 
Alca tahu Rose yang datang. 


“Dokter akan segera tiba, Tuan Muda.” 


“Batalkan. Aku akan mengobatinya. 
Dan kau sebaiknya pergi juga. Akan 
kupanggsgil jika memang dibutuhkan.” 


“Baik, Tuan Muda.” Rose menunduk 
dan berlalu pergi. 


Aku benar-benar berduaan dengan 
Alca sekarang. Rasanya sangat tidak 
nyaman dan begitu tidak adil. Bagaimana 
aku tidak terbiasa dengan kehadiran pria ini 
tapi dia malah setenang batu. Dia meraih 
kotak obat dan mulai mencari obat 
untukku. 


Dia mengeluarkan botol dan kain kasa. 
Aku menatap dia yang dengan cekatan 
mempersiapkan segalanya. Bahkan dia 
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sepertinya sangat terlatih dalam 
melakukannya. 


“Apa Livy sering terluka?” tanyaku tiba- 
tiba. Kupikir aku bicara di kepala tapi 
melihat pandangan Alca membuat aku 
sadar, aku menyuarakannya. Bodoh, Calsie! 


“Huh?” 


“Kau terlihat bagus dalam 
mempersiapkan segalanya. Kau seperti 
memiliki banyak pengalaman. Apa itu 
karena Livy?” 


“Tidak. Karena aku sendiri. Aku sering 
terluka dan aku tidak suka ada orang lain 
menyentuhku. Apalagi dokter. Jadi aku 
melakukannya sendiri dan segalanya 
menjadi kebiasaan.” 


“Kenapa kau sering terluka?” 


Dia mengangkat pandangan dan 
memberikan aku pandangan seolah aku 
tahu apa yang terjadi padanya. “Berkelahi. 
Mengganggu preman dan berlatih bela diri.” 


Aku mengangguk pelan. “Begitu 
rupanya.” 


Q= Are Madness 


“Ini akan sedikit sakit, jadi kau harus 
menahannya,” ucapnya yang sudah 
memegang botol dan siap menumpahkan 
isinya. 


Aku menatap botol itu dan 
mengangguk pelan. “Aku pernah 
merasakannya. Tidak terlalu mengejutkan. 
Kau bisa melakukannya, aku akan bisa 
menahannya.” 


Alca yang sudah akan menuangkan isi 
botol terhenti. “Apa maksudmu dengan 
mengatakan pernah merasakannya? Ini 
obat yang sangat keras bahkan harus 
sesuai anjuran dokter. Aku 
menggunakannya saja karena memang aku 
terbiasa menggunakannya. Apa kau pernah 
terluka parah?” 


Kututup mata sebentar. Sial! Kenapa 
aku tidak bisa menahan suaraku sedikit. 
“Hanya pernah terjatuh. Tidak separah 
yang kau bayangkan tapi aku memang 
dibawa ke dokter dan dituangkan cairan itu 
untuk membuat lukanya tidak infeksi.” 
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Dia diam memperhatikan aku, dia 
mencari kebohongan di mataku dan aku 
mengalihkan pandangan. Aku menatap 
kembali dinding yang lebih menarik untuk 
dipandang. Aku tidak mau beradu mata 
dengannya yang akan membuat dia tahu 
kalau aku berbohong padanya. 


Aku tidak terjatuh, aku dipukul habis- 
habisan saat pertama masuk ke penjara. Itu 
karena aku tidak mau berlutut di depan 
ketua penghuni kamarku. Aku hampir 
meregang nyawa dan sejak saat itu aku 
berteman dengan Jenia. Jenia yang 
menemukan aku dan menyelamatkan aku, 
dia bahkan menggendongku sendiri ke 
rumah sakit penjara. Dan mengingat itu 
membuat aku mendapatkan pengalaman 
yang berharga. 


Alca menuangkan cairan itu tanpa 
mengatakannya padaku. Aku bukannya 
tidak mengenal rasa sakitnya, tapi aku 
hanya terkejut. Itu membuat aku bergerak 
ke depan dan malah berakhir memeluknya. 
Pelukanku erat dan aku meringis dengan 
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kesal. Kenapa aku yang lagi-lagi harus 
terluka. 


Sentuhan tangan Alca di punggungku 
membuat aku merasa lebih baik. Aku 
bahkan bisa mendengar suaranya yang 
berbisik menenangkan. Bisikan yang tidak 
mampu kudengar tapi tetap bisa membuat 
aku merasa lebih baik. 


Setelah sadar apa yang sudah aku 
lakukan, aku langsung menarik diri. 
Menatap Alca yang terkejut dengan 
gerakanku yang tiba-tiba. Aku 
menyingkirkan rambutku yang menutup 
wajah ke belakang telinga dan Alca kembali 
sibuk dengan  lukaku. Dia sudah 
memasangkan perban dan 
membungkusnya dengan rapi. 


Setelah selesai, dia menatapku. 
Pandangannya dalam membuat aku 
mengalihkan wajah. Tapi kali ini dia tidak 
membiarkan, dia menyentuh daguku dan 
membuat pandanganku kembali padanya. 
Kami berpandangan cukup lama dalam 
diam, sampai dia membuat aku kembali 
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terkejut dengan tangannya yang ada di 
pipiku. Dia mengoleskan salep yang 
membuat pipiku terasa sejuk. 


Aku menutup mata menikmati damai 
yang ada. Tangannya yang besar, 
elusannya yang lembut. Juga bagaimana 
dia dekat denganku. Aku seperti 
menemukan Alca ku kembali. Seolah segala 
jarak dan waktu yang sudah kubentang 
padanya terkikis begitu saja. Dan aku bisa 
merasakan damai menjalar di sekujur 
tubuhku. Damai itu mendekap dengan erat 
dan berakhir memberikan kenyataan saat 
satu wajah datang menyapa ingatanku. 


Wajah Livy dan bagaimana perempuan 
itu tersenyum mendatangkan rasa sakit di 
dadaku. Rasa sakit yang membuat aku 
langsung membuka mata dan bergerak 
lebih ke belakang. 
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Chapter lë 


Perbincangan Malam 


Kulepas segala hipnotis yang diciptakan 
Alca pada kedekatan kami. Saat Alca 
kembali mengangkat tangan hendak 
menyentuku, aku mengalihkan wajah. 
Menghindari tangannya yang sungguh 
tidak baik untuk kerja jantungku. 


"Apa yang kau pikirkan?” tanya Alca 
dengan suara kesal. 


Aku menggigit bibir dengan tidak tahu 


harus menjawab apa. 


Pada akhirnya Alca memaksaku, meski 
aku berontak dari sentuhannya, dia dengan 
mudah membuat wajahku kembali ke 
depannya. Dia menatapku dengan 
dengusan kesalnya dan kembali tangannya 
terangkat ke wajahku. Kali ini tangan itu 
tidak hinggap di pipiku, melainkan ada di 
bibirku yang terluka. 


Benar yang dikatakan Alca, apa yang 
aku pikirkan? Pria itu jelas-jelas hanya 
berniat mengobatiku yang entah apa yang 
membuat dia bertindak seperti itu. Aku 
malah menanggapinya dengan berlebihan 
dan bertingkah tidak wajar. Jelas-jelas aku 
sudah tahu siapa pemilik hati Alca sekarang. 
Alca sendiri sudah mengakuinya. 


"Kenapa kau harus melakukannya?” 
tanyaku kemudian. Dia masih sibuk dengan 
lukaku. Sementara aku sudah berhasil 
menguasai diri dan menatapnya. 


"Mengobatiku. Dokter bisa 
melakukannya, kau tidak perlu 
melakukannya. Juga tidak perlu merasa 
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bersalah, aku terluka bukan karena dirimu. 
Aku hanya tidak hati-hati.” 


Dia menatapku dan tangannya sudah 
berhenti bergerak di bibirku. “Apa aku 
terlihat merasa bersalah di matamu?” 


Aku menatapnya dan menggeleng. 
"Tidak tahu. Aku sudah tidak dapat 
membacamu. Segala apa yang kau lakukan 
sudah tidak dapat kumengerti. Kau bahkan 
melawan Ana dan dulu kau tidak akan 
pernah melakukannya.” 


“Salah siapa aku seperti ini?” 


Pelan kuberikan anggukan, dia tidak 
perlu terus mengingatkan aku. Aku sangat 
tahu siapa yang bersalah atas 
perubahannya. Orang itu jelas aku. Dan aku 
sangat menyesalinya, meski dia tidak akan 
pernah memaafkan aku, tapi aku berharap 
suatu hari nanti dia akan menjadi Alca yang 
kukenal lagi. Mungkin Livy akan 
mengubahnya perlahan. 


"Aku akan meminta Ana mengirimku ke 
tempat yang jauh. Aku tidak akan tinggal di 
kediaman Mayer. Kau bisa kembali pulang 
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dan berdamai dengan Ana dan Axel. 
Mereka melakukannya karena 
menyayangimu, bahkan Ana sangat 
mencintaimu. Dia hanya berpikir Livy 
bukan perempuan yang bisa membuatmu 
bahagia, tapi kuharap kau bisa meyakinkan 
Ana kalau Livy adalah perempuan itu. Ana 
hanya tidak mengerti.” 


"Kaulah yang tidak mengerti, Calsie. 
Kau yang paling tidak mengerti.” 


"Aku? Lalu katakan, di mana aku tidak 
mengerti?” 


Alca meraih kotak obat dan 
memasukkan semua barang yang dia 
keluarkan tadi. Dia melakukannya dengan 
sangar kasar, bahkan hampir saja dia 
menjatuhkan botolnya. Aku menatapnya 
dengan resah, dia akan meninggalkan aku. 
Aku dapat melihatnya. 


Saat dia berhasil menutup kotak obat 
dan hendak beranjak pergi, aku menjangku 
bajunya dan menahannya. Dia yang akan 
berdiri malah berhenti dan melirik pada 
tanganku. Aku tidak melepaskannya meski 


dia tampak keberatan dengan apa yang aku 
lakukan. 
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“Tinggallah malam ini,”  pintaku. 
Nadaku sumbang dan kuharap dia tidak 
mendengar getar dalam suaraku. Butuh 
banyak keberanian untuk aku 
mengatakannya dan jika Alca menolaknya 
maka aku akan berakhir menyedihkan. Aku 
akan menanggung resikonya. 


“Dan kenapa aku harus?” 


“Aku tidak akan memaksamu tinggal, 
apalagi hanya untuk menemaniku yang 
terluka. Aku hanya ingin kau tinggal dengan 
kemauanmu dan demi aku.” 


Alca berdiri dan aku mendongak 
menatapnya. Aku ditolak begitu saja dan 
penolakannya menghancurkan seluruh 
sistem kerja otakku. Aku bisa melihat 
buram pada pandanganku. Mataku 
berkaca-kaca. 


Namun, Alca melepaskan sepatunya 
dan menanggalkan jaketnya yang dia taruh 
di atas kursi. Dia kemudian naik ke ranjang 
dan duduk di sampingku. Aku yang melihat 
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apa yang dia lakukan terkejut. Kutatap dia 
dengan tidak mengerti, kenapa dia mau 
melakukannya? Apa karena aku terluka 
atau memang dia ingin menemaniku? 


Kuharap yang terakhir. 


“Kau ingin melepas pakaianmu? Kurasa 
itu mengganggu,” ucapnya dengan suara 
biasa. Tapi perkaataannya mampu 
mengguncang perasaanku. Membuat 
jantungku seperti maraton dengan detik. 


Aku tergoda melakukannya tapi aku 
ingat tato di atas dadaku. Tepat di atas 
payudaraku. Aku tidak mungkin membuat 
Alca menemukan tato itu jadi aku 
menggeleng. Aku berusaha merebahkan 
tubuh dengan susah payah dan Alca 
membantuku. 


Bahkan dia menjadikan lengannya 
sebagai bantalku, membuat perasaaku 
lebih baik. Apalagi saat dia dengan mudah 
membawa aku masuk ke dalam 
dekapannya. Aku bisa menghidu aromanya 
dan aku menangis. Aku begitu 
merindukannya dan begitu mencintainya. 
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Kenapa aku tidak bisa memiliknya lagi? 
Bolehkah aku egois dengan menjadikannya 
milikku? Meski dia tidak menginginkan aku? 


Tangan Alca mengusap pipiku. “Apa 
yang kau tangisi? Apa tidur denganku 
begitu mengganggumu?” 


Aku menggeleng pelan. “Aku bersyukur. 
Terima kasih, Alca. Terima kasih sudah mau 
menemaniku meski kau tidak suka dengan 
hal ini.” 


“Kata siapa aku tidak menyukainya?” 


Aku mendongak menatapnya. Dia 
menyukainya? Itukah yang ingin dia 
katakan? Aku tidak berani menanyakannya. 
Aku takut dengan jawaban yang bisa dia 
berikan untukku. Sudah cukup aku terluka 
hari ini, aku tidak mau lagi melukai hatiku 


juga. 
“Kau mengenal pria yang 


menyerangmu?” tanyanya dengan tangan 
memainkan rambutku. 


Aku menggeleng. “Aku tidak pernah 


bertemu dengannya sekali pun.” 


“Kurasa kau memang menunggunya, 
apa dia membuntutimu?” 


"Tidak juga. Pisaunya hanya untuk 
berjaga-jaga. Aku suka antisipasi apa pun 
yang tidak kuketahui.” 


“Tapi kau malah turun di tempat gelap 
seperti itu, dengan pisau di tangan. Kau 
sepertinya memang sedang menunggu 
seseorang dan siap melukainya dengan 
pisaumu.” 


Aku memeluk Alca erat. “Aku ngantuk, 
biarkan aku tidur.” Dan begitu saja, aku 
kabur dari percakapan. 
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Chapter 19 


Tato Yang Cantik 


Aku membuka mata, berharap akan 
menemukan Alca masih di sampingku tapi 
rupanya kosong. Begitu aku menengok ke 
sisi kanan tempat tidurku, Alca sudah 
menghilang. Dia pasti pergi setelah 
memastikan aku lelap tadi malam. Apa 
memangnya yang kuharapkan dari semua 
ini? Alca sudah jelas dengan batasannya 
dan harusnya aku juga mengerti. Apalagi 
jika mengingat Livy, mungkin jika 
perempuan itu sedikit jahat, akan mudah 
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bagiku membenarkan hadirku dalam hidup 
Alca tapi nyatanya tidak begitu. 


Sebagai sesama perempuan aku 
harusnya lebih tidak mungkin untuk 
menyakitinya. Jadi aku berusaha tidak 
memikirkan ke mana Alca dan kapan dia 
meninggalkan aku. 


Kusibak selimut, tadi malam aku 
sepertinya tidak mendapatkan lelapku 
dengan baik. Aku bahkan ingat Alca 
memberikan aku obat penghilang sakit. 
Tapi ingatan itu buram, yang lebih banyak 
kuingat hanya suaraku yang meracau entah 
apa. 


Saat aku sudah duduk di pinggir ranjang, 
dapat kutemukan wadah dengan air dan 
juga kain putih. Alca mengompresku? Aku 
bahkan tidak menyadarinya. Sepertinya 
malam tadi aku demam, apalagi dengan 
mimpi buruk soal pria itu yang kembali 
hendak membunuhku. 


Tidak ingin banyak berpikir, aku segera 
melepaskan pakaianku. Setelah diperban 
lukaku jadi tidak sakit lagi dan dengan 
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mudah aku melepaskan pakaian yang aku 
kenakan. Aku juga melepas braku dan 
bertelanjang dada. Aku berdiri dan berjalan 
ke arah jendela. Kusibak tirai yang lebih 
tebal dan menengok keluar. Cahaya 
matahari begitu terang tapi aku tahu 
sedingin apa di luar sana. 


Apa Alca pergi menjemput Livy? 


Dan aku tidak berhasil mengenyahkan 
pikiran itu, aku berakhir dengan 
menyedihkan diri seperti dunia tidak akan 
lagi berdiri tanpa pria itu di sisiku. Aku 
selalu terbiasa dengan kehadiran Alca sejak 
dulu. Tahu kalau pria itu memiliki 
perempuan itu membuat aku tidak kuasa 
menahan klaimku atas kepemilikan. 
Apalagi saat Alca menerima permintaanku 
untuk tinggal malam tadi, tanpa bisa 
kutahan diriku, aku merasakan harapan 
membuncah di dadaku. Harapan yang saat 
ini sirna tidak bersisa. 


Dengan desahan pelan aku 
menyandarkan kepalaku ke jendela. Aku 
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harus menjauh atau aku akan 
mengacaukan semua orang. 


“Kau mentato punggungmu?” 


Pupil mataku melebar, aku meraih kain 
gorden dan menutup dada. Aku berbalik 
dan menemukan Alca dengan tampilan 
kasual. Kaos lengan pendek dan celana 
pendek. Rambutnya masih lembab dan ada 
nampan di tangannya. Dari aromanya, bisa 
kusimpulkan bahwa Alca membawa 
makanan. 


Alca masuk ke kamar dan meletakkan 
nampan di atas meja. Aku menelan ludah 
menatapnya. Dia rupanya masih di sini dan 
sekarang aku sedang telanjang. Aku 
menatap ke arah pakaianku yang kutinggal 
di atas ranjang. Tidak akan mungkin aku 
bisa menjangkaunya dan kain gorden tidak 
akan selamanya melindungiku. 


Yang paling ingin kusembunyikan 
adalah tato di atas dadaku. Sial, aku bodoh 
sekali. 


Alca mengangkat pandangan dan dia 
menatapku dengan mata liar. Seolah dia 


mampu membuat aku menyingkirkan kain 
itu dari atas tubuhku. Aku menatap Alca 
dan coba memberikan pandangan datar 
padanya, seolah aku tidak terganggu 
dengan matanya. Tapi mustahil 
melakukannya, karena aku yang telanjang 
di sini dan bukan dia. 


Saat Alca mengambil langkah 
mendekat, aku bergerak mundur sampai 
tubuhku bersandar di jendela. Pria itu 
berdiri di depanku, dia meletakkan 
punggung tangannya di atas dahiku dan 
dingin tangannya membuat tubuhku lebih 
baik. 


“Tidak demam lagi. Bagaimana lukamu? 
Terasa sakit?” 


Aku menggeleng dengan beberapa 
kerjapan. 


Dia mengangguk pelan. “Kalau begitu 
kau sudah lebih baik, aku bawakan sarapan 
untukmu jadi kau bisa makan dan aku harus 
pergi sebentar lagi. Aku tidak dapat 
menemanimu makan siang. Kau bisa 


sendiri? Rose akan membantumu.” 
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"Aku akan makan sendiri,” ucapku 
dengan suara tercekat. 


“Bagus, kalau begitu, kau harus 
sarapan denganku. Sebagai ganti karena 
tidak dapat menemanimu makan siang.” 


“Sarapan?” ucapku kelabakan. 
Dia mengangguk dengan polos. 


Aku menatap ke arah nampan dan 
tersenyum lagi padanya. “Kurasa aku akan 
sarapan nanti saja. Rasanya aku tidak 
terlalu lapar.” Perutku berbunyi dan aku 
menunduk dengan kesal. Aku menatap dia 
kembali dan masih memberikan senyuman. 


Alca meraih tanganku yang memegang 
kain, aku menahannya tapi dia memaksa 
hendak melepaskan. Dengan cepat aku 
memutar tubuh membelakanginya. 
Menutup mata oleh perasaan malu dan 
suntikan adrenalin yang membuat tubuhku 
seperti melawanku. 


“Mungkin kau harus pergi dulu. Aku 
akan pakai baju dan kita sarapan bersama.” 


Bisa kurasakan tangan Alca menyentuh 
punggungku. Aku tersentak saat dia 
mengelus pelan tulang selangkaku. Mataku 
yang tadi terpejam melotot tidak percaya 
dengan cara pria itu memberikan aku 
belaiannya. Aku berusaha menghindar tapi 
tangannya seolah menempel di kulitku. 
Membuat aku merasa seperti jatuh ke 
dalam pusaran gairah yang membuat aku 
menggigit lidah agar aku tidak mendesah 
karenanya. 


"Kenapa kau harus bersembunyi, Calsie? 
Aku pernah melihat tubuhmu seluruhnya. 
Tidak ada yang perlu disembunyikan.” 


“Alca, hentikan. Apa yang kau lakukan?” 


“Kulitmu lembut sekali. Aku tidak 
pernah menemukan kelembutan 
sepertimu di tubuh perempuan mana pun. 
Aku sudah mencoba terlalu banyak tubuh 
untuk mencari kehangatan seperti yang 
kau miliki, aku tidak pernah 
menemukannya. Sampai detik ini, aku tidak 
pernah bisa menggantikanmu dengan 


siapa pun.” 


“Kau akan menikah, Alca. Ingat itu.” 


“Itu hanya tulisan hitam di atas putih. 
Hanya janji dari bibir di atas altar. Hanya 
pernikahan.” 


Aku memejamkan mata, satu tetes 
bening menetes ke pipiku. Hanya katanya, 
seolah dia tidak tahu saja betapa 
menyakitkan itu terdengar bagiku. Tapi aku 
tidak ingin dia tahu kalau perkataannya 
membuat aku bersedih. Lagi pula dia tidak 
akan mengerti. 


Chapter 20 


Pernikahan Yang 
Dipercepal 


Tangan Alca sudah ada di pinggangku, 
dia meremas pinggangku dengan lembut 
dan tubuhnya menempel di tubuhku. Aku 
menekan kukuku ke telapak tangan dan 
berusaha menghadapi rasa sakit dari 
perlakuan Alca. Jika dia menginginkan 
tubuhku maka dia akan mendapatkannya. 
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Aku bahkan rela memberikan nyawaku 
padanya, jadi hanya tubuh, apa sulitnya. 


Namun, konsekuensi atas hancurnya 
perasaanku saat dia berhasil menyentuhku, 
tidak dapat kuperhitungkan. Kehancuran 
itu sudah nyata terasa saat dia mengatakan 
hanya pernikahan pada apa yang akan 
terjadi dalam hidupnya. Bahkan 
pernikahan suci saja dia sebut 'hanya' 
lantas apa yang bisa kuharapkan dari 
cintaku padanya? 


“Berbalik, Calsie. Biar kulihat.” 


Aku masih menekan kukuku, masih 
mempertahankan sedikit kewarasanku. 
Saat tangannya sudah berhasil 
menemukan payudaraku dan meremasnya, 
aku tahu sudah tidak dapat bertahan. Aku 
siap dihancurkan olehnya dan aku sudah 
akan bergerak memperlihatkan 
kekalahanku. 


Di detik terakhir aku terselamatkan 
oleh suara ketukan pintu. Awalnya Alca 
mengabaikannya, dia masih sibuk 
membujuk, tapi kemudian ketukan itu tidak 
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juga berhenti, itu membuat Alca geram dan 
melepaskan aku. 


"Apa!?” teriaknya dengan suara keras. 


"Tuan Muda, Nyonya di bawah. Dia 
menunggu anda.” 


"Katakan padanya aku sedang sibuk 
dan tidak mungkin menemuinya sekarang. 
Kau bisa pergi!” 


“Tapi nyonya membawa kakak anda.” 


Aku berbalik dengan tangan masih 
menutup dada, Alca sudah pergi 
meninggalkan aku dan dia bahkan tidak 
mengatakan sepatah kata pun. Aku 
menatap kepergiannya dengan bingung. 
Hubungan Alca dan Alec tidak bisa 
dikatakan buruk tapi juga tidak sebaik 
seperti saudara. Mereka lebih seperti 
mengurus kehidupan mereka masing- 
masing. 


Lantas, apa yang dilakukan Alec di sini? 


Aku dengan cepat bergerak ke lemari 
dan menarik satu baju dan bra. Aku 
memakainya dengan sembarang dan 
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bergerak keluar. Mencari di mana mereka 
semua berada dan aku menemukan 
mereka ada di ruang depan. Aku mendekat, 
ketika Ana menemukan aku, dia mendekat 
tapi langkahnya dihadang oleh orang Alca. 
Dia hanya dapat berjarak lima meter dariku. 


Pandanganku mengitari ruangan itu, 
Alca dan Alec sedang duduk berhadapan 
dengan suasana mencekam yang tidak bisa 
kugambarkan. 


Aku mengenal Alec dengan cukup baik, 
meski pria itu dingin dan cuek tapi dia 
selalu tahu batasan dengan orangtuanya. 
Axel mendidik anak-anaknya dengan keras 
tapi hormat pada ibunya adalah hal yang 
paling utama dan sepertinya Alec datang 
mengajarkan itu pada Alca. Mengingat Alca 
melawan Ana dengan terang-terangan. 


Alec menatapku dengan kepala miring. 
“Aku mendengar semua yang terjadi 
padamu lewat Ana. Apa yang kau alami tiga 
tahun ini pasti sangat berat, Calsie. Maaf 
karena tidak tahu apa-apa. Ana 
menyembunyikannya dengan cukup baik.” 
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Aku berdeham dan menatap Ana. Ana 
hanya memberikan anggukan kalau anak 
tertuanya bisa dipercaya. Sepertinya Ana 
mengatakan pada Alec soal aku yang 
masuk penjara dan Ana memilih 
mengatakan itu karena jelas Alec tidak 
akan membantunya jika dia tidak 
memberitahunya. Mengingat 
menghilangku dari hidup Alec dan aku juga 
yang merubah kehidupan adiknya, jelas 
Alec tidak akan pernah memaafkan aku. 


"Apa maksudmu dengan berat yang dia 
alami?” tanya Alca dengan suara dingin 
yang membekukan. 


Alec menatap adiknya. “Kau harus 
cukup pintar untuk tahu kalau gadis yang 
kau cintai tidak mungkin menghilang begitu 
saja, Alca. Kau harusnya tahu, Ana dan Axel 
sangat menyayangimu. Dia akan 
melakukan apa pun untukmu. Dan kau pikir 
dia akan membuat gadis yang sudah 
meninggalkanmu datang begitu saja, 
bahkan mereka yang membawanya ke 
hadapanmu? Itu mustahil mereka lakukan.” 
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"Lalu katakan apa sebenarnya yang 
terjadi?” 


Alec menyatuhkan kedua tangannya, 
dia menatap Ana dan kemudian 
menatapku. “Kita bisa urus itu belakangan. 
Aku hanya ingin tahu terlebih dahulu, 


apakah Russell mengumumkan 
pernikahanmu dengan putrinya dipercepat 
menjadi minggu depan atas 
persetujuanmu?” 


“Apa?” tanyaku tidak percaya. “Minggu 
depan?” 


Ana memberikan anggukan. “Surat 
kabar dan berita mengumumkan kalau 
pernikahan Alca akan diadakan minggu 
depan. Russell mengumumkan sendiri 
tanpa ada Alca jadi kami masih berharap 
dia tidak tahu semuanya dan kuharap juga 
dia mau mengubahnya.” 


Aku menatap Alca, berharap kalau 
dugaan Ana benar. Tapi pria itu hanya diam 
saja, dia duduk tegak dengan hanya 
punggungnya yang dapat kulihat. Aku terus 
berharap dia akan menatapku dan 


mengatakan kebenarannya tapi aku jelas- 
jelas sudah tahu kebenarannya. Diamnya 
menjawab semuanya. 


"Jadi kau sungguh tahu, Alca?” Ana 
memastikan karena putranya terus diam 
sejak tadi. 


"Jangan ikut campur semuanya, Ibu. 
Kau harusnya mengurus dirimu dengan 
baik dan mengurus ayah. Aku sudah terlalu 
besar untuk kau urus segala masalahnya,” 
jawabnya dengan sangat santai. 


Alec terkekeh dengan geli. “Kau benar, 
Ana. Dia sangat mirip denganku. Sangat- 
sangat menjengkelkan. 


Ana hanya menatap dengan lelah. 
“Baiklah, silakan kau menikah sepuasmu. 
Aku hanya datang untuk mengambil Calsie. 
Aku juga sudah terlalu lelah dengan kalian. 
Lakukan apa pun yang kalian inginkan.” Ana 
mendekat dan hendak meraihku. Tapi 
orang Alca masih menghadangnya. “Alec, 


bantu aku membawa Calsie.” 
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“Kita tidak perlu terlalu lelah, Ana. Alca 
akan memberikannya pada kita,” ucap Alec 
dengan santainya. 


“Dan kenapa aku harus?” 


"Ah, apa aku lupa mengatakannya? 
Calon istri tersayangmu menghilang dari 
kamarnya. Dia sekarang sedang 
menggantung di langit-langit ruangan 
dengan kaki tidak berpijak ke lantai. 
Haruskah aku perlihatkan padamu?” 


“Kau berbohong?” 


"Ed, berikan gambarnya. Adikku selalu 
berpikir dia cukup pintar dan mencuri garis 
depan tapi dia harusnya tahu siapa yang 
lebih gila di antara kami.” 


Ed maju dan memberikan ponsel pada 
Alca. Alca bangun dan membanting ponsel 
tersebut. Alec tidak berbohong padanya. 


Chapter 21 


Pulau Impian 


Pada akhirnya Ana berhasil mengambil 
tanganku dan membawa aku pergi. Aku 
menatap Alca yang memberikan aku 
pandangan datarnya. Aku tersenyum 
padanya dan menatapnya dengan helaan 
napas. Beginilah kami berakhir. 


"Akan kukatakan alamatnya kalau kami 
sudah berhasil pergi dari tempat ini,” ucap 
Alec dengan siulan santai. Dia bergerak dan 


menunggu di ambang pintu. 
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Aku yang hendak dibawa pergi oleh 
Ana segera berhenti. Aku menatap Ana dan 
memberikan anggukan padanya. Ana 
melepaskan aku dan menatap aku dengan 
tidak mengerti. 


Langkah kubawa ke depan Alec, dia 
menatapku. Aku balas tatapan itu dengan 
perasaan bercampur aduk. Tapi pada 
akhirnya aku berhasil melakukannya. Aku 
memeluknya dengan erat dan beberapa 
kali menghembuskan napasku. 


“Aku selalu mendoakan 
kebahagiaanmu, Alca. Kuharap kau 
mendapatkan yang terbaik dalam hidupmu. 
Dan jika ada perempuan terbaik bagimu, 
maka itu adalah Livy. Aku mendoakan 
kalian bahagia dan maafkan aku, 
sepertinya aku tidak dapat hadir pada 
upacara pernikahan kalian.” 


Aku kembali berdiri dengan tegas, 
mengusap pipiku yang basah. Lalu aku 
berbalik meninggalkannya dan kembali ke 
pelukan Ana. Ana memelukku dengan erat 
dan menatap putranya sekali lagi. 
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“Kau tidak akan dapat hadir di acara 
pernikahannya, karena kau juga akan 
menikah di hari yang sama. Aku sudah 
menyiapkan suami untukmu, Calsie dan 
kau tidak akan pernah menyesal dengan 
pilihanku.” 


Aku mendongak menatap Ana. “Ana .....” 


"Segalanya akan baik-baik saja, Calsie. 
Kau memilikiku.” 


Akhirnya anggukan kuberikan padanya. 
Aku berjalan di sisi Ana dengan perasaan 
pedih tidak tertahankan. Kami 
meninggalkan gedung apartemen dengan 
perasaanku yang tidak menentu. Ana 
sudah membuka pintu untukku dan aku 
masuk. Alec sendiri memakai mobil yang 
lain. 


Kusandarkan tubuh di mobil dan 
menatap ke jalanan. Aku memegang kaca 
dengan perasaan pedih. 


“Jangan lengah, Calsie. Penyerangmu 
belum ditemukan dan yang melakukan 
serangan itu hanya orang suruhannya. Kita 
harus menemukannya dan mencari tahu 
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apa sebenarnya yang dia inginkan dengan 
menargetkanmu kembali.” 


Aku menatap Ana. “Jadi memang benar 
kalau orang yang menyusup ke 
apartemenku tiga tahun yang lalu dan 
membuat sahabatku terbunuh bukanlah 
pencuri?” 


Ana mengangguk. “Sepertinya 
sahabatmu melakukan sesuatu yang tidak 
seharusnya dia lakukan. Bisa juga 
sahabatmu menjadi saksi atas hal yang 
harusnya tidak dia lihat. Yang aku tahu, 
orang itu cukup berkedudukan tinggi 
sampai kami tidak bisa menjangkaunya. 
Kita harus memiliki sekutu.” 


“Sekutu?” 


“Kita sedang jalan menemuinya. Alec 
tidak bisa bersama dengan kita, dia harus 
menyelesaikan masalah Livy. Perempuan 
itu membuat aku pusing.” 

"Apa yang terjadi?” 


“Dia pingsan beberapa kali dan 
membuat pengawal yang menjaganya 
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kewalahan. Padahal tidak ada yang benar- 
benar melukainya. Tapi dia terus saja 
pingsan ketakutan, perempuan lemah 
seperti itu tidak akan berakhir baik dengan 
Alca. Dan apa sebenarnya yang ada di otak 
Alca? Kenapa dia begitu melindungi 
perempuan lemah itu?” 


"Karena cinta, Ana. Semuanya karena 
cinta.” 


“"Kuharap memang karena itu dan 
bukan yang lainnya. Intinya, aku sudah 
berhenti membuatmu terhubung dengan 
Alca. Kali ini aku akan melakukannya 
dengan cara yang benar. Akan kubantu kau 
menemukan dalang dibalik pencurian tiga 
tahun yang lalu. Setelah kau berhasil 
menemukannya dan memasukkannya ke 
penjara, terserah kau ingin melakukan apa 
pun, aku akan mendukungmu.” 


“Bagaimana dengan pernikahanku 
yang tinggal satu minggu lagi?” 


Ana menatapku dan aku balas 
menatapnya. Tidak lama kami berdua 
meledak dalam tawa. Bahkan aku harus 
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memegang perutku karena terlalu keras 
tertawa. Sungguh, Ana membuat aku tidak 
akan pernah bisa bersedih dengan segala 
apa yang dia lakukan. 


“Itu sangat kekanakan, Ana. Kau 
membohongi Alca dan apa motivasinya?” 


“Kejengkelan. Dia membuat aku geram. 
Sudahlah, cukup dengan Alca. Aku mau 
meski kau masih mencintainya, kau 
pendam saja. Aku tahu sulit menerima 
cintamu kalah tapi itulah yang terjadi. 
Bahkan aku sendiri menyerah dengannya. 
Jadi lakukan juga untuk dirimu. Kau harus 
bahagia, Calsie. Sudah cukup kau 
menderita selama ini.” 


“Aku tahu, Ana. Kurasa, untuk saat ini, 
yang aku inginkan hanya kebahagiaan 
untuk Alca. Dia pantas mendapatkan 
kebahagiaan setelah apa yang aku lakukan 
padanya. Livy gadis baik, aku dapat 
menjamin semua itu.” 


Ana menyentuh tanganku. Dan 
membuat tanganku menempel di pipinya. 
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“Hanya kau bagiku yang terbaik untuknya. 
Tapi sudahlah.” 


“Nyonya, kita sudah sampai.” 


Aku menatap sekitar dan menemukan 
kalau kami berada di sebuah restoran 
mewah. Ana turun dari mobil setelah sopir 
membukakan pintu untuknya. Aku juga ikut 
turun dan berdiri di samping Ana. Aku 
menatap ke dalam restoran dan Ana hanya 
memegang tanganku lalu membawa aku 
masuk. Ana berjalan ke restoran di sisi 
barat dan bertepatan dengan 
pemandangan langsung ke jalan raya. 


Beberapa kali Ana melirik ke jalan dan 
aku bingung dengan kelakukannya. Kupikir 
orang yang akan kami temui belum sampai 
tapi saat Ana mendekat ke arah seorang 
pria dengan rambutnya yang mencolok, 
aku tahu kalau dialah yang akan kami temui. 


"Calsie, kenalkan, dia Kapster Maxwall. 
Kau tentunya ingat dengan Maxwall 
bersaudara. Dia anak bungsunya,” ucap 
Ana setelah membawa aku duduk di depan 


pria itu. 
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Pria itu mengangguk padaku. Dia tidak 
memiliki senyuman dan bola matanya 
begitu indah. Aku menggeleng lalu meraih 
tangannya yang terulur. 


"Ana sudah menceritakan padaku soal 
penyerangan yang terjadi padamu. Ana 
melihat ada tanda di tangan pelaku, apakah 
kau melihatnya?” 


Tanda? Aku menatap Ana, dia 
memberikan anggukan dan aku kembali ke 
malam penyerangan itu terjadi. Aku 
mengangguk kemudian. “Memang ada. Itu 
seperti simbol yang sengaja di tato.” 


Chapter Z2 


Kapster, Rekan Dan 
Teman 


“Besok aku mau kita pergi ke 
apartemen lamamu. Kita cari apakah ada 
bukti yang ditinggalkan polisi.” 


Itu yang dikatakan Kapster dan hari ini 
aku sudah siap dengan pakaian super tebal 
karena cuaca bertambah menjadi dingin. 
Aku sudah keluar dari rumah dan mencari 
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keberadaan Ana yang kukira ada di luar. 
Tapi aku tidak menemukannya, hanya ada 
Axel yang sedang bercengkrama dengan 
Kapster. Aku mendekat ke mereka. 


“Axel, di mana Ana?” tanyaku dengan 
penasaran. Kami sudah akan berangkat dan 
ini sudah hampir sore. 


“Dia melakukan sesuatu yang tidak bisa 
dia tinggalkan, Calsie.” 


“Terus bagaimana? Tidak jadi pergi?” 


“Kapster akan bersamamu dan kami 
percaya padanya. Dia akan melindungimu 
dan kau hanya harus mengunjungi 
apartemen lamamu yang tidak terlalu jauh. 
Jadi kau bisa pergi berdua dengannya.” 


“Apa? Berdua?” 


Axel mengangguk dengan pelan. Dia 
tampak sangat santai menghadapi 
kenyataan kalau pada akhirnya dia 
mengirim aku pergi dengan pria asing. Pria 
yang bahkan tidak aku kenal sama sekali. 
Bahkan kami tidak banyak bicara kemarin, 
yang membuat aku tidak mengerti cara 


bicara dengannya. Intinya, kami benar- 
benar asing. 


"Kalau begitu, aku masuk. Kapster, aku 
titip Calsie padamu.” 


Kapster hanya mengangguk dan tidak 
mengatakan apa pun, malah pria itu sudah 
berjalan pergi ke arah mobilnya. 
Sedangkan Axel sudah berjalan masuk ke 
dalam rumah. 


Yang aku mau tentu saja ikut masuk ke 
dalam. Mana mungkin aku nyaman pergi 
dengan pria asing. Tapi aku tidak mungkin 
meninggalkan Kapster begitu saja hanya 
karena tidak nyaman. Aku tidak ingin 
Kapster merasa tidak dihargai. 


Jadi yang aku lakukan adalah mengejar 
Kapster. Aku berjalan di belakangnya dan 
bergerak dengan mengikuti langkahnya 
yang lebar. Meski itu mengganggu tapi aku 
tidak mau tertinggal. Sampai pada saat pria 
itu berhenti tiba-tiba dan bodohnya, aku 
malah menabraknya. Aku meringis karena 


luka di pipiku kena oleh tabrakan. 
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Kapster sendiri berhenti dan 
menatapnya. “Kau tidak apa-apa?” 


Aku menatapnya dengan anggukan. 
“Tidak masalah. Aku yang tidak melihat kau 
berhenti.” 


“Jalanlah di sampingku, jangan 
belakangku.” 


Aku mendongak, baru sadar kalau dia 
begitu tinggi. “Harusnya kau sedikit 
memelankan langkah. Mengkutimu 
membuat kakiku sakit, langkahku tidak 
selebar langkahmu. Yang artinya aku 
pendek, kuharap kau mengerti.” 


Kapster menatapku sebentar, dia 
mengangguk kemudian. “Kalau begitu, kau 
yang jadi depan. Aku akan mengikutimu.” 


“Sungguh?” ucapku dengan semringah. 


“Kau mudah bahagia oleh hal kecil. 
Silakan, aku di belakangmu.” 


Aku mengangguk dengan kuat, aku 
melangkah dan seperti yang dia katakan, 
dia mengikuti di belakangku. Hadirnya 
cukup membuat aku merasa terintimidasi. 


Dia tinggi dengan wajah tampan dan 
sangat berkarakter. Seperti ada yang 
begitu istimewa darinya. Tapi Kapster 
adalah pria yang sangat cuek dengan 
sekitarnya. Dia terlihat tidak terlalu 
memerhatikan sekitar dan dia akan terus 
melangkah tanpa melihat kiri dan kanan. 


Kapster adalah pria yang akan selalu 
memfokuskan tujuannya. 


Kami masuk ke dalam mobil dan 
Kapster sendiri yang menyetir mobilnya. 
Pria itu sepertinya kaya tapi dia tidak 
memiliki sopir, mungkin saja dia memang 
lebih suka menyetir mobilnya sendiri. Dia 
juga berkendara dengan baik dan 
membuat aku yang menjadi 
penumpangnya merasa aman. 


Saat kami tiba di apartemen lamaku, 
aku merasakan ganjalan yang buruk bagi 
jantungku. Aku merasa tidak nyaman dan 
ingin kembali tapi Kapster seolah mengerti. 
Dia tidak langsung masuk dan malah 
menunggu aku bisa mengendalikan diri. 
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Kutatap Kapster dengan rasa bersalah, 
dan pria itu hanya mengangguk padaku. 
Pada akhirnya aku tidak nyaman 
dengannya, jadi aku bergerak keluar dari 
mobil dan mulai menaiki anak tangga. Satu 
demi satu aku melangkah dan Kapster setia 
mengikuti di belakangku. Karena Kapster 
aku bisa berhasil tiba di pintu kamar 
apartemenku. Tempatnya belum dirubah 
karena memang kami membeli tempat ini 
dan sepertinya Ana tidak terlalu ingin 
mengubah tempat tersebut meski atas 
namaku. Jadi tempatnya terbengkalai. 


Saat pintu dibuka dan aku melangkah 
masuk. Bayangan demi bayangan muncul 
dalam kepalaku. Aku berusaha 
melawannya tapi bayangan itu terus 
memunculkan diri. Aku berusaha sekuat 
tenaga menahannya dan aku mulai 
menceritakan pada Kapster apa saja yang 
terjadi malam itu. 


Kapster mendengarkan aku dengan 
seksama, dia mendengar dengan tangan 
yang sibuk membongkar semua tempat 
yang dia rasa bisa dipakai sebagai tempat 


menyembunyikan sesuatu. Aku terus 
bercerita dan mengatakan seperti apa 
sahabatku dalam bayanganku. Aku kini 
mulai sadar kalau Kapster lebih tertarik 
pada sahabatku. Dia terus menanyakan hal 
yang sama, seperti apa wajahnya, 
rambutnya, juga fostur tubuhnya. 


Kutatap Kapster dengan pertanyaan 
yang mulai mengganjal di kepala. Ada yang 
aneh dengan Kapster dan itu membuat aku 
akhirnya menyimpulkan hal yang begitu 
tampak pasti. 


“Kau mengenal sahabatku? Apa kau 
ada hubungannya dengan pencurian di 
apartemen kami?” 


Kapster yang sedang membongkar 
barang segera berhenti. Dia menatapku 
dan mendesah dengan pelan. “Aku adalah 
alasannya, Calsie.” 


“Apa?” 


“Sepertinya sahabatmu melihat apa 
yang terjadi padaku. Tiga tahun yang lalu 
aku mendapatkan penyerangan dari orang 
yang tidak kukenal. Aku hanya tahu kalau 
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tato mereka sama. Ada lima orang 
sekaligus yang  menyiksaku setelah 
menyuntikkan obat tidur untukku. Dan 
malam itu harusnya aku tidak akan selamat 
tapi ada yang menolongku. Kukira yang 
melakukannya adalah sahabatmu. Tapi 
mendengar dari jabaranmu, kupikir bukan.” 


Aku tercekat mendengarnya, aku 
menutup mulut. Kapster mendekat dan 
menatapku seolah dia akan menghiburku, 
tapi sepertinya dia tidak berhasil 
melakukannya. Dia sepertinya tidak 
memiliki keahlian dalam hal tersebut. Jadi 
yang dia lakukan hanya menepuk 
pundakku dan berakhir dengan 
membiarkan aku sendiri. Pada akhirnya aku 
hanya menekan dadaku, mencoba 
berdamai dengan waktu. 


Chapter 23 


Kalung Yang 
Tertinggal 


Setelah merasa lebih baik, aku berjalan 
keluar apartemen dan Kapster ada di luar. 
Dia bersandar di dinding dengan 
pandangan jauh ke depannya. Dia hanya 
berdiri diam seperti itu, tanpa rokok atau 
apa pun yang bisa dia pakai untuk 
menghilangkan bosan dalam menungguku. 


Bagaimana kalau aku lama di dalam sana 
dan dia harus menunggu dalam 
kediamannya selama itu? Aku mencoba 
tidak berkomentar, lagipula bukan dia satu- 
satunya orang aneh yang aku temui di kota 
ini. 


“Jadi kau tidak menemukan apa pun?” 
tanyaku kemudian. 


“Tidak. Tapi aku mau mengatakan 
padamu, aku turut berduka atas apa yang 
terjadi padamu.” 


Aku mengangguk dan kami melangkah 
meninggalkan apartemen tersebut. Saat 
aku sudah masuk ke mobil Kapster, denting 
pesan di ponselku berbunyi. Kutatap 
layarnya dan menemukan pesan dari 
nomor Alca. Dia mengirim foto dan aku 
terkejut melihatnya. Kupegang leherku dan 
benar saja, kalung milikku. 


“Kapster, bisa kita pergi ke 
apartemenku? Aku meninggalkan sesuatu 
di sana.” 


Kapster mengangguk tanpa banyak 
tanya. Dia sudah menjalankan mobilnya 


dan aku berdetak dengan tidak tenang. 
Kusandarkan kepala di dadanya. 
Memberikan suntikan adrenalin untuk 
diriku, agar aku tetap waras menghadapi 
Alca. 


Mobil Kapster berhenti tepat di depan 
gedung apartemen, aku membuka sabuk 
pengaman dan menatap pria itu. “Kau bisa 
pergi, Kapster.” 


“Kau tidak ingin aku menunggumu?” 


Aku menggeleng. “Kau harus mengejar 
orang yang membuatmu celaka. Maafkan 
aku tidak bisa membantu banyak.” 


"Kau sudah sangat membantu. Tapi 
akan lebih membantu jika kau menjadi 
umpanku.” 


Aku yang sudah memegang gagang 
pintu terhenti dan menatap Kapster 
dengan tidak yakin. “Umpan?” 


“Ya. Aku butuh kau untuk 
memancingnya keluar. Kalau kau tidak 
menginginkannya, aku tidak akan 
memaksamu. Menjadi umpan memang 
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berbahaya dan kau bisa celaka. Meski aku 
berjanji akan melindungimu, kau akan 
tetap khawatir pada keselamatanmu. Jadi 
kau tidak harus melakukannya.” 


“Aku akan melakukannya. Jika dia bisa 
tertangkap dengan menjadikan aku umpan, 
maka lakukan. Selama dia bisa terbunuh 
dengan mengerikan. Dia sudah membuat 
aku menembak sahabatku sendiri saat 
yang harusnya kena peluru adalah dia. 
Kuterima tawaranmu.” 


Kapster mengangguk. “Kalau begitu, 
simpan  nomorku dan aku akan 
menjelaskan apa saja yang harus kau 
lakukan untuk memancingnya keluar nanti.” 


“Baik. Sampai jumpa.” Aku keluar dari 
mobil dan bergerak masuk ke gedung 
apartemen. Aku menatap ke belakang 
sekali lagi dan Kapster sudah melajukan 
mobilnya pergi. Siapa pun yang dicari pria 
itu, jelas menemukannya tidak akan mudah. 


Entah harus kusebut perempuan itu 
beruntung atau malah sial. 


Aku tidak mau terlalu lama memikirkan 
perempuan yang tidak kukenal. 
Kulanjutkan perjalanan masuk ke 
apartemen. Aku masuk lift dan menekan 
angka di dinding. Kutatap jam tangan dan 
ini sudah hampir petang. Aku harusnya 
mengabarkan pada Ana keadaanku. Tapi 
jika dia tahu aku datang lagi ke tempat ini, 
sudah pasti Ana akan menyusul dan dia 
akan kembali terlibat adu suara dengan 
putranya. Sudah cukup aku melihat mereka 
berdua bertengkar karena aku. 


Pintu lift terbuka, aku menatap ke arah 
lorong dan bergerak masuk. Kutemukan 
Alca sudah ada di depan pintu 
apartemenku. Aku bergerak ke depannya 
dan dia mengangkat pandangan 
menatapku. Matanya tampak tidak senang 
dan dia memang seperti itu. Entah kapan 
dia akan terlihat senang dengan mata itu. 


“Kalungku,” pintaku. 
"Ada di apartemenku.” 


“Di mana apartemenmu?” 
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Dia mengedikkan dagunya dan aku 
berbalik menatap ke arah pintu yang ada di 
depanku. Aku terkejut. Kutatap Alca 
dengan tidak percaya. “Ana menempatkan 
aku di depan apartemenmu?” tanyaku 
langsam. 
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“Dia memang selalu sehebat itu, 
timpal Alca ringan. 


“Di mana Jack?” 


“Kenapa kau tanyakan pria lain di 
depanku?” 


Aku berdeham dengan salah tingkah. 
Kedua tanganku masuk ke saku mantelku. 
“Kau bilang kalungnya di dalam 
apartemenmu. Harusnya Jack ada di sini 
mengambilkan aku kalung itu. Aku tidak 
mungkin masuk sendiri ke dalam sana, kau 
tidak akan nyaman.” 


Alca berdiri dengan tegak, dia berjalan 
ke arah pintu apartemennya dan 
membukanya. Dia masuk dan pintu itu 
tetap terbuka. Dengan ragu aku 
mengikutinya masuk dan tetap 
membiarkan pintunya terbuka. Tapi baru 


beberapa langkah, pintu itu sudah tertutup 
sendiri. Aku berbalik dan sadar kalau 
apartemen Alca lebih bagus denganku. 
Dengan pintu yang bisa otomatis dibuka 
tutup. Sial, aku seperti terkurung sekarang. 


Kutatap apartemen Alca dan tidak 
dapat ku respon biasa saja isinya. Dia 
benar-benar membuat tempatnya menjadi 
seperti sarang yang bahkan bisa disebut 
istana. Barang-barang yang dia miliki begitu 
antik dan bahkan terlihat mewah dan 
mahal-mahal. Dia memiliki tangga yang 
melingkar sampai ke atas. Juga ada 
beberapa lukisan yang berharga jutaan. 


Tapi aku tidak datang untuk 
mengagumi isi apartemen. Aku datang 
untuk mengambil kalung dan Alca malah 
sekarang sedang duduk di sofa dan tengah 
menuangkan wine ke gelas. Dia sedang 
butuh teman minum? Apa dia ada masalah 
dengan Livy? 


Jangan-jangan .... 
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Aku berdiri di depan Alca dan 
menatapnya dengan khawatir. “Apa Alec 
melukai Livy cukup parah?” 


Alca menatapku dengan tidak terbaca. 
“Dia hanya mengikat tangannya dan 
menggantungnya. Tangannya biru tapi 
tidak ada yang parah.” 


“Lalu di mana Livy sekarang? Kau tidak 
menemaninya?” 


“Kenapa aku harus?” 


Aku menatapnya dengan aneh. 
"Karena dia calon istrimu.” 


Chapter 24 


Tato Namamu 


"Ah, begitu.” Alca kembali sibuk 
mengisi dua gelas di depannya dengan 
wine. Tidak ada pembicaraan lagi 
mengenai apa yang aku katakan. Aku jelas 
geram karena dia seperti mempermainkan 
aku. 


"Serahkan kalungku Alca dan aku akan 
pergi dari sini.” 


"Aku yang memberikan kalung itu, kau 
bahkan masih memakainya. Apa selama ini 


kau tidak pernah melepaskannya?” 
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Aku mendengus tanpa menahan diri, 
aku sudah terlalu lelah dengan tarik-ulur 
yang dia lakukan. Semarah apa pun dia 
karena aku meninggalkannya, dia sudah 
tidak berhak menyakiti aku lagi. Dia sudah 
memilih Livy dan harusnya dia sudah dapat 
membalaskan dendamnya. Karena memilih 
perempuan lain dibandingkan denganku, 
adalah rasa sakit yang tidak mampu aku 
jabarkan yang telah dia berikan untukku. 


“Kau tidak menjawabnya,” ucapnya 
dengan pelan. 


“Aku memakainya atau tidak, itu bukan 
urusanmu. Sekarang kau mau 
memberikannya atau tidak?” 


Dia diam. Matanya sibuk memandang 
wine dan dia memang sedang 
mempermainkan aku. Dia selalu pandai 
melakukannya, dan aku sudah muak 
menahan diri sendiri. 


“Baik, kau tidak mau memberikannya 
maka aku pergi. Selamat tinggal, Alca.” Aku 
bergerak segera ke pintu. Meraih 
gagangnya dan menarik pintu terbuka, tapi 


pintu itu tidak bergerak sama sekali. Aku 
sudah mencobanya dengan cukup kuat dan 
hasilnya masih tetap sama. 


Aku menekan keningku ke pintu. 
Harusnya aku sudah tahu, dia benar-benar 
memiliki rumah yang canggih. Bahkan dia 
sudah mengunci pintunya. Itu membuat 
aku tidak memiliki pilihan selain kembali 
padanya dan menanyakan apa sebenarnya 
maunya. 


Kutarik napas dengan kuat dan 
menghembuskannya perlahan. Aku berdiri 
tegak dan berbalik, kembali kulangkah kaki 
ke depan Alca dan menatapnya dengan 
kepala berputar berusaha merangkai 
kalimat. Aku tidak ingin menyinggungnya, 
mengingat kami hanya berdua di sini, aku 
sama sekali tidak tahu apa yang bisa dia 
lakukan atau sejauh apa dia mampu 
membuat aku terluka. 


“Buka pintunya, Alca. Aku harus ke 
rumah Ana. Jika dia tahu aku tidak pulang 
dan pergi ke sini maka dia akan datang 
mencarimu. Apa kau tidak bisa berhenti 
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bertengkar dengan ibumu? Kalian dulu 
sangat dekat dan kau mencintainya, Alca. 
Jadi mengalah sedikit.” 


Alca menatapku dengan penuh 
permusuhan. “Mengalah? Setelah apa 
yang dia lakukan?” 


“Aku sudah bilang padamu, kau 
kenalkan Livy baik-baik dan tunggu mereka 
menerimanya. Satu langkah mundur untuk 
memenangkan pertarungan tidak akan 
merugikanmu.” 


Pria itu berdiri dan membuat aku 
mundur, tapi dia langsung meraih lenganku 
menahan aku menjauh darinya. Aku 
berontak tapi dia malah memegang kedua 
lenganku dan membuat tubuh kami dekat. 
Bahkan wajah kami juga. Hembusan 
napasnya yang memburu menerpa 
wajahku. 


“Kau pikir semua ini tentang Livy?” 


“Lalu tentang siapa? Kau sudah 
mengatakan segalanya dengan benar, Alca. 
Kau mencintainya. Kau akan menikah 
dengannya. Kau bahkan melepaskan aku 


demi dia!” seruku dengan sakit hati yang 
tidak bisa kusembunyikan. Aku tidak ingin 
menunjukkannya tapi perasaan ini tidak 
akan mudah disembunyikan saat pria yang 
membuat kau terluka berdiri di depanmu 
tanpa rasa bersalah sama sekali. 


“Saat itu aku tidak memiliki pilihan. Kau 
tahu seperti apa Alec, dia akan membunuh 
Livy jika aku menentangnya.” 


“Ya. Aku mengerti. Kau khawatir 
padanya. Itulah arti dia bagimu.” 


“Dia hanya berarti wanita yang berada 
di sisiku untuk menggantikanmu sialan!” 
seru Alca dengan emosi yang bermain di 
matanya. Tekanannya di  lenganku 
menguat dan aku meringis. 


Tapi sakit yang dia berikan di tubuhku, 
kuabaikan begitu saja. Perkataannya lebih 
menarik seluruh atensiku. Aku tidak 
mengerti apa maksudnya, tapi di detik yang 
sama, aku seperti sangat mengerti. 

Namun, harapan yang tidak pasti 


seperti ini tidak akan kujadikan patokan 
dalam pengartianku untuk kalimat Alca. 
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Pria itu memiliki cara yang cukup hebat 
untuk memberikan rasa sakit. 


“Kau sudah dapat penggantiku jadi 
sekarang lepaskan aku. Aku harus pergi 
dari sini sebelum segalanya terlambat.” 
Sebelum perasaanku mengambil alih 
segalanya. 


Bukannya memberikan kebebasan 
yang aku inginkan, Alca malah dengan 
gampangnya menarik tubuhku dan 
melemparku ke sofa. Dia naik ke atas 
tubuhku dan aku menatapnya dengan tidak 
percaya. Apalagi saat dia mulai membuka 
seluruh pakaianku di mana aku sama sekali 
tidak berdaya dengan tangannya yang 
begitu ahli menghindari penolakanku. 


Hanya tersisa kaos lengan panjangku, 
aku sudah mencoba mempertahankan itu 
tapi tangan Alca merobek kain pakaianku. 
Membuat aku menatap tidak percaya 
padanya. Apalagi saat aku melihat dia 
terdiam. Aku mendesah dengan keras, 
terlentang di atasnya yang terus menatap 
ke dadaku. Dia melihat tatonya dan dia 


tampak begitu terkejut dengan apa yang 
dia lihat. 


Tangannya menyentuh tato itu, dia 
seperti membelainya dan aku harus 
menahan resah di tubuhku oleh 
perlakuannya. 


“Alca, Please ....” 


Dia menatapku, aku juga balas 
menatapnya. Desahan yang kukeluarkan 
tadi jelas mengejutkan kami berdua. 
Apalagi saat tangannya meraih dadaku. 
"Apa yang kau pikirkan saat mengukir 
namaku di atas dadamu, Calsie? Kenapa 
kau melakukannya?” 


“Kau keberatan?” 


“Lebih keberatan karena aku tidak tahu 
alasannya. Bukankah kau meninggalkan 
aku karena tidak mencintaiku lagi? 
Bukankah kau pergi karena berpikir aku 
tidak akan bangun lagi? Lantas, kenapa kau 
malah mengukir namaku di sana?” 


Aku meneteskan airmata dengan deras. 
“Itu pikiran yang sangat dangkal, Alca. Aku 
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tidak pernah berhenti mencintaimu, 
bahkan dalam tidur sekali pun. Aku juga 
selalu yakin kau akan bangun suatu hari 
nanti. Tidak ada keraguan di dalam diriku, 
bahwa kau akan membuka mata.” 


Alca menundukkan kepalanya, dia 
menjatuhkannya ke atas dadaku. “Apa 
sebenarnya yang terjadi padamu, Calsie? 
Kau tidak bisa mengatakannya padaku?” 


“Bisakah kau memaafkan aku dan 
melupakan saja?” 


Chapter Za 


Pilihan DI Tanganmu 


"Itu permintaan yang sangat berat, 
Calsie. Aku bukan orang yang bisa 
melupakan begitu saja apa yang sudah kau 
lakukan padaku. Kau tidak mau 
memberitahuku maka aku akan mencari 
tahu sendiri.” 


“Apa juga sesulit itu memaafkan aku?” 


"Akan kumaafkan. Tapi kalau kau 
mengulanginya lagi, kalau kau 
meninggalkan aku lagi. Akan kubuat 
kakimu terikat rantai dan akan kukurung 
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kau di penjara pribadiku. Kau tidak akan 
pernah lagi menginjak dunia luar. Kau juga 
tidak akan pernah menemui kebebasanmu 
bahkan walau hanya satu detik.” 


Aku mengangguk dengan setuju, 
airmata masih mengalir dengan deras. 
Tangan Alca sibuk mengusapnya, berusaha 
membuat airmata itu berhenti. Tapi dia 
tidak akan bisa memberhentikannya, aku 
butuh airmata untuk mengekspresikan 
kebahagiaan sekaligus kesedihanku. 


Saat Alca sendiri tahu tangannya tidak 
mampu membuat airmataku berhenti, dia 
mendekatkan wajahnya dan menciumku 
dengan penuh tekanan. Aku terkejut 
dengan apa yag dia lakukan, tapi tak ayal 
aku membalasnya. Mencoba 
merasakannya sedalam yang aku mampu. 
Meski sakit karena penyerangan yang aku 
terima di malam kemarin masih terasa 
mengganggu, tetap aku tidak berhenti. 


Kedua tanganku ada di pundak Alca, 
berusaha menggali seluruh kewarasan dari 
otakku dan aku ingin malam ini. Sekali saja. 


Aku bisa menjadi gila. Setidaknya, aku bisa 
tidak memikirkan perasaan orang lain. Aku 
harus memikirkan diri sendiri dan menyatu 
dengan Alca. Itulah yang diinginkan Alca. 
Itu yang aku inginkan. 


Nyatanya, saat Alca berhasil 
menyingkirkan braku dan juga seluruh 
pakaian yang melekat di tubuhku, aku 
malah menekan bahuku, memintanya 
berhenti. Setidaknya itu yang coba 
kulakukan, meski hanya dengan tekanan 
seperti itu tidak akan disadari oleh Alca. 
Aku berharap akan puas dengan cara 
seperti itu untuk menghentikannya. 
Jawabannya tidak. 


Begitu Alca berhenti melumat bibirku 
dan mulai mengarahkan bibirnya ke 
leherku. Kenekatanku berjalan dengan 
lancar saat aku sebut nama perempuan 
yang segera membuatnya berhenti. 


“Livy,” ucapku dengan suara serak 
menyakitkan. Aku yang menyinggung 
namanya, aku yang terluka oleh suaraku 


sendiri. 
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Alca berhenti, dia benar-benar 
menghentikan apa yang dilakukannya. Dia 
mengangkat wajahnya dan memandangku 
dengan bingung. Satu nama tidak 
membuat dia mengerti dan aku sadar kalau 
Alca yang sekarang bukan yang dulu. 


Yang sedang ada di atasku sekarang 
adalah Alca dengan versi yang bahkan 
pernikahan bukan apa yang bisa 
menghalanginya berhubungan denganku. 
Tapi aku tidak pernah mau menjadi wanita 
simpanan. Aku tidak mau menjadi kekasih 
gelapnya. Dan aku tidak pernah mau 
berada dalam bayangan. 


“Kita harus berhenti, Alca,” ucapku 
menguatkan diri. Kali ini tetesan airmata 
yang mengalir adalah airmata kesedihan. 


“Kenapa? Kau tidak menyukainya?” 


Aku menggeleng dengan pelan. Aku 
berusaha bangun tapi tubuh Alca 
menahannya. Bahkan meski aku 
memberikan isyarat agar dia bergerak 
menjauh, Alca tetap bersikeras ada di 


atasku. Akhirnya aku memilih berbicara 
dengan setengah telanjang. 


“Jika Livy sampai tahu, kau akan 
menyakitinya. Aku tidak mau egois dengan 
menghancurkan seseorang demi 
kebahagiaanku sendiri. Demi mendapatkan 
apa yang aku inginkan, aku tidak dapat 
menginjak orang lain untuk itu.” 


“Aku tidak peduli, Calsie.” 


"Aku peduli. Aku sungguh peduli. 
Mungkin bagimu pernikahan hanya tinta 
hitam di atas kertas putih. Hanya janji bibir 
di atas altar. Juga hanya pernikahan yang 
tidak akan menghalangimu tapi bagiku, itu 
bukan sekedar hanya. Pernikahan 
mengikatmu untuk setia pada satu orang. 
Pernikahan menjadi bukti akan cinta dua 
insan. Dan pernikahan tidak pernah 
menjadi sekedar hanya. Jadi, aku tidak 
ingin berbuat kesalahan malam ini. Meski 
tidak cukup, tapi maafmu bagiku sudah 
lebih dari apa yang mampu aku terima.” 
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Dia mendesah seperti begitu sangat 
lelah. Bahkan kepalanya jatuh ke atas 
dadaku. Dia mengecup satu kali. 


“Maafmu sudah kudapatkan. Tidak 
akan ada yang kusesali lagi, Alca. 
Melihatmu bahagia cukup bagiku.” 


“Kau yakin?” 


“Ya, Alca. Livy gadis baik dan dia akan 
memberikan kebahagiaan padamu. Lebih 
dari yang mampu aku berikan.” 


Alca mengangkat kepalanya. Dia 
menyentuh rambutku dan menyingkirkan 
ke belakang telinga. Dia memperhatikan 
wajahku dengan seksama. “Kau lebih 
memilih melepaskan aku untuk perempuan 
lain dari pada bersamaku saat kau tahu aku 
masih sangat-sangat mencintaimu?” 


Aku terhenyak mendengarnya. Dilema 
melandaku dan aku tahu saat ini kepalaku 
menginginkan Alca bersama dengan Livy. 
Tapi hatiku memberontak dan 
menginginkan Alca untuk diriku sendiri. 
Tidak akan mudah melepas sosok yang kau 


cintai bersama orang lain. Dan aku begitu 
tertarik untuk menjadi egois. 


Alca mengulurkan tangannya. “Apakah 
kau akan meraih tanganku atau 
melepaskannya. Kau yang menentukannya. 
Sekali kau mengambil jalan, tidak ada 
namanya penyesalan apalagi sampai 
berputar arah. Yang harus kau tahu, Calsie, 
jika ada perempuan yang bisa bersamaku 
maka kau orangnya.” 


Dan aku begitu lelah. Aku lelah berlari 
dan aku lelah menyalahkan diri. Aku ingin 
segalanya berakhir dan aku ingin akhir dari 
kisahku bersama dengan Alca. Jadi aku 
meraih tangannya dan menggenggamnya. 
Dia tersenyum dengan bibirnya kembali 
melumat bibirku. Mataku terpejam dan 
langsung terbuka saat kurasakan tubuhku 
melayang. Dia menggendongku dan 
membawaku ke kamarnya. Dia 
merebahkan tubuhku di atas ranjangnya. 
Kamarnya bernuasa gelap dan entah 
kenapa warnanya begitu cocok dengannya. 
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Dia menjulang di atasku. Aku menatap 
dengan kerjapan pelan. Lalu dia menunduk 
dan mencium leherku. Hangat bibirnya 
menyatu dengan bara api di dadaku. 


“Aku hanya akan menikah denganmu, 
Calsie,” bisiknya. Aku sudah akan bersuara 
tapi dia memulaikan permainan yang tidak 
bisa kutolak. 


Venguping 


Suara dering  ponselku begitu 
mengganggu. Aku coba mencari benda itu 
di antara mataku yang masih menikmati 
gelap. Percobaan yang kulakukan selalu 
menemui titik gagal dan pada akhirnya aku 
menyerah pada kegelapan yang 
menawarkan kedamaian. Aku membuka 
mata dan menemukan langit-langit kamar 
asing yang untuk sesaat coba aku kenali. 
Bayangan tentang apa yang kulakukan 
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dengan Alca tadi malam berkelebat bagai 
kaset. 


Pipiku memerah. Jantungku berdebar. 
Suara napasku bahkan terdengar penuh 
oleh rasa malu. Apa yang sudah aku lewati 
malam tadi tidak memiliki kesetaraan kata 
dengan apa pun jua. Rupanya tiga tahun 
yang aku alami dengan penuh kepedihan 
akan rindu, berakhir terbalaskan malam 
tadi saat pria itu menjamah tubuhku. 


Kami melakukannya berkali-kali dan 
Alca seperti tidak pernah kekurangan 
tenaganya. Dia terus melakukannya sampai 
aku sendiri kewalahan menghadapinya. 
Hingga aku tertidur yang aku sendiri tidak 
sadar kapan aku memejamkan mata. Aku 
coba mengingat apa hal terakhir yang 
terjadi sampai mimpi menjemputku, nihil. 
Tidak ada apa pun dalam ingatanku. 


Suara dering ponsel kembali kudengar, 
itu membuat aku mengenyahkan bayangan 
Alca dan mencari ponselku. 


Pantas aku tidak menemukannya, 
ponsel itu ada di saku mantelku dan 


mantelku ada di meja yang cukup jauh dari 
ranjang. Aku bergerak turun dari ranjang 
dan menatap sekitar, tidak ada siapa pun di 
kamar ini bersama denganku. Itu makanya 
aku telanjang ke arah meja dan mengambil 
ponsel. Lalu aku duduk di kursi dan 
menatap layar ponsel itu. Kutemukan 
nama Ana di sana yang membuat napasku 
memendek sebentar. Aku meremas ponsel 
dan coba mengatakan pada diriku kalau 
aku tidak mendengarnya. 


Bukannya menjawabnya, aku malah 
melempar ponsel itu ke kursi. Aku segera 
berdiri dan mencari pakaian yang bisa 
kukenakan. Aku tidak menemukan pakaian 
apa pun. Bajuku robek oleh perbuatan Alca 
dan aku tidak mungkin memakai mantelku. 
Satu-satunya yang ada hanya kemeja Alca 
dan aku tidak memilih lagi, aku memakai 
kemeja itu lalu keluar kamar. Mencari 
keeradaan pria itu. 


Aku menuruni anak tangga dengan 
langkah pelan, bergerak ke sisi kanan 
apartemen dan harus berakhir terdiam 
saat aku menemukan dua orang yang 
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tengah duduk saling berhadapan. Aku 
bergerak mundur dan berdiri di dekat 
dinding. Kutempelkan tubuhku di dinding 
dengan tangan yang saling meremas. 
Dadaku berdetak dengan kuat. Aku 
berusaha berdiri tegak tapi lututku terasa 
lemas. 


“Apa yang harus aku lakukan agar kau 
mau bersamaku, Alca?” tanya Livy dengan 
suara serak. Isak tangis mengiringi 
suaranya dan sepertinya dia memang 
menangis. Aku bahkan yang hanya 
melihatnya sesaat tadi menemukan 
kesedihan hinggap di wajahnya. 


Tidak ada jawaban dari Alca. Cukup 
lama mereka diselimuti kediaman dan aku 
sendiri menunggu Alca menjawabnya. 
Entah apa yang kuharapkan, tapi 
kebungkaman Alca bukan salah satunya. 


"Apa bedaku dan dia, Alca? Jika kau 
mau aku bisa menjadi dirinya. Apa pun 
yang ada padanya, bisa ada padaku juga. 
Wajah. Rambut. Tubuh. Bahkan tanda lahir 


pun akan kubuat, asal kau bisa menatapku 
seperti kau menatap padanya.” 


Desahan Alca terdengar berat. “Apa 
kau tidak lelah menjadi penggantinya?” 


“Tidak. Sama sekali tidak. Selama aku 
bisa ada di dekatmu, bahkan meski kau 
menduakan kami, aku akan menerimanya. 
Biarkan dia yang menjadi pertama untukku, 
aku tidak masalah menjadi yang kedua. Aku 
bisa menjadi bayanganmu. Aku bisa 
menjadi cadanganmu. Saat dia tidak ada, 
aku akan ada. Saat kau lelah dengannya, 
aku akan menunggumu datang. Saat kau 
bertengkar dengannya, biar aku menjadi 
pendamai perasaanmu. Jadi, Alca, 
kumohon, jangan buang aku.” 


Aku sungguh terenyuh mendengarnya. 
Selama ini aku selalu mengira kalau cintaku 
pada Alca sebesar itu dan tidak akan ada 
yang bisa mencintai Alca seperti aku 
mencintainya. Rupanya aku salah besar, 
aku sangat salah. Ada yang bisa mencintai 
Alca, lebih dari aku mencintainya. Bahkan 
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sangat lebih hingga aku malu pada cintaku 
sendiri. 


Saat aku tidak ingin menjadi bayangan 
bagi hubungan Alca dan perempuan lain, 
perempuan itu malah dengan sukarela 
menginginkanya. Cintanya begitu gila dan 
begitu terus-terang. Apa masih pantas aku 
bersama dengan Alca saat ada yang lebih 
baik dari pada aku? 


“Selama aku mempertahankanmu di 
sisiku, perempuan yang aku cintai akan 
terluka. Dia akan selalu mempertanyakan 
perasaanku padanya. Dia juga akan 
meragukan aku. Aku tidak bisa 
mengorbankannya demi menjaga 
perasaanmu, Livy. Kau harus menerima 
keputusanku, karena kita memiliki 
kesepakatan.” 


“Aku benci kesepakatan itu.” 


“Kau sudah berjanji akan melepaskan 
aku saat aku memutuskan kembali 
padanya. Kau berjanji akan memberikan 
kami restu saat dia datang lagi padaku. Kau 
tidak mungkin lupa itu?” 


“Dia sudah meninggalkanmu tanpa 
alasan. Tanpa kejelasan. Kenapa mudah 
sekali bagimu untuk menerimanya?” 


“Cintaku terlalu besar untuknya hingga 
mudah bagiku memaafkannya. Aku bahkan 
harus berpura-pura melawan kedua 
orangtuaku untuk menikah denganmu. Aku 
tahu ibuku selalu tahu di mana 
keberadaannya, dan memasukkanmu ke 
dalam keluargaku di mana ibuku tidak akan 
menyukainya, akan membuat dia 
membawa Calsie kembali ke depanku. 
Rencana itu berjalan dengan sempurna, dia 
benar-benar berdiri di depanku.” 


“Dengan utuh, Alca. Dia tidak 
kekurangan apa pun. Dia bahkan tidak 
terluka. Jadi alasannya meninggalkanmu, 
tidak jelas.” 


"Melihat dia tidak terluka, aku sangat 
bersyukur. Kemarahanku padanya 
memang nyata tapi cintaku lebih nyata dari 
itu. Seribu kali dia meninggalkan aku, maka 
seribu kali juga aku akan mencari cara 
membuat dia kembali padaku. Aku tidak 
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akan bisa hidup di dunia di mana dia tidak 
ada di dalamnya. Dan kali ini, aku akan 
belajar dari kesalahan. Aku tidak akan 
membuat dia pergi lagi.” 


“Kau sungguh membuat aku salut 
sekaligus membencimu, Alca. Kenapa kau 
bisa menjadi pria yang begitu jatuh cinta 
pada satu wanita?” 


“Karena perasaanku memang ada 
hanya untuknya. Tanpa dia, perasaan ini 
mati.” 


Chapter 27 


Tidak Ada Yang 
Lain 


“Kalau begitu, ini saatnya aku mundur. 
Mungkin aku gila dalam mencintaimu tapi 
cintamu padanya terlalu waras untuk 
disamakan dengan kegilaanku. Jadi aku 
akan menyerah padamu, Alca. Aku akan 
tetap mencintaimu meski aku tidak bisa 


bersamamu lagi.” 
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“Tiket pesawat sudah aku siapkan. 
Seluruh keperluanmu sudah aku berikan. 
Kuharap kau tidak kembali lagi menginjak 
kota ini, Livy. Aku ingin kau pergi dengan 
tenang.” 


“Kau sungguh hebat dalam menggores 
luka dengan kata-katamu, Alca. Aku tidak 
akan kembali. Aku tidak akan pernah mau 
terluka lagi di sini. Dan terima kasih karena 
membiarkan aku pergi tanpa melukai siapa 
pun yang aku sayangi. Aku tahu, jika dirimu, 
maka kau akan lebih memilih melenyapkan 
aku dan keluargaku dari pada membiarkan 
aku hidup dan bisa menjadi beban bagi 
hubunganmu. Keputusanmu membiarkan 
aku pergi, sangat kuhargai.” 


“Aku juga menghargaimu.” 


Kudengar suara kursi yang didorong 
dan tidak lama langkah kaki mendekat. Aku 
harusnya bergegas meninggalkan 
tempatku tapi kakiku bagai di pasak ke 
lantai. Bahkan sampai Livy sendiri sudah 
keluar dari ruangan itu dan berdiri di 
depanku. 


Kami berdua berpandangan dengan 
rasa bersalah yang kuberikan padanya. 
Karenaku dia terjebak dalam hidup Alca 
dan memberikan cintanya pada orang yang 
salah. 


“Kenapa kau harus menatapku seperti 
itu, Calsie? Jangan kasihani aku, cintaku 
tidak untuk dikasihani.” 


Aku menarik napas dengan kuat dan 
menghembuskannya perlahan. Aku berdiri 
tegak. “Aku tidak merasa kasihan pada 
cintamu. Aku malah merasa begitu takjub. 
Tidak akan ada yang bisa mencintainya 
seperti kau mencintainya.” 


Dia mengulas senyuman meski dengan 
airmata menetes. “Aku pernah berharap 
kau mati, Calsie. Di mana pun kau berada, 
aku berdoa kau tidak pernah kembali.” 


Aku mengangguk pelan. “Aku bisa 
memakluminya.” 


“Dia selalu membicarakanmu setiap 
hari dan setiap malam. Bahkan dalam 
lelapnya dia menyebut namamu. Saat dia 
mabuk, dia akan menatapku seolah aku 
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adalah dirimu. Tapi begitu tangannya 
berhasil menyentuh tubuhku, dia tahu aku 
bukanlah kau. Bahkan hanya dengan 
sentuhan, dia bisa tahu kalau kita berbeda. 
Level cinta yang aku miliki sama sekali tidak 
bisa mengejarnya.” 


Aku menangis, menunduk. “Maafkan 
aku, Livy. Aku sungguh ....” 


“Tidak, Calsie. Aku yang harus minta 
maaf. Maaf karena setiap malam aku selalu 
berdoa kau tidak pernah ada di dunia ini. 
Bahkan saat kau mendapatkan serangan 
itu, aku menyayangkan karena kau tidak 
terluka parah. Betapa jahatnya aku.” 


Aku menggeleng, tidak Ingin 
beranggapan dia jahat. Karena akulah yang 
jahat padanya. Akulah yang menghalangi 
cintanya. 


“Jaga dia untukku, Calsie. Aku tidak 
pernah berharap kita bertemu lagi. Aku 
lebih suka kau menjadi orang asing untukku 
dan sebaliknya. Selamat tinggal.” Livy 
berjalan pergi dan dapat kulihat dia 


mengusap airmatanya yang jelas tidak akan 
pernah berhenti mengalir untuk hari ini. 


Hanya tatapan kesedihan yang bisa 
kuberikan. Aku bahkan tidak bisa 
memberikan satu kalimat yang bisa 
menenangkannya. Karena apa yang dia 
inginkan tidak dapat kuberikan. Aku tidak 
akan bisa memberikan Alca padanya. 
Sesakit apa pun Livy, aku memutuskan 
untuk menjadi egois dengan mengambil 
Alca. 


Tidak akan ada lagi yang bisa membuat 
aku meninggalkan pria tersebut. 


Pelukan di tubuhku membuat aku 
tersentak. Aku melihat tangannya yang ada 
di atas dadaku. Aku memegang punggung 
tangannya dengan belain lembut. 


"Aku sudah menyakitinya, Alca.” 


“Dia sendiri tahu pada akhirnya dia 
akan terluka. Tapi dia tetap ada di sisiku 
dan menjadi penggantimu. Meski dia 
selamanya tidak akan pernah 


menggantikanmu.” 


Aku mendongak menatap pria itu. 
“Terima kasih karena sudah tetap 
mencintaiku dengan begitu besar, Alca. 
Padahal aku menyakitimu tapi kau tidak 
pernah berhenti mencintaiku.” 


Alca mencium dahiku dengan lembut. 
“Sudah kukatakan, aku tidak akan bisa 
mencintai orang lain seperti aku 
mencintaimu. Kelembutan yang aku cari 
pada tubuh perempuan lain tidak pernah 
sama dengan kelembutkan yang kau miliki.” 


Aku memejamkan mata dan menikmati 
damainya perasaan kami saat ini. Aku tidak 
tahu apa yang aku lakukan di masalalu 
sampai menemukan pria seperti Alca di 
sisiku. Pria yang sungguh-sungguh 
mencintaiku dan tidak pernah berhenti 
meski aku meninggalkannya. 


Satu tangan Alca masuk ke balik kemeja 
yang kupakai. Aku menunduk dan 
menemukan kalau kancing kemeja itu 
sudah dilepaskan semua. Mataku 
membesar mengetahui kalau pria itu masih 
menginginkan aku meski semalaman kita 
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seperti saling melampiaskan kerinduan 
masing-masing. 


Alca menarik aku masuk ke ruangan di 
mana dia dan Livy tadi bicara. Ruangan itu 
hanya berisi meja persegi panjang dengan 
enam kursi di setiap sisinya. Ada lemari 
yang cukup besar di paling sudut. 


Alca mendudukan aku di atas meja, aku 
menatapnya dengan heran. Tapi dia hanya 
memberikan aku kode kalau aku tidak 
boleh bergerak. Jadi aku duduk diam 
menunggunya yang berjalan ke lemari. Dia 
mengambil satu botol wine dan kembali 
padaku. 


“Apa ini waktunya minum wine?” 

“Tadi malam kita tidak sempat jadi 
gantikan sekarang.” 

“Baiklah, di mana gelasnya?” 


“Kau gelasnya.” 


Aku mengernyit tidak mengerti. Tapi 
tangan Alca bergerak lebih cepat 
melepaskan kemejanya yang aku kenakan. 
Dia melempar kain itu ke lantai dan dia 
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membuka tutup botol wine. Aku terkejut 
saat dia menuangkan isi wine itu ke 
tubuhku. 


“Alca, apa yang kau lakukan!?” tanyaku 
kelabakan. 


“Sudah kukatakan, kau akan menjadi 
gelasku.” 


Dan aku yang berusaha lari malah 
berakhir dengan kembali padanya saat 
meja marmer itu menjadi lebih licin oleh 
wine yang tumpah. Alca memegang 
tubuhku dan menguncinya. Lalu dia 
menjilat seluruh tubuhku yang terkena 
wine. Pria ini membuat aku harus tetap 
waspada. 


Q Are Madness 


Chapter 28 


Kila Akan Pergi 


Langkahku pelan bergerak ke arah walk 
in closet, aku menatap ke segala arah dan 
tidak menemukan keberadaan Alca. Karena 
tahu hanya sendiri di kamar, aku jadi 
bergerak dengan leluasa. Saat aku 
membuka pintu, aku hampir saja berteriak 
dan memegang dadaku saat aku 
menemukan Alca yang menyentuh bahuku. 
Aku melirik padanya dengan kesal. Langkah 
kaki pria ini sungguh tidak terdengar, dia 


benar-benar cocok jadi pemangsa. 
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Aku menarik napas dan 
menghembuskannya secara perlahan. “Kau 
harusnya bicara baru menyentuh, Alca. Kau 
membuat aku terkejut.” 


Alca memelukku dari belakang. Dia 
menghidu kepalaku dan membuat aku 
memejamkan mata. “Aku merindukan 
aroma shampo milikku ada di kepalamu. 
Kenapa aromanya jadi begitu 
menyenangkan saat ada di tubuhmu? Bisa 
kau jelaskan, Calsie?” 


Dengusan kuberikan pada 
kekonyolannya. “Kau hanya mengada-ada. 
Mana mungkin aroma akan menjadi 
menyenangkan hanya karena berada di 
tubuh lain. Biarkan aku masuk, aku harus 
berganti pakaian.” 

“Buru-buru? Aku lebih suka kau seperti 

ini.” 
Kuberikan dia lirikan mematikan. “Di 
sini ada predator yang siap melahap habis 
tubuhku saat dia menemukan sedikit 
kulitku saja yang terlihat.” 


Bukannya tersinggung dengan apa 
yang kukatakan, pria itu malah tertawa 
dengan keras. Tawanya bahkan 
mengguncang tubuhku. “Salahmu menjadi 
mangsa yang begitu menggiurkan.” 


Aku mendesah pelan. Kami 
melakukannya semalaman penuh dan pagi 
ini Alca bahkan tidak melepaskan aku. Dia 
menuangkan wine ke tubuhku dan aku 
hanya bisa terlentang pasrah di bawahnya 
saat dia mulai menjilat seluruh tubuhku. 
Bahkan dia menjilat ke kewanitaanku dan 
berlama-lama di sana. Membayangkannya 
masih membuat aku terpana juga rasa geli 
sekaligus nikmatnya seperti masih 
membakar tubuhku. 


Apalagi saat Alca mulai memasukkan 
kejantanannya ke kewanitaanku. 
Penyatuan kami menjadi sangat luar biasa 
saat cairan wine itu sudah lebih dulu 
membuat aku gila. 


“Wajahmu memerah, Calsie.” 


Aku mengerjap. Segera sadar pada 
bayangan yang tidak seharusnya aku 
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bayangkan lagi. Hanya dengan 
membayangkannya membuat seluruh 
tubuhku seperti terbakar api. Aku bahkan 
harus menekan pahaku di kewanitaanku. 
Sial, aku menjadi candu akan keberingasan 
Alca. Aku menjadi menyukai seluruh apa 
yang dia lakukan meski itu sedikit gila. 


"Apa yang kau bayangkan?” 


Deheman ku keras dan sengaja aku 
tekan. Aku berusaha lepas darinya tapi 
pelukannya membelitku, pelukan itu tidak 
mengizinkan aku lepas. Meski aku 
berusaha sekuat tenaga lepas tapi 
tangannya terus menahan. Bahkan tangan 
itu kini mulai bergerak ke handukku dan 
jelas dia ingin melepaskannya. 


Aku kelabakan dan segera 
menghentikannya. “Alca, apa yang kau 
lakukan?” 


“"Menelanjangimu. Kita bisa bermain 
tanpa kau memakai apa pun. Hanya ada 
aku di sini.” 


“Apa memangnya yang mau kau 
mainkan?” 


"Apa pun yang kau inginkan.” 


Aku memejamkan mata dan segera 
berbalik. “Baik. Aku akan melepaskannya 
sendiri. Jadi hentikan tanganmu.” 


Alca mengangkat tangannya dengan 
cepat. Dia menatapku dengan tertarik. 
Apalagi saat matanya menangkap 
tanganku yang sudah memegang handuk di 
bagian dada. 


"Tidak menyenangkan kalau kau 
membuka mata. Aku ingin kau 
menutupnya.” 


Wajah Alca mengerut tidak senang. 
“Itu tidak menyenangkan.” 


“Kau mau main atau tidak?” 


“Baikah.” Dengan kedua tanganya, dia 
menutup mata. 


Aku menatapnya dengan tajam, 
mencoba mencari tahu apakah dia 
sungguh menutupnya atau tidak. Aku tahu 
dia tidak mengintip jadi dengan segera aku 
berbalik dan membuka walk in closet dan 


masuk ke dalamnya. Lalu aku menguncinya. 
Aku tertawa pelan. 


Sampai aku mendengar gedoran 
jengkel darinya yang membuat aku segera 
mencari pakaian. Aku menemukan pakaian 
yang katanya dia siapkan untukku. Tadi 
malam dia mengatakan kalau dia sengaja 
membeli pakaian wanita dan 
meletakkannya di sini. Itu untuk 
menghiburnya karena dengan adanya 
pakaian wanita, dia akan merasa aku ada. 


Mendengar seluruh ceritanya hanya 
memberikan aku gambaran betapa dia 
mencintaiku dan sangat mencintaiku. 


Setelah aku siap dengan pakaian 
hangat dan celana panjang, aku membuka 
pintu dan langsung bertemu dengan wajah 
cemberutnya. Aku mendekat padanya dan 
memeluknya dengan erat. 


“Terima kasih,” ucapku dengan suara 
pelan. 


“Untuk tidak mendobrak masuk dan 
memaksamu?” 


Q` Are Madness 


Aku tersenyum dan menggeleng. 
“Bukan itu.”  Kudongakkan kepala 
menatapnya. “Terima kasih karena sudah 
mencintaiku. Dan terima kasih karena 
tetap mencintaiku meski aku telah pergi 
meninggalkanmu.” 


Elusan tangannya di kepalaku 
membuat aku merasa lebih baik. Dia 
bahkan mencium kepalaku. 


Pelukan kami terlepas saat dia 
menjarakkan tubuhku. Dia memandangku 
dengan lembut. “Kita harus pergi ke suatu 
tempat.” 


“Ke mana?” 
“Kau akan tahu setelah sampai di sana.” 


Aku mengangguk dan tangan Alca 
menyentuh tanganku, dia 
menggenggamnya dan membawa aku 
berjalan bersamanya. Kami melangkah 
bersama meninggalkan kamar dan 
apartemen. Alca membawa aku menuju ke 


basemen. 


Alca membukakan aku pintu mobil dan 
aku masuk dengan perasaan yang sangat 
senang. Alca menyusul tidak lama 
setelahnya. 


“Perjalanannya cukup jauh. Kau bisa 
tidur dan aku akan membangunkanmu 
nanti. Aku tahu, tadi malam aku 
membuatmu tidak bisa tidur dengan baik.” 


Aku tersenyum dan memasang sabuk 
pengamanku. “Mau mengulangnya nanti 
malam?” godaku. 


Pria itu langsung menatap aku dengan 
mata buasnya dan aku tertawa keras. Alca 
bisa saja membawa aku masuk lagi ke 
apartemen. Tapi dia malah menjalankan 
mobilnya dan aku duduk dengan nyaman. 
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Chapter 29 


Penjara 


Sentuhan di pipiku membuat aku 
mengerut. Aku membuka mata dan 
menemukan wajah Alca. Aku benar-benar 
tertidur dan begitu pulas. Aku sampai tidak 
sadar kapan aku mulai mendapatkan 
lelapku. Alca tersenyum ke arahku dan 
membuat aku menggeliat. Tapi gerakanku 
terhenti saat dia mengecup bibirku dan 
membuat aku menatapnya dengan 


terkejut. 
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"Kau menyukainya?” tanyanya dengan 
penuh godaan. 


Aku mengangguk pelan. “Sangat suka.” 


Dia kembali menciumu, kali ini dengan 
sesapan dan lidahnya yang masuk ke 
mulutku. Aku memegang wajahnya dan 
membalas seluruh ciumannya dengan 
panas yang membuat tubuhku gerah 
sendiri. Padahal cuaca di tempat ini masih 
sangat dingin. 


Alca melepaskan ciumannya. Aku 
menatapnya. 


“Di mana kita?” tanyaku tidak bisa 
menemukan di mana kami berada saat 
Alca ada di depanku dan memblokir 
pandanganku ke arah luar. 


Alca menyingkir kemudian. Membuat 
aku bisa melihat gerbang depan yang 
memakai baja dan gerbang itu sangat 
besar. Aku melotot tidak percaya dan 
menatap Alca yang hanya memberikan aku 
senyuman. Lalu dia turun begitu saja 
setelah dia memberikan aku bom yang siap 
meledakkan aku. 
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Kenapa Alca membawa aku ke penjara? 
Apa dia sudah tahu semuanya? Kalau 
memang dia tahu, kenapa dia tidak 
katakan saja padaku. Tidak perlu sampai 
membawaku ke tempat ini. 


Pintu di sampingku terbuka, Alca 
menatap dengan bingung. “Ada apa? Kau 
pernah ke sini?” 


Dia tidak tahu? Aku menggeleng. 
"Tentu tidak. Kenapa kita ke sini dan 
tempat apa ini?” 


"Penjara untuk wanita yang melakukan 
pembunuhan. Aku juga baru pertama kali 
ke sini. Ada yang harus aku lakukan di sini, 
kau tidak masalah menemaniku?” 


Aku menatap pintu baja itu dan 
kemudian menatap Alca. “Tidak masalah. 
Tapi apa aku boleh menunggu di mobil?” 


“Tidak bisa, Calsie. Aku harus bertemu 
dengan kepala penjaranya jadi aku tidak 
mungkin membuatmu menunggu di sini. 
Sekarang ikut denganku. Kita pergi 
bersama.” Alca mengulurkan tangannya 


padaku. 
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Kutatap tangan itu dengan ragu. 
Penolakan yang akan kuberikan padanya 
akan membuat dia curiga. Jadi aku meraih 
tangannya. Berusaha tidak terlihat pucat 
atau gemetar. Tangannya menggenggam 
tanganku dengan erat dan aku keluar dari 
mobil. Dia memeluk tubuhku dengan satu 
lengannya dan membawa aku berjalan ke 
depan pintu gerbang. 


Sebelum Alca melangkah lebih jauh, 
seseorang datang menghampiri kami. 


Aku memejamkan mata saat aku 
mengenali salah satu penjaga pria itu. 


Dia melambai padaku dan aku 
mencoba memberikannya kode untuk tidak 
melakukannya sekarang. Tapi pria itu 
malah sudah lebih dulu berdiri di depan 
kami. “Kau datang untuk menjenguk Jenia, 
Calsie? Kau datang di saat yang tepat. Dia 
sedang melepaskan beberapa orang 
sekarang dan kau akan menemukannya.” 


Alca menatapku dengan heran. “Kau 
mengenalnya?” 


Aku menatap Alca dan menatap pria di 
depan kami. “Dia ... dia ....” 


Pintu gerbang terbuka, dan aku bagai 
melihat adegan pelan di depanku. Apalagi 
saat aku mengenal satu per satu wajah 
yang sedang mendapatkan kebebasan 
mereka. Aku sudah tamat sekarang. 


Salah satu tahanan itu datang dan 
langsung memelukku saat tahu aku ada di 
jangkau pandangannya. Pelukan Alca 
bahkan terlepas karena pelukan 
perempuan berambut pendek dan 
berwajah sangar dengan tato-tato yang 
ada di wajahnya. 


“Shanas,” sebutku dengan bibir 
gemetar. “Kau sudah keluar.” 


“Ya. Harusnya dua minggu lagi dan 
kami berencana mengadakan pertemuan 
dengan yang lainnya. Tapi aku bebas lebih 
cepat karena berkelakuan baik. Terima 
kasih untukmu. Kalau saja aku tidak 
bertemu denganmu tiga tahun yang lalu di 
dalam sel, kupikir aku akan masih bertahan 


lebih lama di dalam sana.” 
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“Sama-sama. Aku juga banyak belajar 
darimu.” 


Shanas kemudian menatap pria di 
sampingku. Dia berbinar. “Apakah dia Alca? 
Pria yang namanya kau tulis di dadamu.” 


Aku melirik ke arah Alca dan pria itu 
menampakkan wajah yang sungguh 
sangat tidak terbaca. Apalagi saat dia 
tersenyum dan mengulurkan tangannya ke 
depan Shanas. 


Shanas menjabat tangan itu. “Senang 
bisa melihatmu, Alca. Dia selalu 
membicarakan tentangmu selama tiga 
tahun ini. Selain menyalahkan dirinya atas 
pembunuhan yang tidak sengaja dia 
lakukan, yang dia bisa adalah 
menceritakan tentangmu. Dia sangat 
mencintaimu, Alca.” 


“Benarkah?” 


“Ya. Aku bahkan masih ingat saat dia 
mendatangiku ke kamarku dan meminta 
mentato tubuhnya dengan namamu. Dia 
selalu berpikir kalau dia akan di penjara 
dua puluh tahun seperti yang divoniskan. 


Tapi dia malah bebas lebih dulu 
dibandingkan denganku. Kau sangat 
beruntung memilikinya.” 


Alca menyentuh bahuku dan membuat 
aku menempel di tubuhnya. Tekanan 
tangannya pada bahuku membuat aku 
tahu kalau pria itu sedang menahan 
kesalnya sekarang. Dia jelas sudah mulai 
dapat menebak apa saja yang terjadi 
selama aku menghilang dan apa yang dia 
dapatkan membuatnya tidak senang. 


“Aku sudah terlalu banyak bicara. Kau 
pasti datang ke sini untuk menemui Jenia. 
Dia ada di ruangannya dan dia akan 
senang bertemu denganmu, Calsie.” 


Aku tersenyum pada Shanas. “Selamat 
atas pembebasanmu.” 


"Terima kasih. Kalau begitu aku pergi. 
Sampai jumpa lagi. Aku akan 
menghubungimu lagi nanti. Aku sudah 
mendapatkan nomormu dari Jenia.” 


Aku mengangguk dan  Shanas 
meninggalkan kami. Setelah 
kepergiaannya, aku mendongak menatap 


Alca yang masih menatap ke depan. Aku 
berusaha menggapai wajahnya dengan 
tanganku tapi dia malah bergerak 
meninggalkan aku menuju ke mobilnya. 


Kutatap kepergiannya dengan rasa 
bersalah besar, tapi aku bergerak cepat 
menyusulnya dan masuk ke kursi di 
sampingnya. Aku melirik padanya. 


"Ceritakan padaku semuanya,” 
perintahnya mutlak. 


Aku menelan ludah. Dan aku tahu kalau 
Alca benar-benar membutuhkan aku 
menceritakannya. Jadi aku mulai bicara. 
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Chapter 30 


Kita Bersama 


Kedua tanganku ada di atas pangkuan. 
Aku menunduk dengan dalam dan bibirku 
terasa kelu. Seperti ada pecahan yang baru 
saja aku keluarkan lewat suaraku. Aku 
bahkan tidak lagi memiliki keberanian 
untuk menatapnya. Aku jatuh pada 
kehampaan akan perasaan yang telah aku 
timbulkan, aku jatuh berkubang pada 
kedukaan yang tanpa ujungnya. Aku telah 


kalah. 
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Apalagi saat keheningan menyelimuti 
kami berdua. Seolah Alca membutuhkan 
lebih banyak waktu untuk mencerna 
segalanya. Tapi aku bisa memberikan dia 
selamanya dan dia masih akan 
mempertanyakan segalanya. Aku tahu, 
kalau Alca sama sekali tidak pernah 
menyangka penjara adalah alasan aku 
tidak dapat menemuinya. 


“Aku tidak mengerti kenapa kau tidak 
menginginkan bantuan dari orangtuaku. 
Bahkan saat kau tahu aku sudah bangun 
dari komaku dan aku sudah pasti 
mencarimu, kenapa kau tidak memilih 
keluar saat kau tahu kalau keluargaku 
sanggup melakukannya?” 


“Rasa bersalahku membuat aku 
mengabaikan segalanya. Aku sungguh 
minta maaf, karena aku yang harusnya 
mengutamakanmu malah 
mengabaikanmu begitu saja. Jika kau tidak 
memaafkan aku, maka aku akan mengerti. 
Aku akan sangat mengerti. Tapi jangan 
jauhkan aku darimu, Alca. Aku tidak bisa 
tanpamu.” 
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Dia memandangku. “Kau pikir aku akan 
melakukanya? Bukan hanya kau yang tidak 
ingin berpisah. Aku juga. Bukan hanya kau 
yang tidak dapat hidup tanpaku. Aku juga 
tidak bisa. Apalagi setelah aku tahu apa 
sebenarnya yang terjadi. Bagaimana bisa 
aku melepaskanmu sekarang, saat kau 
meninggalkan aku demi rasa bersalah atas 
apa yang kau lakukan dan bukan karena 
kau berhenti mencintaiku apalagi berpikir 
aku tidak akan pernah bangun.” 


Aku memandangnya dengan tidak 
mengerti. 


“Aku hanya butuh beberapa waktu dulu 
untuk menyalahkan diriku.” 


"Kenapa kau harus menyalahkan 
dirimu, Alca. Kau tidak salah sama sekali.” 


Dia memandangku sepenuhnya kali ini. 
Dia membuat aku menemukan cinta lagi di 
matanya. Cinta yang selalu aku sukai. 


"Andai saja aku tidak kecelakaan dan 
meninggalkanmu dalam komaku. Andai 
saja aku bisa berada di sisimu, segalanya 
tidak akan pernah terjadi. Tidak akan 


kubiarkan kau menderita dalam sel 
tahanan itu. Memikirkannya saja membuat 
aku begitu sakit.” 


Aku bergerak dan memeluknya. “Kau 
sudah sangat membantuku dengan 
membuka matamu, Alca. Kau tidak tahu 
betapa bersemangatnya aku mendengar 
kau sudah sadar lewat surat kabar. Aku jadi 
menjalani hariku dengan lebih mudah. Dan 
aku tahu, meski aku tidak berada di sisimu. 
Cintaku untukmu tetap ada di dekatmu.” 


Alca membalas pelukanku. Pelukannya 
erat dan membuat aku tersenyum dengan 
lebar. Tidak pernah kusangka pada 
akhirnya Alca akan tahu segalanya. Meski 
dengan cara mengejutkan seperti ini, tapi 
semuanya berakhir dengan baik. 


Pelukan kami terlepas dan aku 
menatap wajah Alca dengan seksama. 
Kutemukan ketampanan itu sudah kembali 
dengan senyumannya yang meski tidak lagi 
seperti dulu, tapi dia sudah berubah 
menjadi lebih baik dari sejak kami bertemu 
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setelah aku keluar dari penjara. Aku 
menyentuh alisnya dan mengelusnya pelan. 


“Kau suka yang kau lihat?” tanyanya. 
Aku mengangguk pelan. “Sangat suka.” 


"Kau bahkan mengatakannya tanpa 
malu sama sekali. Ke mana perginya gadis 
yang dulu sering memerah hanya karena 
aku menatapnya?” 


Aku cemberut. “Kau tahu sendiri, aku 
bukan lagi gadis polos seperti itu. Kau tahu 
siapa yang menodai kepolosanku.” 


Alca menyentuh pinggangku dan 
membelainya dengan lembut. Pandangan 
matanya berbeda dan kini aku tahu apa 
yang dia inginkan. Aku segera menekan 
kepalan tanganku di dadanya dan 
menghentikannya. Pandangan kami 
bertemu dengan matanya yang berkabut 
tertutup gairah. 


“Bukankah kau datang mau menemui 
seseorang? Sebaiknya kita pergi sekarang,” 
aku sudah berbalik dan meraih gagang 
pintu. Tapi pria itu lebih cepat menahan 
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tanganku dan membuat aku kembali ke 
sisinya. 


“Aku tidak perlu menemui siapa pun. 
Aku sudah tahu kebenarannya.” 


“Apa maksudmu?” 


"Aku minta Alec mengatakan padaku 
apa yang sebenarnya terjadi padamu tiga 
tahun yang lalu. Dia bilang suda berjanji 
pada ibu akan merahasiakannya. Jadi dia 
lebih menyarankan aku mencari tahunya 
sendiri , dia memberitahuku kalau aku 
harus membawamu ke sini dan aku akan 
langsung tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Alec benar, aku tahu sekarang.” 


Alec sungguh hebat dengan tidak 
melanggar janji pada ibunya tapi dia juga 
tetap mengatakan pada Alca segalanya. 
Pemikiran yang sangat pintar. 


“Berhenti berpikir,  Calsie. Aku 
menginginkanmu.” 


Aku terkejut saat pria itu menarik 
tubuhku dan membuat aku harus bergerak 
dengan susah payah untuk naik ke atas 
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tubuhnya. Aku menatap sekitar dengan 
degupan pada jantungku. 


Tapi tangan Alca terus mencoba 
membuka seluruh pakaianku. Syal dan 
mantelku sudah terbuka semua dan dia 
lempar ke belakang. Kini hanya baju dan 
bra yang masih tersisa. Alca sudah akan 
melepasnya juga tapi aku menahannya. 
Dia menatap tidak terima. 


“Kita ada di pinggir jalan, Alca. Bisakah 
kau menahan diri, kita pulang dulu dan aku 
akan ... Alca!” seruku saat dia mengangkat 
begitu saja pakaianku beserta braku. 
Memperlihatkan payudaraku yang sialnya 
sudah mengeras akibat bayangan atas 
percintaan kami di dalam mobil. 


"Tidak akan akan ada yang melihat. 
Kaca mobilku gelap.” 


“Tetap saja aku... Ahhh.” 


Desahanku lolos begitu saja saat 
bibirnya mencium puncak payudaraku. 
Memasukkannya ke mulutnya dan dia 
mainkan dengan lidahnya. Aku seperti 
cacing kepanasan yang bergerak dengan 
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tidak tentu. Apalagi saat Alca sudah 
menarik pinggulku naik dan melepas 
celanaku dengan mudah. Aku melebarkan 
kakiku di depannya. Dan dia memasukkan 
miliknya begitu saja. Desahan demi 
desahan yang ingin kutahan tidak bisa 
kulakukan saat dia menghentak tubuhnya 
sepenuh tenaga. Dia sungguh 
mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
membuat aku gila. 


Aku sepertinya akan kehilangan 
kewarasanku dalam gerakannya yang 
selalu mampu membuat aku menjadi 
setengah gila. Apalagi saat bibir itu 
mencium bibirku dengan kedua tangannya 
memainkan payudaraku. Aku tergila-gila 
padanya. 
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Aku mengambil ponsel yang ada di 
saku mantel. Menatap layarnya dan 
membaca pesan yang masuk. Aku harus 
membacanya puluhan kali sampai aku 
yakin kalau pesan itu benar-benar ada dan 
bukan karena aku lelah juga kekurangan 
tidur yang membuat pesannya terbentuk di 
kepalaku. 


Sentuhan di tanganku menggerakkan 
kepala untuk menatap ke samping. Alca di 
sana menatapku, aku menatap ke depan, 
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rupanya lampu merah. Segera kumasukkan 
ponselku kembali ke saku mantel. Aku takut 
Alca akan membaca pesannya. 


“Ada apa?” 
Aku menggeleng pelan. 


“Kau seperti tidak setuju dengan 
sesuatu. Katakan, aku ingin 
mendengarnya.” 


Aku mendesah pelan dan menatapnya 
sungguh-sungguh. Lampu merahnya cukup 
lama jadi aku bisa bicara dengannya dan 
mendengar pendapatnya. “Aku bertemu 
dengan seorang pria saat pulang bersama 
Ana ke rumahnya.” 


“Kapster Maxwall?” 


Aku terkejut dia tahu namanya dan 
bagaimana juga dia menebak dengan 
benar. “Kau tahu Kapster?” 


“Ya. Aku juga tahu kalau dia tengah 
mencari seorang perempuan yang 
menyelamatkannya. Kau memikirkan pria 
lain saat bersamaku?” suaranya yang 


penuh dengan kecemburuan membuat aku 
menatapnya dengan desahan panjang. 


“Bukan seperti itu Alca.” Kali ini aku 
yang memegang tangannya. “Kapster ingin 
menangkap orang yang mencuri di 
apartemenku yang ternyata bukan pencuri. 
Sahabatku sepertinya menyaksikan 
penyiksaan yang dilakukan pria itu sampai 
dia harus terbunuh akan hal itu. Dan yang 
disiksa adalah Kapster. Jadi Kapster 
menawarkan untuk membantunya dan aku 
akan menjadi umpan yang tepat.” 


Remasan di tanganku menguat. “Dan 
kau menolaknya, 'kan?” 


"Aku menerimanya.” 
“Calsie, bagaimana bisa kau ....” 


"Aku tidak membantu Kapster. Yang 
kubantu adalah diriku. Aku mau terbebas 
dari rasa bersalah jadi salah satu caranya 
dengan menangkap orang yang membuat 
aku menembak sahabatku. Demi 
ketenanganku dan kuharap kau akan 


menerimanya.” 


Alca mendesah pelan. “Kau akan tetap 
melakukannya meski aku melarangmu.” 


“Aku lebih suka mendapatkan izinmu, 
Alca. Aku ingin kita berdiri di sisi yang sama 
dan bukan saling melawan.” 


Dia mengangguk dengan pelan. Lampu 
merah sudah padam digantikan dengan 
lampu hijau. Alca sudah menjalankan 
mobilnya dengan satu tangan pada kemudi 
dan tangan lain masih menggenggam 
tanganku. Aku menatapnya dengan penuh 
keinginan untuk mendengarnya bersuara. 
Aku tidak ingin diam menjadi jawabannya. 


Dan apa yang aku inginkan akhirnya 
bisa kudapatkan. 


“Selama dia membawa aku pada 
misinya, maka aku akan mengiyakan. 
Biarkan aku melindungimu mulai sekarang, 
Calsie.” 


Aku mengangguk dengan cepat. 
Bahkan leherku terasa sakit karenanya tapi 
aku tak dapat menyembunyikan 
kebahagiaan yang membuncah di dadaku. 
"Aku akan selalu bersamamu dan aku 


bersedia dilindungi olehmu dengan sangat 
bahagia.” 


Alca tersenyum dan itu cukup bagiku. 


Mobil Alca memasuki bagian depan 
gedung apartemen. Dia berhenti tepat di 
depan gedung karena Ana, Axel sudah 
menunggu di sana. Mereka membawa 
beberapa orang yang seperti hendak 
datang menyerang. Aku yang menatap 
mereka hanya bisa meringis. Tidak lagi. 


“Apalagi yang mereka inginkan,” ucap 
Alca seperti pada dirinya sendiri. 


“Jangan bertengkar lagi. Bisa?” 


Alca mendengus. “Kalau mereka tidak 
memulainya.” 


Alca membuka sabuk pengaman dan 
turun dari mobil. Aku melakukan hal yang 
sama dan aku menyusul dia berdiri di 
depan mobilnya. Alca meraih tanganku dan 
menggenggamnya dengan erat. Dia seperti 
mengatakan pada semua yang melihat 
kalau tidak akan ada yang bisa 


memisahkan kami. 
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“Kau tidak menjawab teleponku, Calsie. 
Apa aku bukan ibu lagi bagimu?” tanya Ana 
dengan suara dingin membekukan. 


Aku memeluk lengan Alca. Menunduk 
dengan tanpa bisa mengeluarkan suara. 


“Dia hanya tidak mau kau khawatir 
dengan tahu kalau dia ada di tempatku. Dia 
bersamaku sekarang jadi kalian tidak perlu 
lagi memperlakukan dia seperti ini. Aku 
akan menjaganya,” timpal Alca dengan 
suara yang tidak terdengar senang akan 
ikut campurnya keluarganya pada masalah 
kami. Alca memang tidak pernah senang. 


“Menjaganya? Lalu bisakah kau 
menjaga dia dengan benar? Dengan status 
yang tepat.” 


Alca mengerut tidak paham. “Apa 
maksudmu?” 


Ana memperlihat kertas ke depan Alca. 
"Aku sudah mengadopsi Calsie menjadi 
putriku. Dia sekarang adikmu. Adik 
bungsumu. Semua orang sudah setuju 
bahkan dia sudah tercatat ke dalam kartu 


keluarga. Hakim juga sudah mengetuk 
palu.” 


Mulutku terbuka dengan lebar 
mendengarnya. Peganganku pada Alca 
terlepas dan itu tidak luput dari perhatian 
Alca. Dia meraih tanganku dan 
menggenggamnya. Tidak ingin aku lepas 
darinya. 


Alca mengambil kertas dari ibunya dan 
meremasnya lalu membuangnya. “Apa 
sebenarnya yang kau inginkan? Setelah aku 
berhasil berdamai dengan segalanya dan 
mengembalikan dia ke sisiku, kau malah 
berbuat hal seperti ini!” 


“Kau sendiri yang sudah melewatkan 
kesempatan.” 


“Semua karenamu! Kalau kau 
mengatakan padaku dia di penjara. Kalau 
kau sedikit saja peduli dengan 
penderitaanku dan jujur padaku, maka aku 
akan bisa bersamamu lebih cepat. Tapi kau 
bungkam! Kau lebih suka akau menderita 
dari pada memberitahuku!” Alca benar- 
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benar dipenuhi dengan emosi tapi Ana 
hanya menghela napasnya dengan pelan. 


Ana kemudian menatapku. Dia 
mengulurkan tangannya. “Kemari, Calsie. 
Apa kau sungguh ingin bersama dengan 
Alca saat kau sendiri sudah tahu dia 
kakakmu? Apa pandangan orang lain akan 
bisa kau terima?” 


Aku bungkam. Hanya tangan Alca yang 
menggenggam tanganku yang menjadi 
pusat pandanganku. 


“Kau lihat, Alca. Calsie saja tidak 
membantahku. Hanya kau di sini yang 
keras kepala,” Ana semakin memanaskan 
perasaan putranya. 


“Sial!” umpat Alca. Tapi apa yang dia 
lakukan mengejutkan semua orang. Dia 
jatuh berlutut dengan kalah. “Kau menang, 
Ana. Kau bisa mengambilnya dan mayatku 
Jika kau memang ingin memisahkan kami. 
Silakan lakukan sesenangmu.” 


Cukup lama kebungkaman ada di 
antara kami. Beberapa orang menatap 
sambil lalu. Tapi drama keluarga ini 


memang sangat berlebihan. Aku jatuh 
duduk di depan Alca. Menatapnya dengan 
lembut dan kedua tanganku menyentuh 
wajahnya. 


“Aku tidak akan meninggalkanmu. Aku 
akan berada di sisimu. Dan Ana hanya 
menggodamu. Dia berbohong soal surat 
adopsi itu.” 


Mata Alca melebar. Dia memandangku 
dengan tidak percaya. “Kenapa kau diam 
saja sejak tadi?” 


“Dia mengirim pesan dan mengatakan 
apa pun yang terjadi aku tidak boleh bicara. 
Makanya aku diam. Tidak kusangka Ana 
akan melakukan drama semacam ini.” 


“Dia memang memuakkan.” 


"Aku mendengarmu, Alca. Dan aku 
masih ibumu jadi jaga suaramu sebelum 
aku benar-benar mewujudkan menjadikan 
Calsie putriku. Karena aku sungguh tergoda 
melakukan itu untuk membuatmu 
menyesal. Beruntung ayahmu mencegahku 


di detik terakhir.” 
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Alca bangun dan aku membantunya. 
“Kau menyesal berlutut?” tanyaku pelan. 


"Untukmu. Seribu kali pun aku tidak 
akan menyesalinya.” 


Pipiku terbakar oleh perkataannya. 
Tapi tak ayal kutemukan pelukannya erat di 
tubuhku dan kami berdiri di depan kedua 
orangtuanya. Pada akhirnya Alca 
mengakui kemenangan ibunya dan 
berterima kasih pada ayahnya. Kami 
semua tersenyum setelahnya dan 
selanjutnya yang mereka bicarakan adalah 
acara pernikahan kami. 


Aku sangat lega dan senang sekarang. 
Apalagi saat Alca tidak juga melepaskan 
pelukannya di tubuhku. Dia berbisik, “Aku 
tidak akan pernah melepaskanmu.” 


Dan aku menutup mata dengan damai 
dalam pelukannya yang nyaman. 


kak 


TAMAT 


